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ABSTRAK 

 

Muhammad Shalihan Warisya Amri, 2022: Analisis Pendidikan Karakter dalam 

Pembelajaran Matematika Kelas VIII SMP Plus Darus Sholah Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Kata kunci : Pendidikan karakter, pembelajaran matematika 

 Peran pendidikan dalam menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas, tangguh, dan berkarakter harus dimaksimalkan dalam 

membangun masyarakat yang mandiri dengan penerapan nilai-nilai pancasila dan 

al-Qur’an. salah satu cara untuk menghasilkan generasi yang baik adalah dengan 

menerapkan pendidikan karakter pada siswa dalam proses pembelajaran. Di SMP 

Plus Darus Sholah penanaman karakter dalam proses pembelajaran matematika 

dilakukan oleh guru pengampu, salah satunya dengan memulai pembelajaran 

matematika dengan membaca Al-Qur’an atau ayat yang berhubungan dengan 

materi yang dipelajari. Dengan tujuan untuk mengenalkan bahwa al-Qur’an 

merupakan sumber ilmu dan memberikan pendidikan karakter pada siswa dengan 

pendekatan al-Qur’an sehingga terbentuk karakter siswa yang baik. 

 Fokus penelitian ini yaitu bagaimana pendidikan karakter pada sikap 

spiritual dalam pembelajaran matematika pada materi statistika kelas VIII di SMP 

Plus Darus Sholah tahun pelajaran 2021/2022 dan bagaimana pendidikan karakter 

pada sikap sosial dalam pembelajaran matematika pada materi statistika kelas VIII 

di SMP Plus Darus Sholah tahun pelajaran 2021/2022. Dari fokus tersebut maka 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan karakter pada sikap 

spiritual dalam pembelajaran matematika pada materi statistika kelas VIII di SMP 

Plus Darus Sholah tahun pelajaran 2021/2022 dan mendeskripsikan pendidikan 

karakter pada sikap sosial dalam pembelajaran matematika pada materi statistika 

kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah tahun pelajaran 2021/2022. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

fenomenologi dengan pendekatan kulitatif deskriptif yang dilakukan di SMP Plus 

Darus Sholah. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 

observasi dan studi dokumenter. Sedangkan untuk teknik analisis data peneliti 

menggunakan analisis data interaktif. Dan teknik keabsahan data pada penelitian 

ini menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
 Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada nilai-nilai karakter 

dalam pembelajaran matematika pada sikap spiritual dan sikap social. Nilai-nilai 

karakter tersebut ditanamkan dan dibentuk pada siswa di SMP Plus Darus Sholah 

dalam pembelajaran matematika melalui kegiatan-kegiatan dalam proses 

pembelajaran matematika, seperti pada sikap spiritual, 1) disiplin yaitu mematuhi 

tata tertib di dalam kelas, 2) kerja keras yaitu menyelesaian tugas tepat waktu, 3) 

mandiri yaitu dalam menyelesaikan tugas sendiri, 4) tanggungjawab yaitu 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, 5) rasa ingin tahu yaitu dalam tanya 

jawab pada kegiatan apersepsi. 6) Kreatif yaitu guru menggunakan metode 
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demonstrasi dengan menunjukkan benda di sekitar. Pada sikap social seperti, 1) 

religius yaitu dengan memulai pembelajaran dengan berdoa dan membaca al-

Qur’an atau ayat yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari, , 2) jujur 

yaitu dalam mengerjakan tugas, , 3) komunikatif yaitu guru melakukan kegiatan 

pembelajaran yang dialogis,.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Konteks Penelitian 

Suatu negara akan maju apabila Sumber Daya Manusia (SDM) 

berkualitas dalam jumlah yang memadai. Maka pendidikan memiliki peran 

penting dalam memenuhi SDM suatu bangsa. Pendidikan merupakan dasar 

pijakan yang tepat dalam membangun masyarakat yang mandiri dengan 

penerapan nilai-nilai pancasila dan al-Qur’an.  Dalam Permendikbud tahun 

2018 No. 20 pasal 2 ayat 1 menyebutkan bahwa PPK (Penguatan Pendidikan 

Karakter) dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai pancasila terutama 

meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab.  

Selanjutnya, dalam permendikbud tersebut pada ayat selanjutnya 

menyebut bahwa “Nilai-nilai tersebut merupakan perwujudan dari 5 (lima) 

nilai utama yang saling berkaitan yaitu religiusitas, nasionalisme, 

kemandirian, gotong royong, dan integritas yang terintegrasi dalam 

kurikulum.” Tujuan tersebut merupakan rumusan mengenai kualitas 

masyarakat Indonesia yang harus dikembangkan melalui pendidikan. 

Sehingga nantinya menjadi sebuah landasan pengembangan pedidikan 

karakter bangsa. 
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Pentingnya suatu pendidikan sejalan dengan ajaran Islam, bahkan 

Islam mewajibkan umatnya untuk senantiasa menuntut ilmu. Bahkan Allah 

memberikan perbedaan bagi orang yang berilmu, serta akan meninggikan 

derajatnya sebagaimana firman Allah Swt di dalam Q.S.Al-Mujadalah/3: ayat 

11:
 1

  

Artinya: “...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat.” 

Maksud ayat di atas adalah manfaat dari beriman dan berilmu yaitu 

orang yang beriman kepada Allah Swt. dan berilmu pengetahuan akan 

menunjukkan sikap yang arif dan bijaksana. Iman dan ilmu tersebut yang 

akan membuat orang mulia dan agung. Ayat tersebut juga menganjurkan agar 

senantiasa bekerja keras dalam menuntut ilmu, karena Allah mengangkat 

derajat kehidupan orang-orang yang beriman dan berilmu. Dengan beriman 

dan berilmulah manusia dapat bahagia baik di dunia maupun di akhirat. 

Beriman dan berilmu dalam ayat tersebut terdapat kandungan perilaku orang 

yang mengamalkannya seperti perilaku disiplin, menghormati, rajin, giat 

mencari ilmu, taat beribadah kepada Allah, bersikap positif, dan bertanggung 

jawab.  

                                                           
1
 Depag RI, Al-Qur’an, 58:543. 
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Beberapa perilaku tersebut termasuk nilai-nilai dalam pendidikan 

karakter. Sehingga pendidikan karakter merupakan aspek yang penting bagi 

generasi penerus bangsa. Seorang tidak cukup hanya diberi bekal 

pembelajaran dalam hal intelektual saja tetapi harus dibekali hal spiritual dan 

moralnya.  

Salah satu bapak pendiri bangsa, presiden pertama Republik 

Indonesia, Bung Karno menegaskan: “Bangsa ini harus dibangun dengan 

mendahulukan pembangunan karakter (character building) karena character 

building inilah yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, 

maju dan jaya, serta bermartabat. Kalau character building ini tidak 

dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli”
2
. Helen G. 

Douglas menyatakan bahwa karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang 

dibangun secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan 

perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan.
3
 Maka sekolah 

menjadi salah satu tempat dan lingkungan untuk membangun dan 

menanamkan karakter terhadap siswanya. 

Karakter adalah nilai dasar yang membangun pribadi seseorang yang 

terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang 

membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga karakter harus 

ditanamkan melalui pendidikan karakter. Secara sederhana pendidikan 

                                                           
2
 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

1-2. 
3
 Hariyanto, Pendidikan, 41 
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karakter adalah hal positif yang dilakukan guru dan berpengaruh kepada 

karakter siswa yang diajarkannya.
4
 

Pendidikan karakter menurut Winton adalah upaya sadar dan 

sungguh-sungguh dari seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada 

siswanya.
5
 Pendidikan karakter adalah salah satu obat untuk menyembuhkan 

berbagai macam penyakit sosial karena penerapan dalam sebuah lembaga 

pendidikan dapat dijadikan sarana pembudayaan dan pemanusiaan. Maka 

hendaknya pendidikan karakter dilakukan sejak dini dalam program 

pembelajaran suatu lembaga pendidikan. 

Saat ini pembelajaran matematika pada umumnya berlangsung tidak 

lebih dari transfer pengetahuan teori saja, karena penanaman karakter lebih 

dekat hubungannya dengan pelajaran sosial seperti Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) atau Pendidikan Agama Islam (PAI). Maka 

pencapaian belajar hanya pada ranah kognitif. Seharusnya pencapaian belajar 

pada semua mata pelajaran pada kurikulum 2013 hendaknya dapat dilihat 

hasilnya dari 3 ranah yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Sehingga fungsi pendidikan berjalan sebagaimana mestinya dan tujuan 

pendidikan bisa dicapai. 

Saat ini banyak permasalahan rapuhnya karakter siswa  seperti 

fenomena menyontek, pertengkaran antar pelajar, bulliying di kalangan 

siswa, perkelahian, pembunuhan, pergaulan bebas dan lain-lain, juga 

                                                           
4
 I Hariyanto, Pendidikan, 43 

5
 Hariyanto, Pendidikan, 43 
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merosotnya etika kesopanan dan kepatuhan siswa kepada guru maupun orang 

tua.  

Banyak faktor yang menyebabkan merosotnya karakter siswa 

diantaranya adalah sistem pendidikan yang hanya mengedepankan  

pembentukan pengetahuan atau intelektual saja, sehingga berkurangnya 

pembentukan karakter siswa. Hal itu dapat dilihat dari perencanaan 

pembelajaran, proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan kegiatan 

belajar-mengajar di sekolah begitu pula banyak orang tua yang lebih 

mendukung dan lebih bangga jika anaknya berprestasi dalam bidang 

akademik dibuktikan dengan mengkursuskan anaknya demi mendapatkan 

nilai kognitif yang tinggi dibanding mereka mendidik dan memperhatikan 

perkembangan sikap, etika dan moral anak. 

Maka salah satu cara untuk memperbaiki itu semua adalah dengan 

merubah sistem pendidikan khususnya pada pembelajaran di sekolah yaitu 

penanaman dan pembentukan karakter melalui proses pembelajaran di kelas 

maupun di luar kelas. Nilai-nilai karakter dapat ditanamkan pada siswa 

berasal dari setiap materi mata pelajaran yang akan diajarkan, baik mata 

pelajaran agama maupun pelajaran umum. Salah satu pelajaran yang banyak 

mengandung nilai-nilai karakter adalah mata pelajaran matematika.   

Berdasarkan observasi awal di SMP Plus Darus Sholah bahwa proses 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru adalah memulai belajar dengan 

berdoa dan kemudian dilanjutkan dengan mambaca ayat yang sesuai materi 
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pelajaran atau membaca surat-surat pendek. Hal itu diperkuat oleh Wakil 

Kepala Sekolah, bapak Muslimin yang menyatakan: 

 “Setiap guru diwajibkan menyampaikan ayat al-Qur’an yang sesuai dengan 

materi yang akan dipelajari atau membaca surat-surat pendek sebelum 

pembelajaran dimulai.”  

 

Guru matematika kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah adalah bapak 

Birul Alim, pembelajaran yang dilakukan adalah mengkorelasikan ayat-ayat 

al-Qur’an dengan materi matematika yang diajarkan. Tujuannya adalah untuk 

mengenalkan bahwa al-Qur’an merupakan sumber ilmu dan memberikan 

pendidikan karakter pada siswa dengan pendekatan al-Qur’an. Dengan 

pembelajaran tersebut, dapat dilihat bahwa bapak Birul Alim telah 

menanamkan dan membentuk karakter siswa yang baik. Maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian tentang penanaman nilai karakter pada pembelajaran 

matematika di SMP Plus Darus Sholah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mencoba untuk 

melakukan penelitian berjudul: “Analisis Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Matematika Kelas VIII Di Smp Plus Darus Sholah Tahun 

Pelajaran 2021/2022.” 

   

B.  Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dikemukakan fokus 

penelitian ini yaitu, 

1. Bagaimana pendidikan karakter pada sikap spiritual dalam pembelajaran 

matematika pada materi statistika kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah 

tahun pelajaran 2021/2022? 
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2. Bagaimana pendidikan karakter pada sikap sosial dalam pembelajaran 

matematika pada materi statistika kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah 

tahun pelajaran 2021/2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pendidikan karakter pada sikap spiritual dalam 

pembelajaran matematika pada materi statistika kelas VIII di SMP Plus 

Darus Sholah tahun pelajaran 2021/2022. 

2. Mendeskripsikan pendidikan karakter pada sikap sosial dalam 

pembelajaran matematika pada materi statistika kelas VIII di SMP Plus 

Darus Sholah tahun pelajaran 2021/2022. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan 

kontribusi serta sumbangsih ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan pendidikan karakter dalam pembelajaran 

matematika kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah. 

Adapun manfaat penelitian ini secara praktis adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

a. Sebagai bahan kajian dalam mengembangkan pemikiran tentang 

pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika. 



 

 

8 

b. Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan guna 

meningkatkan kualitas pemahaman bagi peneliti. 

c. Sebagai wahana proses belajar, khususnya dalam bidang penelitian. 

2. Bagi Instansi/lembaga yang diteliti 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi 

lembaga yang bersangkutan pada khususnya dan lembaga-lembaga lain 

pada umumnya. 

3. Bagi UIN KHAS Jember  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

referensi untuk kepustakaan bagi penliti yang akan dilakukan dimasa yang 

akan mendatang khusus bagi prodi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji 

Achmad Siddiq Jember. 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah yang telah menjadi titik 

perhatian di dalam judul penelitian: “Analisis Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Matematika VIII Di Smp Plus Darus Sholah Tahun Pelajaran 

2021/2022.”. Tujuannya agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna 

istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.  

1. Pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter dalam penelitian ini adalah upaya sadar dan 

terencana dalam mengembangkan dan menanamkan karakter yang baik 

pada peserta didik agar memiliki nilai dan karakter berdasarkan nilai-nilai 
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karakter religius, disiplin, jujur, kerja keras, mandiri, tanggung jawab, 

rasa ingin tahu, komunikatif, dan kreatif. 

2. Pembelajaran matematika 

Pembelajaran matematika dalam penelitian ini adalah suatu usaha 

yang disengaja dan bertujuan untuk menciptakan suasana lingkungan 

yang memungkinkan seseorang melaksanakan kegiatan belajar 

matematika dan prosesnya berpusat pada guru matematika dengan 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik di dalamnya. Dalam hal ini 

materi yang diajarkan dalam pembelajaran matematika adalah materi 

statistika. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, penulisan skripsi ini mencakup tiga bagian yang 

masing-masing terdiri atas beberapa bab dan sub bab, yaitu: 

1. Bagian awal terdiri dari: Halaman judul, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran. 

2. Bagian isi terdiri dari: 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Kepustakaan, dalam bab ini berisi tentang penelitian 

terdahulu dan kajian teori 
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Bab III Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang pendekatan 

dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian 

Bab IV Penyajian Data, dalam bab ini berisi tentang gambaran 

obyek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan temuan 

Bab V Penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 

3. Bagian akhir terdiri dari: daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah suatu upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru. Sehingga 

terdapat beberapa penelitian yang telah mengkaji tentang pendidikan karakter 

pada pembelajaran matematika diantaranya adalah 

1. Artikel Intan Juwita, Pendi, Eka Rachma Kurniasi yang berjudul “Analisis 

Penerapan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Matematika di SMP 

Negeri 1 Simpangkatis Kelas VIII dan MA Muhammadiyah Gantung Kelas 

X MIA.” Dalam Artikel tersebut bertujuan untuk membahas tentang analisis 

penerapan karakter pendidikan dalam pembelajaran matematika di SMP 

Negeri 1 simpangkatis kelas VIII dan MA Muhammadiyah Gantung kelas X 

MIA. Hasil penelitiannya yaitu, menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

telah diterapkan dalam matematika pembelajaran di SMP Negeri 1 

Simpangkatis dan MA Muhammadiyah Gantung. Adapun kegiatan 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan nilai-nilai karakter, diantaranya 

berdoa bersama, guru memberikan LKS dan siswa bekerja dalam kelompok, 

siswa mempresentasikan hasil pekerjaaannya di depan kelas. karakter yang 

dimaksud adalah memiliki sikap yang kuat, disiplin, toleransi, solidaritas, 

kerja keras, tanggung jawab, daya saing dan sportivitas. 
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2. Artikel Orin Asdarina dan Nurvi Arwinda yang berjudul “Analisis 

Implementasi Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran 

Matematika.” Dalam artikel tersebut bertujuan untuk memberikan 

gambaran tentang proses dan hasil dari pendidikan karakter di SMP N 1 

Blangpidie, kelas VIII-A. Hasil penelitiannya yaitu, proses pengembangan 

karakter yang terjadi di lingkungan sekolah diantaranya adalah dengan 

memberikan teladan, teguran, dan nasihat.  

3. Artikel Cut Nurul Fahmi, Nasruddin, dan Fithri Angelia Permana yang 

berjudul “Pendidikan Karakter Dalam Proses Pembelajaran Matematika Di 

Kelas XI MAN Model Banda Aceh.” Dalam artikel tersebut bertujuan untuk 

mengetahui proses pendidikan karakter yang terintegrasi dengan 

pembelajaran Matematika kelas XI MAN Model Banda Aceh. Hasil 

penelitiannya yaitu menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter 

dilakukan dalam bentuk kegiatan proses pembelajaran dengan model 

Cooperatif Learning. Integrasi pendidikan karakter di dalam proses 

pembelajaran Matematika di MAN Model Banda Aceh dilaksanakan mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dimana 

nilai-nilai karakter yang ditanamkan dan dikembangkan oleh guru 

matematika adalah religius, disiplin, kejujuran, pantang menyerah, rasa 

ingin tahu yang tinggi dan tanggung jawab. 

4. Artikel Apriliza Dotari dan Resti Komalasari yang berjudul “Analisis 

Penerapan Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Matematika Berbasis 

Daring siswa SMP.” Dalam artikel tersebut bertujuan untuk mengetahui 



 

 

13 

proses dan hasil pendidikan nilai karakter di SMPN 10 Kota Bengkulu pada 

kelas VIII A. Hasil penelitiannya yaitu, Guru menyiapkan model dan 

metode pembelajaran matematika yang nantinya akan terkait dengan nilai-

nilai karakter seperti kejujuran, disiplin, kemandirian, tanggung jawab, dan 

kerja keras. Salah satu contohnya adalah dengan membuat soal cerita pada 

materi aritmatika sosial tentang kejujuran karakter menggunakan online 

system.  

5. Artikel Dian Kristanti yang berjudul “Analisis Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter Dalam Pembelajaran Matematika di Kelas III SD Negeri 3 

Teunom.” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika di Kelas III SD Negeri 

Teunom Kabupaten Aceh Jaya.  Hasil penelitiannya yaitu, pelaksanaan 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas merupakan proses belajar 

mengajar yang mencakup baik indera pendengaran maupun indera 

penglihatan. Di mana dalam proses belajar mengajar selain menyampaikan 

materi guru juga dituntut untuk mengintegarasikan nilai-nilai karakter pada 

setiap materi pembelajaran dan pada setiap mata pelajaran.  
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Tabel 2.1 

Kedudukan Penelitian 

 

No 

Nama, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

 Metode dan Hasil Penelitian 
Penelitian yang 

akan dilakukan 

1 2 3 4 

1. Intan Juwita, 

Pendi, Eka 

Rachma 

Kurniasi, 2020, 

Analisis 

Penerapan 

Pendidikan 

Karakter dalam 

Pembelajaran 

Matematika di 

SMP Negeri 1 

Simpangkatis 

Kelas VIII dan 

MA 

Muhammadiyah 

Gantung Kelas 

X MIA. 

Peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Teknik 

Pengumpulan data menggunakan 

observasi dan Wawancara. 

Hasil penelitiannya adalah 

pendidikan karakter telah diterapkan 

dalam matematika pembelajaran di 

SMP Negeri 1 Simpangkatis dan 

MA Muhammadiyah Gantung. 

Adapun kegiatan pembelajaran yang 

dapat menumbuhkan nilai-nilai 

karakter, diantaranya berdoa 

bersama, guru memberikan LKS dan 

siswa bekerja dalam kelompok, 

siswa mempresentasikan hasil 

pekerjaaannya di depan kelas. 

Karakter yang dimaksud adalah 

memiliki sikap yang kuat, disiplin, 

toleransi, solidaritas, kerja keras, 

tanggung jawab, daya saing dan 

sportivitas. 

Peneliti 

melakukan 

penelitian 

tentang 

bagaimana 

pendidikan 

karakter pada 

sikap spiritual 

dan sikap sosial 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Kelas VIII di 

SMP Plus Darus 

Sholah Tahun 

Pelajaran 

2021/2022 

2. Orin Asdarina 

dan Nurvi 

Arwinda, 2020, 

Analisis 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter dalam 

Proses 

Pembelajaran 

Matematika. 

Peneliti menggunakan metode 

kualitatif berdasarkan studi kasus. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara 

dan kuesioner. 

Hasil penelitiannya adalah proses 

pengembangan karakter yang terjadi 

di lingkungan sekolah diantaranya 

adalah dengan memberikan teladan, 

teguran, dan nasihat proses 

pengembangan karakter yang terjadi 

di lingkungan sekolah diantaranya 

adalah dengan memberikan teladan, 

teguran, dan nasihat 

Peneliti 

melakukan 

penelitian 

tentang 

bagaimana 

pendidikan 

karakter pada 

sikap spiritual 

dan sikap sosial 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Kelas VIII di 

SMP Plus Darus 

Sholah Tahun 

Pelajaran 

2021/2022 
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1 2 3 4 

3. Cut Nurul 

Fahmi, 

Nasruddin, dan 

Fithri Angelia 

Permana, 2021, 

Pendidikan 

Karakter 

Dalam Proses 

Pembelajaran 

Matematika Di  

Kelas XI MAN 

Model Banda 

Aceh 

Peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. teknik 

pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitiannya adalah 

menunjukkan bahwa integrasi 

pendidikan karakter dilakukan dalam 

bentuk kegiatan proses pembelajaran 

dengan model Cooperatif Learning. 

Integrasi pendidikan karakter di 

dalam proses pembelajaran 

Matematika di MAN Model Banda 

Aceh dilaksanakan mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran dimana nilai-

nilai karakter yang ditanamkan dan 

dikembangkan oleh guru matematika 

adalah religius, disiplin, kejujuran, 

pantang menyerah, rasa ingin tahu 

yang tinggi dan tanggung jawab 

Peneliti 

melakukan 

penelitian 

tentang 

bagaimana 

pendidikan 

karakter pada 

sikap spiritual 

dan sikap sosial 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Kelas VIII di 

SMP Plus Darus 

Sholah Tahun 

Pelajaran 

2021/2022 

4. Apriliza Dotari 

dan Resti 

Komalasari, 

2021, Analisis 

Penerapan 

Pendidikan 

Karakter dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis 

Daring siswa 

SMP. 

Peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus. 

teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan 

wawancara. 

Hasil Penelitiannya adalah guru 

menyiapkan model dan metode 

pembelajaran matematika yang 

nantinya akan terkait dengan nilai-

nilai karakter seperti kejujuran, 

disiplin, kemandirian, tanggung 

jawab, dan kerja keras. Salah satu 

contohnya adalah dengan membuat 

soal cerita pada materi aritmatika 

sosial tentang kejujuran karakter 

menggunakan online system. 

Peneliti 

melakukan 

penelitian 

tentang 

bagaimana 

pendidikan 

karakter pada 

sikap spiritual 

dan sikap sosial 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Kelas VIII di 

SMP Plus Darus 

Sholah Tahun 

Pelajaran 

2021/2022 
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1 2 3 4 

5. Dian 

Kristanti, 

2019, 

Analisis 

Pelaksanaan 

Pendidikan 

Karakter 

Dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

di Kelas III 

SD Negeri 3 

Teunom. 

Peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. teknik 

pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitiannya adalah berdasarkan 

pada rumusan masalah, hasil penelitian 

dan pembahasan berdasarkan hasil 

observasi pelaksanaan pembelajaran 

yang berlangsung di dalam kelas 

merupakan proses belajar mengajar 

yang mencakup baik indera 

pendengaran maupun indera 

penglihatan. Di mana dalam proses 

belajar mengajar selain menyampaikan 

materi guru juga dituntut untuk 

mengintegarasikan nilai-nilai karakter 

pada setiap materi pembelajaran dan 

pada setiap mata pelajaran. 

Peneliti 

melakukan 

penelitian 

tentang 

bagaimana 

pendidikan 

karakter pada 

sikap spiritual 

dan sikap sosial 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Kelas VIII di 

SMP Plus Darus 

Sholah Tahun 

Pelajaran 

2021/2022 

 

Berdasarkan tabel di atas persamaan penelitian ini dengan lima 

penelitian sebelumnya adalah sama-sama melakukan pembahasan tentang 

pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika. Metode yang digunakan 

sama sama menggunakan deskriptif kualitatif. Dari ke lima penelitian 

sebelumnya memiliki fokus penelitian yang berbeda dengan penelitian ini. 

Penelitian ini berfokus mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang terdapat pada 

pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah. 

 

B. Kajian Teori 

1. Pendidikan Karakter 

a. Hakikat karakter 

Karakter pada saat ini menjadi perbincangan yang sangat menarik 

dalam dunia pendidikan. Karakter menjadi tolak ukur terbentuknya 

pribadi yang baik. Karakter juga merupakan tolak ukur terbentuknya 
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bangsa yang sejahtera, seperti yang diungkapkan oleh Marcus Tulius 

Cicero bahwa kesejahteraan sebuah bangsa bermula dari karakter kuat 

warganya.
6
 Seperti negara-negara yang tumbuh berkembang makin maju 

dan sejahtera diantaranya India, Cina, dan Brazil  

Secara istilah karakter dalam bahasa inggris yaitu character yang 

artinya mengukir, melukis, memahatkan atau menggoreskan. Sedangkan 

dalam bahasa Indonesia karakter diartikan dengan tabiat, sifat-sifat 

kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 

yang lain.
7
 

Ada dua pengertian tentang karakter. Pertama, karakter bersifat 

deterministik yaitu sekumpulan kondisi rohaniah pada orang yang sudah 

teranugrahi, hal itu merupakan tabiat tetap dan menjadi tanda khusus 

yang membedakan orang satu dengan lainnya. Kedua, bersifat non 

deterministik atau dinamis yaitu tingkat kekuatan atau ketangguhan 

seseorang dalam upaya mengatasi kondisi rohaniah yang sudah 

teranugrahi, hal itu merupakan proses yang dikehendaki oleh seseorang 

untuk menyempurnakan seseorang.
8
  

Seorang filsuf yunani bernama Aristoteles mendefinisikan 

karakter yang baik sebagai kehidupan dengan melakukan tindakan-

tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain.
9
 

Karakter juga dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas 

                                                           
6
 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter (Jakarta: Erlangga, 2011), 15. 

7
 Suyadi, Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), 21. 

8
 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter (Jakarta: Erlangga, 2011), 18. 

9
 Thomas Lickona, Mendidik Untuk Membentuk karakter, terj. Juma Abdu wamaungo (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2016), 81. 
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tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 

masyarakat, bangsa dan negara.
10

 

Maka dapat peneliti simpulkan bahwa karakter merupakan nilai-

nilai perilaku manusia terhadap tuhan, diri sendiri, sesama manusia 

maupun dengan lingkungannya yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan dan perbuatan yang baik. 

Mengutip dari pernyataan sejarawan ternama, Arnold Toynbee 

bahwa dari dua puluh satu peradaban dunia yang dapat dicatat, sembilan 

belas hancur bukan karena penaklukan dari luar melainkan karena 

lemahnya karakter dari dalam.
11

 Dari pernyataan tersebut hanya terdapat 

tiga negara yang selamat dari lemahnya karakter. Maka karakter lebih 

tinggi nilainya dari pada intelektualitas karena karakter merupakan 

tombak terciptanya bangsa yang maju. 

Helen G. Douglas mengatakan bahwa karakter tidak diwariskan, 

tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan hari demi hari 

melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi 

tindakan.
12

 Sehingga perlu adanya kebiasaan-kebiasaan yang akan 

membentuk pribadi-pribadi yang baik. 

Terdapat 18 nilai karakter menurut kemendiknas sebagaimana 

yang tertuang dalam buku Pengembangan Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa yang disusun Kementerian Pendidikan Nasional melalui 

                                                           
10

 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 41. 
11

 Saptono, Dimensi-dimensi, 16. 
12

 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 41 
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Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum dapat dilihat pada 

tabel berikut ini:
13

 

 

Tabel 2.2 

Daftar Nilai-nilai Karakter Berdasarkan Kemendiknas 

 

No Nilai Karakter Deskripsi 

1 2 3 

1. Religius Ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama yang dianut, termasuk 

dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, serta hidup rukun dan berdampingan. 

2. Jujur Sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 

pengetahuan, perkataan dan perbuatan sehingga 

menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi 

yang dapat dipercaya. 

3. Toleransi  Sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan 

terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, 

adat bahasa, ras, etnis, pendapat dan hal-hal lain yang 

berbeda dengan dirinya secara sadar dan terbuka, serta 

dapat hidup tenang di tengah perbedaan tersebut. 

4. Disiplin Kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala 

bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

5. Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-

sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) 

dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, 

pekerjaan dan lain sebagainya dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif Sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam 

berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga 

selalu menemukan cara-cara baru bahkan hasil-hasil  

1 2 3 

  baru yang lebih baik dari sebelumnya. 

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun 

persoalan. Akan tetapi, hal ini bukan berarti tidak boleh 

kerja sama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh 

melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang 

lain. 

8. Demokrasi Sikap dan cara berpikir yang mencerminkan persamaan 

hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya 

dengan orang lain 

                                                           
13

 Suyadi, Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), 24- 

25. 
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9. Rasa ingin tahu Cara berpikir, sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang 

dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam. 

10. Nasionalisme Sikap dan tindakan yang menempatkan kepentingan 

bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau 

individu dan golongan 

11. Cinta tanah air Sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa bangga, 

setia, peduli dan penghargaan yang tinggi terhadap 

bahasa, budaya, ekonomi, politik, dan lain sebagainya 

sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain 

yang dapat merugikan bangsa sendiri 

12. Menghargai 

prestasi 

Sikap terbuka terhadap prestasi orang lain serta 

mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi 

semangat berprestasi lebih tinggi 

 

13. Komunikatif Sikap dan tindakan terbuka terhadap orang lain melalui 

komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja sama 

secara kolaboratif dengan baik 

14. Cinta damai Sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana damai, 

aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 

komunitas atau masyarakat tertentu 

15. Gemar membaca Kebiasaan tanpa paksaan untuk menyediakan waktu 

secara khusus guna membaca berbagai informasi, baik 

buku, jurnal, majalah, koran dan lain sebagainya 

sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 

16. Peduli lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekitar 

17. Peduli sosial Sikap dan perbuatan yang mencerminkan kepedulian 

terhadap orang lain maupun masyarakat yang 

membutuhkannya. 

18. Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan diri 

sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara maupun 

agama. 

 
Dalam Permendikbud tahun 2018 No. 20 pasal 2 ayat 1 

menyebutkan bahwa PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) dilaksanakan 

dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter 

terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 
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damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab 

b. Pendidikan karakter 

Manusia sejak lahir  telah membutuhkan orang lain untuk 

menopang hidupnya, orang lain itu adalah kedua orang tua yang 

mengasuhnya sejak lahir. Maka dapat dikatakan bahwa keluarga 

merupakan pendidikan pertama bagi setiap manusia. Keluarga dalam 

paradigma lama merupakan tulang punggung pendidikan karakter, karena 

keluarga sebagai tempat terbaik bagi anak-anak untuk mengenal  dan 

mempraktikkan berbagai kebajikan.
14

 Akan tetapi seiring perkembangan 

zaman yang semakin modern membuat keluarga banyak mengalami 

perubahan fundamental. Tuntutan pekerjaan yang mengakibatkan orang 

tua memiliki sedikit waktu untuk berjumpa dengan anaknya. Sehingga 

sedikit pula untuk mendidik anaknya. 

Maka  peran keluarga tidak lagi menjadi tempat terbaik untuk 

berlangsungnya pendidikan karakter. Sebab itulah amat baik bagi sekolah 

untuk menyelenggarakan pendidikan karakter. Pendidikan karakter mulai 

dikenalkan sejak tahun 1900-an Thomas Lickona disebut-sebut sebagai 

pengusungnya melalui buku yang dikarangnya, berjudul The Return of 

Character Education, Education for Character, dan How Our School 
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 Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter (Jakarta: Erlangga, 2011), 23. 
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Can Teach Respect and Responsibility. Melalui buku-bukunya dunia 

barat menyadari betapa pentingnya pendidikan karakter.
15

 

Pendidikan karakter bangsa Indonesia telah dipelopori oleh tokoh 

pendidikan Ki Hajar Dewantara yang tertuang dalam tiga kalimat yaitu 

ing ngarso sung tulodha (di depan memberikan teladan) yaitu ketika guru 

berada di depan dapat memberikan teladan, contoh, dan panutan. ing 

madya mangun karsa (Di tengah membangun kehendak) yaitu ketika 

berada di tengah peserta didik hendaknya guru bisa menjadi penyatu 

tujuan dan cita-cita peserta didinya. tut wuri handayani (di belakang 

memberikan dorongan) yaitu guru yang memiliki makna digugu dan 

ditiru secara tidak langsung juga memberikan pendidikan karakter 

kepada peserta didiknya.
16

  

Menurut Winto, pendidikan karakter adalah upaya sadar dan 

sungguh-sungguh dari seseorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai 

kepada para siswanya. Sedangkan menurut Burke Pendidikan karakter 

merupakan bagian dari pembelajaran yang baik dan merupakan bagian 

yang fundamental dari pendidikan yang baik.
17

 

Menurut Departemen Pendidikan Amerika Serikat pendidikan 

karakter mengajarkan kebiasaan berpikir dan kebiasaan berbuat yang 

dapat membantu orang-orang hidup dan bekerja bersama sebagai 

                                                           
15

 Suyadi, Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta: Mentari Pustaka, 2012), 23. 
16

 Zainal Aqib, Pendidikan Karakter Membangun Perilaku Positif Anak Bangsa, (Bandung: CV. 

Yrama Widya, 2014). 41-42. 
17

 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), 43. 
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keluarga, sahabat, tetangga, masyarakat, dan bangsa.
18

 Menurut Lickona 

pendidikan karakter adalah upaya yang sungguh-sungguh untuk 

membantu seseorang memahami, peduli dan bertindak dengan landasan 

inti nilai-nilai etis.
19

  

Dalam Islam, pembentukan karakter dengan nilai agama dan 

norma bangsa sangat penting, karena akhlak dan karakter merupakan satu 

kesatuan yang kukuh, dimana Nabi Muhammad Saw menjadi inspirasi 

keteladanan akhlak dan karakter. Pilar-pilar pembentukan karakter  Islam 

bersumber pada Al-Qur’an, Sunnah atau Hadist, dan keteladanan Nabi 

Muhammad Saw.
20

 Sedangkan sumber dasar pendidikan karakter 

menurut visi Islam adalah kitab suci al-Qur’an, Sunnah (Hadist) 

Rasulullah Saw, teladan para sahabat dan tabiin, ijtihad.
21

 

Dari pembahasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

pendidikan karakter adalah upaya sadar dan terencana dalam 

mengembangkan dan menanamkan karakter yang baik pada peserta didik 

agar memiliki nilai dan karakter berdasarkan nilai-nilai karakter religius, 

disiplin, jujur, kerja keras, mandiri, tanggung jawab, rasa ingin tahu, 

komunikatif, dan kreatif. 
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 Samani dan Hariyanto, Pendidikan, 44. 
19

 Samani dan Hariyanto, Pendidikan, 44. 
20

 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter (Pendidikan Berbasis Agama 

& Budaya Bangsa) (Bandung: CV Pustaka Setia). 45-46 
21

 Salahuddin dan Alkrienciehie, Pendidikan karakter, 81-85. 
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2. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian pembelajaran matematika 

Menurut Lefrancois pembelajaran merupakan persiapan kejadian-

kejadian eksternal  dalam suatu situasi belajar dalam rangka 

memudahkan pelajar belajar, menyimpan atau mentransfer pengetahuan 

dan keterampilan.
22

 

Menurut Yusufhadi Miarso, pembelajaran adalah suatu usaha 

yang disengaja, bertujuan dan terkendali agar orang lain belajar atau 

terjadi perubahan yang relatif melekat pada dirinya.
23

 Sedangkan Walter 

mendefinisikan pembelajaran sebagai intervensi pendidikan yang 

dilaksanakan dengan tujuan tertentu, bahan dan prosedur  yang 

ditargetkan  pada pencapaian tujuan dan pengukuran yang menentukan 

perubahan yang diinginkan pada perilaku.
24

 

Matematika berasal dari kata mathema artinya pengetahuan dan 

mathanein artinya berpikir atau belajar dalam kamus bahasa indonesia 

matematika diartikan sebagai ilmu tentang bilangan hubungan antar 

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 

masalah mengenai bilangan.
25

 

Matematika adalah cara atau metode berpikir dan bernalar, bahasa 

lambang yang dapat dipahami oleh semua bangsa berbudaya, seni seperti 

                                                           
22

 Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran(Jakarta: GP Press Group, 

    2013). 15. 
23

 Yamin, Stategi dan Metode, 15. 
24

 Yamin, Stategi dan Metode,16. 
25

 M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014). 48. 
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musik yang penuh dengan simetri, pola dan irama yang dapat menghibur, 

alat bagi pembuat peta arsitek, navigator angkasa luar, pembuat mesin 

dan akuntan.
26

 

Menurut Johnson dan Rising matematika didefinisikan sebagai:
27

 

1. Matematika merupakan pengetahuan yang terstruktur, dimana sifat 

dan teori dibuat secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang 

didefinisikan atau tidak didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat 

atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya 

2. Matematika merupakan simbol tentang berbagai gagasan dengan 

menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, jelas 

dan akurat. 

3. Matematika merupakan seni, dimana keindahannya terdapat dalam 

keterurutan dan keharmonisan. 

 Menurut Beth dan Piaget, matematika adalah pengetahuan yang 

berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar struktur 

tersebut sehingga terorganisasi dengan baik. Sementara Kline cenderung 

kepada matematika sebagai pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi 

dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan 

permasalahan sosial, ekonomi dan alam.
28

 

Pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang 

dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang 

                                                           
26

 Hamzah dan Muhlisrarini,Perencanaan dan Strategi, 48. 
27

 J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak  

    Berkesulitan Belajar (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 28. 
28

 Runtukahu dan Kandou, Pembelajaran Matematika, 28. 
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memungkinkan seseorang melaksanakan kegiatan belajar matematika, 

dan prosesnya berpusat pada guru mengajar matematika dengan 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik di dalamnya.
29

  

Dari berbagai definisi di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran matematika adalah suatu kegiatan yang 

dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran matematika yang telah ditentukan. 

b. Tujuan pembelajaran matematika 

Tujuan pembelajaran matematika disini yang dimaksud adalah 

mengapa matematika diajarkan diberbagai jenjang sekolah. Secara umum 

dalam Garis-garis Besar program pengajaran (GBPP) tujuan 

pembelajaran matematika adalah
30

 

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan 

di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui 

latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 

cermat, jujur, efektif, dan efisien. 

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola 

pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan. 

                                                           
29

 M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 65. 
30

 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi  

   Departemen Pendidikan Nasional, 2000), 43. 
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Sedangkan dalam GBPP tujuan khusus pada pembelajaran 

matematika di Sekolah Menengah Pertama adalah
31

 

1. Memiliki kemampuan yang dapat digunakan melalui kegiatan 

matematika. 

2. Memiliki pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan 

ke pendidikan menengah atas. 

3. Mempunyai keterampilan matematika sebagai peningkatan dan 

perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Mempunyai pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, 

kritis, cermat, kreatif, dan disiplin serta menghargai kegunaan 

matematika. 

Menurut Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

Mata Pelajaran Matematika, menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika 

                                                           
31
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3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah 

c. Proses pembelajaran matematika 

Berdasarkan Permendikbud nomer 22 tahun 2016 tentang 

Standart Proses Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi  aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.
32

 Sehingga satuan 

pendidikan dalam melaksanakan proses pembelajaran harus melakukan 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan 

penilaian proses pembelajaran. 

                                                           
32
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Dapat diambil kesimpulan juga dari pernyataan Permendikbud 

tersebut bahwa proses pembelajaran matematika harus dilakukan oleh 

seorang guru melalui tiga tahap yaitu 

1. Perencanaan pembelajaran 

Perencanaan merupakan kedudukan yang sangat penting 

dalam proses pembelajaran, karena perencanaan merupakan langkah 

awal seorang guru dalam merancang pembelajaran. Sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan sesuai tujuan yang diinginkan. Rencana 

pembelajaran adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk menentukan 

pendekatan pembelajaran yang paling baik dilaksanakan agar 

menimbulkan perubahan dan keterampilan pada peserta didik ke arah 

yang dikehendaki.
33

 

Dalam hal ini guru dituntut untuk membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebagai pegangan dan acuan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran adalah seperangkat komponen yang berada dalam suatu 

sistem pembelajaran menjadi pedoman penerapan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
34

 Untuk melakukan suatu perencanaan 

diperlukan komitmen tujuan yang absah dan bernilai. Maka langkah-

langkah perencanaan seperti langkah-langkah dalam pemecahan 

masalah yaitu:
35
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a. Identifikasi masalah berdasarkan kebutuhan 

b. Penentuan syarat-syarat dan alternatif pemecahan 

c. Pemilihan strategi pemecahan 

d. Melaksanakan strategi yang dipilih untuk mencapai hasil yang 

diharapkan 

e. Mengevaluasi hasil 

f. Revisi langkah selanjutnya. 

 Perencanaan pembelajaran matematika harus efektif, 

sehingga dapat menyebabkan pengetahuan prasyarat yang dimiliki 

siswa tentang matematika dapat berkelanjutan ke jenjang selanjutnya. 

Maka sebagai pendidik haruslah memilih komponen perencanaan 

yang tepat sasaran, efektif, dan efisian tetapi tidak melupakan isi 

matematika itu sendiri.  

Secara garis besar, komponen yang akan dikembangkan 

dalam rencana pembelajaran matematika yaitu tentang rencana tujuan 

pembelajaran, rencana materi pembelajaran matematika. Rencana 

media dan rencana evaluasi pembelajaran matematika.
36

     

2. Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu interaksi  antara guru 

dan peserta didik dengan bahan pelajaran sebagai perantara. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap kedua setelah guru 

membuat perencanaan pembelajaran. Dalam pelaksanaan guru 
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hendaknya berpedoman pada RPP yang sudah dibuatnya agar 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan harapan yang 

diinginkan.  

3. Penilaian atau evaluasi pembelajaran 

Menurut Gronlund evaluasi adalah suatu proses yang 

sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh 

mana tujuan program telah tercapai. Begitu pula menurut Wiersma 

Jurs bahwa evaluasi adalah suatu proses yang mencakup pengukuran 

dan testing yang berisi pengambilan keputusan tentang nilai. Hal itu 

juga sejalan dengan pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa 

evaluasi merupakan kegiatan mengukur dan menilai.
37

 

Maka sebagai tahap akhir evaluasi menjadi penentu 

pembelajaran kedepannya. Dari hasil evaluasilah seorang guru dapat 

memperoleh kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian kegiatan dan kemajuan 

belajar peserta didik yang dilakukan secara berkala dalam bentuk 

ujian, praktikum, tugas dan pengamatan oleh pengajar.
38

 

Seorang guru harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam 

melakukan evaluasi sehingga medapatkan hasil yang diharapkan. 

Prinsip-prinsip evaluasi tersebut adalah:
39

 

a. Prinsip keterpaduan artinya evaluasi tidak dapat berdiri sendiri 

dalam pelaksanaannya, evaluasi harus jelas terhadap keberadaan 
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tujuan, materi dan metode pengajaran dalam suatu proses 

pelaksanaan pembelajaran. 

b. Prinsip keterlibatan siswa artinya evaluasi melibatkan siswa agar 

siswa dapat merasakan evaluasi terhadap kegiatannya. 

c. Prinsip koherensi artinya evaluasi harus berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang sudah disajikan dan sesuai dengan ranah 

kemampuan yang hendak diukur. 

d. Prinsip pedagogis artinya evaluasi juga perlu diterapkan sebagai 

upaya perbaikan sikap dan tingkah laku siswa. 

e. Prinsip akuntabilitas artinya evaluasi sebagai laporan 

pertanggungjawaban yang akan disampaikan kepada pihak-pihak 

seperti orang tua, masyarakat, lingkunagan dan lembaga 

pendidikan itu sendiri. 

Menurut Hammil dan Bavel, proses pembelajaran 

matematika sesuai dengan karakteristik matematika dan anak, terdapat 

tiga  tahap yaitu:
40

  

a. Tahap penanaman konsep 

Pada tahap penanaman konsep sebaiknya materi yang 

akan diajarkan sekarang dikaitkan dengan materi yang sudah 

diajarkan dan dalam kehidupan anak. Kegiatan pembelajaran 

memfungsikan pancaindra anak seperti melihat, mendengar, 

meraba, memindahkan objek-objek dan mengkomunikasikan. 
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Misalkan mempelajari waktu (jam), sebaiknya guru 

mengajarkannya dengan menggunakan jam konkret seperti jam 

dinding kelas untuk memperkenalkan bagaimana membaca jam.
41

 

b. Tahap pemahaman 

Dalam tahap pemahaman anak atau siswa memperluas 

konsep matematika yang sudah dipelajari serta menerapkannya 

dalam memecahkan masalah. Kegaiatan anak adalah 

mendengarkan, melihat, memecahkan masalah, menerapkan 

konsep, dan masalah serta mengkomunikasikan penyelesaian 

masalah. Metode atau strategi yang digunakan harus 

mengutamakan pemahaman bukan hafalan. Misalnya dalam 

mengajarkan jam, guru menggambar jam dengan kedua jarum jam 

di papan tulis setelah memperkenalkan jam konkret.
42

 

c. Tahap keterampilan 

Dalam tahap keterampilan, guru melatih siswanya untuk 

menggunakan konsep-konsep matematika yang telah dipelajarinya 

dalam memecahkan masalah. Pembinaan dapat dilakukan dengan 

memberi latihan soal pada peserta didik sesuai dengan materi dan 

tujuan yang akan dicapai. Pada tahap ini pemberian soal latihan 

diberi batas waktu sesuai dengan kegiatan yang dipilih.
43
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Menurut Bishop ada tiga kategori nilai dalam pendidikan 

matematika, yaitu:
44

 

a. Nilai pendidikan umum, yaitu nilai-nilai yang terkait dengan akhlak, 

agama, budaya, disiplin, ekonomi, etika, moral, pribadi, sosial, 

kemasyarakatan, kerohanian, manajemen, administrasi, hukum, 

kesehatan dan lingkungan. 

b. Nilai matematika, yaitu nilai-nilai yang terkait dengan 

rasionalisme/objektifitas, kontrol/kemajuan dan keterbukaan 

c. Nilai pendidikan matematika yaitu nilai-nilai yang berkaitan dengan 

ketepatan, kejelasan, hipotesis, konsisten, kreatif, sistematis, bekerja 

efisien, fleksibel, terbuka, persisten, dan bekerja efektif. 

Berdasarkan Permendikbudristek No. 07 tahun 2022 tentang 

Pengembangan Standar Isi mengacu pada standar kompetensi lulusan pada 

satuan Jenjang Pendidikan Menengah umum difokuskan pada:
45

 

a. Persiapan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia 

b. Penanaman karakter yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila dan 

c. pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik agar dapat 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
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Berdasarkan Permendikbudristek diatas, maka ada beberapa nilai 

karakter yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika 

diantaranya adalah 
46

 

a. Religius  

Karakter religius dapat dibentuk melalui cara dan model 

matematika, seperti siswa diajak bersyukur dan mengagumi kebesaran Allah 

SWT atas kemampuan yang telah diberikan dan petunjuk hidup melalui al-

Qur’an. Serta aturan-aturan dan konsep-konsep matematika, manfaat 

matematika dalam kehidupan sehari-hari yang dapat menumbuhkan 

kekuasaan Allah SWT yang telah menciptakan alam semesta. 

b. Disiplin  

Karakter disiplin dapat terbentuk dalam mempelajari 

matematika, karena dalam matematika peserta didik diharapkan mampu 

mengenali suatu keteraturan pola, memahami aturan-aturan dan konsep-

konsep yang telah disepakati. Nilai karakter yang diharapkan dalam 

belajar matematika adalah seseorang diharapkan mampu bekerja secara 

teratur dan tertib dalam menggunakan aturan-aturan dan konsep-konsep. 

Dalam matematika konsep-konsep tersebut tidak boleh dilanggar karena 

dapat menimbulkan salah arti. 

c. Jujur 

Matematika tidak menerima generalisasi berdasarkan 

pengamatan (induktif), namun jika secara generalisasi harus berdasarkan 
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pembuktian deduktif. Maka hal tersebut membentuk karakter pada jiwa 

seseorang, bahwa seseorang tidak akan mudah percaya pada isu-isu yang 

tidak jelas pembuktiannya. Diharapkan dapat membentuk kepribadian 

seseorang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan 

pekerjaannya. 

d. Kerja Keras 

Belajar matematika haruslah teliti, tekun dan telaten dalam 

memahami yang tersirat dan tersurat. Maka karakter yang dapat dibentuk 

adalah seseorang harus bekerja keras, tidak mudah putus asa dalam 

melakukan sesuatu. 

e. Kreatif 

Dalam menyelesaikan soal matematika seseorang akan terbiasa 

kreatif dalam menyelesaikanny dan dapat menggunakan cara yang 

panjang atau juga dengan menggunakan cara yang cepat dan singkat, 

sesuai bagaimana kreatifitasnya dalam menyelesaikan soal. Hal tersebut 

akan memunculkan sebuah ide yang kreatif pada diri seseorang yang 

dapat membantunya menyelesaikan permasalahan hidup dengan lebih 

efektif dan efisien.  

f. Rasa Ingin Tahu 

Belajar matematika dapat memunculkan rasa ingin tahu pada 

diri seseorang. Dengan harapan rasa ingin tahu tersebut membuat 

seseorang mampu menelaah keterkaitan, perbedaan dan analogi, sehingga 

diharapkan mampu menyelesaikan masalah dengan baik. 
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g. Mandiri 

Dalam belajar matematika senantiasa mengahadapi berbagai 

tantangan, permasalah yang menuntut seseorang menemukan solusi atau 

penyelesaiannya. Hal itu dapat menumbuhkan sikap yang tidak mudah 

untuk bergantung pada orang lain. Sehingga seseorang dituntut untuk 

mandiri dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

h. Komunikatif 

Matematika merupakan suatu bahasa, dimana seseorang harus 

mampu menyampaikan informasi kepada orang lain dengan mudah 

dipahami.  

i. Tanggung Jawab 

Dalam menyelesaikan soal matematika, siswa tidak hanya 

dituntut dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru, namun 

siswa juga dituntut untuk mempertanggung jawabkan hasil yang 

diperoleh dengan mempresentasikan atau menjelaskannya kepada teman-

temannya. Sehingga belajar matematika juga dapat membentuk pribadi 

yang bertanggung jawab. 

Dari berbagai nilai pendidikan karakter di atas, maka pada 

penelitian ini nilai-nilai pendidikan karakter islami dalam pembelajaran 

matematika adalah Religius, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, rasa ingin 

tahu, mandiri, komunikatif, tanggung jawab. Religius yang dimaksud adalah 

ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan melaksanakan ajaran agama 

Islam. 
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Pada dasarnya kegiatan pembelajaran bertujuan untuk menjadikan 

peserta didik menguasai kompetensi  atau materi yang diajarkan oleh guru 

dan menginternalisasikan nilai-nilai dan menjadikannya perilaku. Maka, 

alangkah baiknya seorang guru  mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada 

setiap materi pelajaran yang diajarkannya, agar siswa dapat berperilaku baik 

terhadap tuhan, diri sendiri, sesama manusia maupun dengan lingkungannya 

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan yang 

baik. 

Al-Qur’an sebagai kitab suci ummat Islam yang diwahyukan 

kepada Nabi Muhammad Saw. dan sebagai pedoman hidup bagi manusia. 

maka al-Qur’an juga merupakan sumber hukum dan ilmu pengetahuan bagi 

ummat islam. Selain itu di dalam al-Qur’an terdapat nilai-nilai karakter yang 

dapat ditanamkan kepada peserta didik melalui proses pembelajaran yang 

islami.  

Sebagai contoh nilai-nilai pendidikan karakter dalam al-Qur’an 

surat al-Baqarah ayat 261-267 diantarnya adalah:
47

 

a. Religius yaitu dengan terbangunnya pikiran yang dibimbing Allah 

melalui perumpamaan dan pemaparan ayat tentang sedekah, yakin akan 

dan pasti mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari Allah tanpa 

mengharapkan balasan apapun dari manusia 
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b. Peduli sosial yaitu memberikan kelebihan harta yang Allah karuniakan 

kepada kita untuk kita sedekahkan kepada yang membutuhkan dan 

kurang mampu. 

c. Bersahabat/komunikatif yaitu menyambut peminta-minta dengan 

perkataan yang baik dan sikap yang lembut kepada siapa saja. 

Seorang tokoh Islamisasi ilmu, Ismail al-Faruqi mengemukakan 

lima prinsip metodologi islam di bidang sains sebagai berikut:
48

 

a. Prinsip Keesaan Allah. Dialah sang pencipta dan dengan perintahNya 

segala peristiwa terjadi. 

b. Preinsip kesatuan alam semesta. Allah bukan hanya menciptakan alam 

semesta tetapi Allah secara aktif mengatur dan mengontrol alam. 

c. Prinsip kesatuan, kebenaran, dan kesatuan pengetahuan. 

Kemampuan nalar sering terjadi kesalahan atau penyimpangan. Namun 

dengan nalar seseorang dapat melakukan kritik, baik terhadap dirinya 

sendiri maupun terhadap orang lain, sehingga seseorang dapat 

memperbaiki kesalahan. 

d. Prinsip kesatuan hidup. Manusia adalah makhluk yang mengemban 

amanah yaitu kehidupannya di tujuakan untuk mengabdi kepadaNya 

dengan melaksanakan kehendakNya. 

e. Prinsip kesatuan umat manusia. Manusia diciptakan oleh Allah, maka 

sesungguhnya manusia sama dihadapan Allah       
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Penanaman nilai karakter dapat dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Kegiatan- kegiatan tersebut sebagai berikut:
49

 

a. Kegiatan Pendahuluan, penanaman nilai karakter dapat dilakukan 

melalui kegiatan kegiatan sebagai berikut: 

1. Guru dating tepat waktu (nilai yang ditanamkan: disiplin) 

2. Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika 

memasuki ruangan kelas (nilai yang ditanamkan: santun, peduli) 

3. Guru berdoa sebelum membuka pelajaran, dan siswa belajar 

memimpinnya (nilai yang ditanamkan: religius, partisipatif). 

4. Guru mengecek kehadiran siswa (nilai yang ditanamkan: disiplin) 

5. Guru mendoakan siswa yang tidak hadir atau karena halangan 

lainnya (nilai yang ditanamkan: religius, peduli) 

6. Guru menegur siswa yang terlambat dengan sopan (nilai yang 

ditanamkan: disiplin, santun, peduli). 

7. Guru meminta siswa menghapus papan tulis (nilai yang ditanamkan: 

peduli, bersih). 

8. Guru mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan karakter. 

9. Guru menyampaikan butir-butir nilai yang akan dicapai dalam 

pembelajaran 

b. Kegiatan Inti, penanaman nilai karakter dapat dilakukan melalui 

kegiatan kegiatan sebagai berikut: 
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1. Guru melibatkan peserta didik mencari informasi dari tema yang 

dipelajari berdasarkan aneka sumber belajar (menanamkan: 

kemandirian, berfikir logis, kreatif dan kerjasama, rasa ingin tahu). 

2. Guru menggunakan beragam pendekatan pembelajaran yang 

menantang dan memotivasi (menanamkan: kreatif, kerja keras). 

3. Guru memfasilitasi interaksi antar peserta didik serta antara peserta 

didik dengah guru, lingkungan dan sumber belajar lainnya 

(menanamkan: saling menghargai dan peduli lingkungan). 

4. Guru melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran (menanamkan: percaya diri, mandiri) 

5. Guru memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan 

(menanamkan: mandiri, kerja keras, teliti, rasa ingin tahu) 

6. Guru membiasakan membaca dan menulis melalui tugas tertentu 

(menanamkan: tekun, kreatif, gemar membaca). 

7. Guru memfasilitasi diskusi kelas (menanamkan: kreatif, analitis, 

kritis, saling menghargai, santun). 

8. Guru memfasilitasi pembelajaran kooperatif dan kolaboratif 

(menanamkan: kerjasama, saling menghargai, tanggungjawab) 

9. Guru memfasilitasi kompetisi antar warga kelas secara sehat 

(menanamkan: jujur, menerima keputusan, kerja keras). 

10. Guru memfasilitasi pembuatan laporan hasil eksplorasi/kerja secara 

individual maupun kelompok (menanamkan: mandiri, kerjasama, 

tanggungjawab, menghargai). 
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11. Guru memfasilitasi peserta didik menampilkan karya (menanamkan: 

percaya diri, menghargai karya, jujur, kerjasama). 

12. Guru memberikan umpan balik positif (menanamkan: percaya diri, 

saling menghargai, santun) 

13. Guru memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi terhadap 

pengalaman belajar yang telah dilakukan (menanamkan: menerima 

keadaan, syukur) 

14. Guru memfasilitasi peserta didik menggali pengalaman dan 

pengetahuan lebih jauh (menanamkan: rasa ingin tahu, tidak cepat 

puas) 

c. Kegiatan Penutup, penanaman nilai karakter dapat dilakukan melalui 

kegiatan kegiatan sebagai berikut: 

1. Guru beserta peserta didik membuat rangkuman atau kesimpulan 

(menanamkan: kritis, logis, kerjasama). 

2. Guru melakukan penilaian terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan (menanamkan: jujur, sukur, menerima kelebihan dan 

kekurangan). 

3. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran (menanamkan: saling menghargai, percaya diri, 

santun, kritis) 

4. Guru merencanakan tindak lanjut baik remedi atau pengayaan 

(menanamkan: tanggung jawab) 
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5. Guru memfasilitasi siswa untuk berdoa dan berterima kasih 

(menanamkan: religius, hormat pada guru). 

Dalam pembelajaran matematika kelas VIII semester II terdapat 

beberapa materi yaitu Teorema phytagoras, lingkaran, bangun ruang sisi 

datar, peluang dan statitika. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika adalah suatu usaha yang disengaja dan 

bertujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang memungkinkan 

seseorang melaksanakan kegiatan belajar matematika dan prosesnya 

berpusat pada guru matematika dengan melibatkan partisipasi aktif peserta 

didik di dalamnya. 

Dalam hal ini materi yang diajarkan dalam pembelajaran 

matematika di SMP Plus Darus Sholah adalah materi statistika. Kurikulum 

pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah memakai kurikulum 

2013 yang berbasis karakter dan kompetensi.  

Kehadiran kurikulum 2013 diharapkan mampu melengkapi 

kekurangan-kekurangan yang ada pada kurikulum sebelumnya. Kurikulum 

2013 disusun dengan mengembangkan dan memperkuat sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan secara berimbang. Penekanan pembelajaran diarahkan 

pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dapat 

mengembangkan sikap spiritual dan sosial sesuai dengan kerakteristik 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diharapkan akan menumbuhkan 

budaya keagamaan (religious culture) di sekolah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif karena penelitian ini 

bermaksud untuk memahami fenomena  tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, sosial, tindakan dan lain-lain. Secara umum, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan menggunakan metode khusus alamiah.
50

 

Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang paling 

dasar, dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik  fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 

manusia dalam mengkaji bentuk aktivitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain.
51

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian fenomenologi. 

fenomenologi dapat diartikan ilmu-ilmu tentang fenomena yang 

menampakkan diri dari kesadaran peneliti.
52

 Penelitian fenomenologi dapat 

juga dianggap sebagai sebagai pendekatan paling luas dalam penelitian 

kualitatif atau sebagai metode dalam mengumpulkan data kualitatif, bahwa 
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peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Maka dalam hal ini peneliti 

mengamati dan berperan serta dalam sebuah fenomena.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi  yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu SMP Plus Darus 

Sholah yang bertempat di Jl. M. Yamin No.25 Tegal Besar Kecamatan 

Kaliwates Kabupaten Jember. Peneliti memilih SMP Plus Darus Sholah 

karena sesuai observasi awal peneliti bahwa sekolah tersebut telah 

melaksnakan pembelajaran yang berbasis islami dimana sebelum 

pembelajaran dimulai siswa-siswinya diharuskan membaca ayat al-Qur’an 

yang berkenaan dengan mata pelajaran atau membaca juz 30. Sehingga sesuai 

dengan topik penelitian bahwa peneliti ingin menganalisis pendidikan 

karakter dalam pembelajaran matematika. 

 

C. Subyek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

pengambilan subjek berdasarkan tujuan penelitian.
53

 Sehingga peneliti 

memilih orang yang dianggap paling tahu atau yang diharapkan dapat 

memberikan informasi sesuai tujuan penelitian. Maka yang akan menjadi 

sumber informasi tersebuat adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru 

pengajar mata pelajaran matematika, dan siswa.  
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Kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah berjumlah 7 kelas yaitu kelas 

A, B, C, D, E, F, G. Guru pengampu mata pelajaran matematika di kelas VIII 

berjumlah 4 orang yaitu Bapak Riza M. Abdillah, Bapak Shubhan Suryonoto, 

Bapak M. Itmamul Wafa dan Bapak Birul Alim.  

Adapun subjek penelitian diantaranya, Bapak Muslimin sebagai 

Wakil Kepala Sekolah dan Ibu Pipit Ernawti sebagai Wakil Kepala 

Kurikulum sebagai informan pendukung. Kemudian Bapak Birul Alim karena 

sebagai guru pengampu mata pelajaran matematika kelas unggulan yaitu 

kelas VIII F dan kelas VIII G dan siswa yang menjadi informan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII F dan kelas VIII G masing masing 3 

orang anak dengan ketentuan memiliki kecakapan komunikatif yang dipilih 

oleh guru pengampu mata pelajaran sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Data siswa 

 

No Nama Kelas 

1 Devina Aurelia Zahra VIII F 

2 Izza Azalia VIII F 

3 Najwah Fithiyah Ahmad VIII F 

4 Moh. Khoirun Naja VIII G 

5 M. Mirza Akbar Athoillah VIII G 

6 Nabilul Afkar Fitrasani VIII G 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Wawancara (interview) 

Wawancara atau interview  adalah teknik pengumpulan data yang 

banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatuif. Wawancara 

dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual atau 

kelompok. Wawancara yang ditujukan untuk memperoleh data dari 

individu dilaksanakan secara individual, begitu pula dengan data dari 

kelompok dilaksanakan secara kelompok.
54

 

Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

wawancara secara individual, dan wawancara ini menggunakan 

pendekatan petunjuk umum wawancara. Sehingga mengharuskan peneliti 

membuat kerangka dan garis besar. Petunjuk wawancara hanyalah berisi 

petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk 

menjaga agar pokok-pokok  yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup. 

Dengan wawancara, peneliti akan mendapatkan data hasil 

wawancara tentang nilai-nilai karakter yang ada pada pembelajaran 

matematika 

2. Observasi (pengamatan) 

Observasi atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan cara mengamati suatu kegiatan yang sedang 

berlangsung. Peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif, yaitu 

peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, peneliti hanya berperan mengamati 
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kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
 55 

Sehingga peneliti lebih terfokus dan 

seksama melakukan pengamatan. Dengan observasi peneliti akan 

mendapatkan data tentang nilai-nilai karakter yang ada pada pembelajaran 

matematika.  

3. Studi Dokumenter 

Studi dokumenter adalah teknik pegumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik.
56

 Dengan studi dokumenter peneliti akan 

mendapatkan data sesuai dengan tujuan dan fokus masalah penelitian. 

Dengan studi dokumenter, peneliti akan mendapatkan data berupa RPP 

yang dibuat oleh guru, foto pembelajaran matematika dan video 

pembelajaran matematika 

 

E. Uji Validasi Instrumen 

Tahap ini dilakukan uji validasi instrumen pada pedoman observasi 

dan pedoman wawancara yang telah dibuat peneliti kepada dua validator 

yaitu dua dosen ahli dari Program Studi Tadris Matematika. 

Validator memberikan penilaian terhadap bahasa instrument 

observasi dan instrumen wawancara. Berdasarkan nilai-nilai tersebut 

selanjutnya ditentukan nilai rerataan total untuk semua indikator untuk 

melihat tingkat kevalidan instrumen penelitian. Menurut Hobri rumus yang 
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digunakan untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen pedoman observasi 

dan pedoman wawancara adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 

indikator(  ) dengan persamaan: 

   
∑    
 
   

 
 

dengan: 

    = data nilaidari validator ke-j terhadap indicator ke-i 

  = banyaknya validator. 

b. Menentukan nilai rerataan total untuk semua indicator (  ) dengan 

persamaan: 

   
∑   
 
   

 
 

dengan: 

   = nilai rerataan total untuk semua indikator 

  = rerataan nilai untuk indicator ke-i 

  = banyaknya indikator 

Selanjutnya tingkat validitas pedoman observasi dan pedoman 

wawancara ditentukan oleh nilai    dengan kriteria seperti pada tabel 3.1 

berikut.
57
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Tabel 3.2 

Ketegori Tingkat KevalidanInstrumen 

 

Nilai   Tingkat Kevalidan 

     Sangat Valid 

        Valid 

        Cukup Valid 

       Kurang Valid 

       Tidak Valid 

Sumber: Hobri (2010: 53)  

Instrumen pedoman observasi dan wawancara memiliki derajat validitas 

yang baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah tingkat valid. Jika 

tingkat pencapaian di bawah valid maka diperlukan revisi berdasarkan masukan para 

validator. Jika pedoman sudah valid maka berlanjut pada tahap selanjutnya. Namun, 

apabila belum valid maka direvisi dan dilakukan validasi ulang. 

 

F. Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data, maka akan dilakukan analisis data. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting  dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
58

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data interaktif. 

menurut Miles dan Huberman yaitu kondensasi data (data condensation), 
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penyajian data (data display) dan kesimpulan (Verification).
59

 Seperti pada 

gambar 3.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Tahapan Analisis Data Menurut Miles & Huberman 

 

1. Kondensasi data (data condensation) 

Setelah memperoleh data dari lapangan, perlu adanya pencatatan 

secara teliti dan rinci. Sehingga perlu juga adanya kondensasi data yaitu 

proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan 

mengubah catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen dan temuan 

empirik lainnya.
60

 Sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian data (data display) 

Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Penyajian data pada penelitian kualitatif biasanya 

dilakukan dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
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flowchart dan sejenisnya. Akan tetapi menurut Miles dan Huberman yang 

paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah penyajian data 

dengan teks yang bersifat naratif.
61

 

3. Kesimpulan (Verification) 

Tahap yang yang terakhir adalah kesimpulan. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
62

 

 

G. Keabsahan Data 

Untuk pemeriksaan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan 

yang didasarkan atas empat kriteria yaitu derajat kepercayaan, keteralihan, 

kebergantungan dan kepastian.
63

 Teknik yang digunakan untuk memeriksa 

keabsahan data salah satunya adalah teknik triangulasi, yaitu teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
64

 Teknik 

pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini yaitu triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. 

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Dan 
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triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-

beda dengan teknik yang sama.
65

 

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

mulai dari awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahapan-tahapan dalam 

penelitian. Secara umum tahap penelitian terdiri atas tahap pralapangan, tahap 

pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.
66

 

1. Tahap Pra Lapangan 

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti 

sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, dan seminar 

skripsi. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti memilih terlebih dahulu 

tempat penelitian. Lapangan penelitian dalam penelitian ini adalah SMP 

Plus Darus Sholah yang bertempat di Jl. M. Yamin No.25 Tegal Besar 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 
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c. Mengurus perizinan 

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu ke pihak kampus dan sekolah untuk melakukan 

penelitian dan pengambilan data. 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

Setelah diberi izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan 

penilaian keadaan lapangan untuk mengetahui dan mengenal segala 

unsur lingkungan sosial, fisik, latar belakang, situasi, dan kesesuaian 

konteks dengan masalah dengan tujuan peneliti dapat lebih 

mempersiapkan diri, mental maupun fisik, serta menyiapkan 

perlengkapan yang diperlukan.  

e. Memilih dan memanfaatkan informasi 

Peneliti memilih informan untuk mendapatkan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian. Informan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah Kepala sekolah, waka kurikulum, guru mata 

pelajaran matematika dan siswa.  

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Selanjutnya adalah peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 

mulai dari pengaturan perjalanan penelitian, jadwal, waktu dan alat-alat 

tulis. 

g. Pembuatan Instrumen 

Tahap selanjutnya yaitu membuat instrumen observasi dan 

wawancara. Instrumen ini dibuat setelah melakukan pengamatan 
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pertama pada lokasi penelitian. Pedoman observasi digunakan untuk 

melakukan observasi kepada guru dan siswa. Pedoman wawancara 

digunakan untuk menuliskan pertanyaan yang diajukan untuk 

mengetahui informasi yang detail kepada guru dan siswa 

2. Tahap pekerjaaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti terjun langsung kelapangan untuk 

memperoleh data-data yang sesuai dengan fokus permasalahan dalam 

penelitian dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi 

dokumenter. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah mendapatkan data yang sesuai dengan permasalahan 

dalam penelitian. Tahap yang terakhir adalah menganalisis data. Peneliti 

menganalisis data yaitu mengorganisasikan data, memilah-milah data 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskan data, mencari dan 

menemukan data sehingga dapat diceritakan kepada orang lain. 
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Gambar  3.2 

Prosedur Penelitian 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

SMP  Plus Darus Sholah sebagai salah satu lembaga dibawah naungan 

Yayasan Pendidikan Islam Darus Sholah didirikan oleh Drs. KH. Yusuf 

Muhammad, ML pada tanggal 27 rajab 1407 H  atau 6 Februari 1997 dengan 

Akta Notaris : Ari Mujianto No.5/1985 dengan NDS = E 1226016 dan NSS = 

720053001204 yang peletakan batu pertamanya dilakukan oleh KHR. As’ad 

Syamsul Arifin (Situbondo), seorang Ulama’ kharismatik yang dikenal 

dengan kesederhanaannya. Kemudian atas inisiatif bersama (banyaknya 

permintaan penduduk sekitar) dan para pengurus yayasan Pendidikan Islam 

Darus Sholah, pada awal Juli tahun 1994 didirikanlah SMP  “Plus” Darus 

Sholah”, yakni Sekolah lanjutan Tingkat Pertama yang menerapkan sistem 

pendidikan gabungan antara pendidikan formal dan keagamaan yang dikemas 

dalam sebuah paket kegiatan harian siswa dengan menerapkan sistem 

pendidikan 24 jam.  

Adapaun siswa-siswi SMP  Plus Darus Sholah diasramakan secara 

tersendiri, hal ini dimaksudkan agar pengawasan serta sistem pendidikan 

yang dicanangkan dengan baik dibawah pengawasan beberapa pembimbing 

yang ada. SMP  Plus Darus Sholah boleh dibilang mengalami perkembangan 

yang cukup pesat. Terbukti dari banyaknya wali murid/santri yang 

menyekolahkan putra-putrinya di SMP  Plus. Pada tahun 1994 jumlah murid 

SMP  Plus Darus Sholah  berjumlah 15 siswa. Kemudian secara pasti dapat 
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berkembang hingga sekarang jumlah murid SMP  Plus Darus Sholah 

mencapai  500 siswa. 

Setelah  4 tahun perjalannya status SMP  Plus Darus Sholah adalah 

tercatat (1994) hingga diakui (1998). Hal ini menunjukkan bahwa SMP  Plus 

Darus Sholah mengalami perkembangan yang cukup pesat dan mampu 

bersaing dengan sekolah-sekolah swasta lain, yang dalam akreditasi SMP  

Plus darus Sholah mendapat nilai tertinggi. 

Kegiatan belajar sehari-sehari siswa/siswi SMP  Plus Darus Sholah 

antara laki-aki dan perempuan kelasnya dibedakan (kelas paralel). Selain itu 

SMP  Plus Darus Sholah menjadi langganan juara umum lomba keagamaan 

tingkat SMP  se Kabupaten Jember meliputi (tartil Al-Qur’an, khitobah, 

Puitisasi, Kaligrafi dll) dari tahun 1999-2005. SMP  Plus Darus Sholah 

dikelola oleh tenaga-tenaga edukatif alumni Perguruan-perguruan Tinggi baik 

negeri maupun swasta serta dibantu oleh beberapa tenaga edukatif alumni 

pesantren baik salafiyah maupun kholafiah. 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pada bagian ini akan digambarkan tentang penyajian data dan 

dianalisis sesuai dengan analisis data yang digunakan. Berikut adalah data 

dan hasil analisis pendidikan karakter dalam pembelajaran Matematika kelas 

VIII di SMP Plus Darus Sholah tahun pelajaran 2021/2022. Adapun data 

yang akan disajikan yaitu nilai-nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran 

matematika pada sikap spiritual dan sikap social sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter pada sikap spiritual 
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a. Disiplin 

Nilai karakter disiplin adalah kebiasaan dan tindakan yang 

konsisten terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang 

berlaku. maka berdasarkan data hasil observasi nilai karakter disiplin 

dalam pembelajaran matematika dilakukan oleh guru dengan 

memberikan teladan pada siswanya yaitu guru masuk kelas tepat 

waktu sesuai jam mengajar, guru memberikan arahan untuk tidak 

melanggar aturan ketika pembelajaran dimulai (seperti tidak boleh 

makan-makan di dalam kelas), guru mengecek kehadiran peserta 

didik. begitu pun dengan siswa masuk kelas tepat waktu, siswa juga 

tertib saat pelaksanaan pembelajaran matematika. 

Hal tersebut juga terlihat dari hasil dokumentasi pada RRP 

yang dibuat oleh guru yaitu guru mengecek kehadiran siswa sebelum 

pembelajaran dimulai. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Bagian Pendahuluan RPP 

Data tersebut sesuai dengan data hasil wawancara kepada 

Devina salah satu siswa kelas VIII F yang mengatakan bahwa: 
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“Yang pertama itu pasti semua anak dikelas mengucapkan salam 

pada pak birrul. Kemudian pak Birul menanyakan siapa yang hadir 

atau tidak. Kemudian berdoa”(S302)
67

 

 

Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Izza salah satu 

kelas VIII F tentang disiplin yang ada di dalam kelas yaitu: 

“Tidak boleh buang sampah sembarang, harus piket, mematikan 

laptop ketika sudah ada gurunya. Tidak boleh makan-makan saat ada 

guru.” (S404)
68

 

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru telah menanamkan nilai karakter 

disiplin yaitu guru mengabsen siswanya, menegakkan disiplin yang 

ada didalam kelas maupun saat pembelajaran sedang dilaksanakan. 

b. Kerja Keras 

Nilai karakter kerja keras adalah Perilaku yang menunjukkan 

upaya secara sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah 

penghabisan) dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, 

pekerjaan dan lain sebagainya dengan sebaik-baiknya.  

Maka berdasarkan data observasi nilai karakter kerja keras 

pada pembelajaran matematika dilakukan oleh guru dengan 

memberikan tugas, meminta siswa untuk menyelesaikan tugas tepat 

waktu, memotifasi siswa untuk selalu giat belajar, menciptakan 

suasana belajar yang memacu daya tahan kerja. 

Hal tersebut juga terlihat pada data hasil dokumentasi pada 

RPP yang di buat oleh guru pada kegiatan inti pembelajaran yaitu 
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pada poin 11-14, guru meminta siswanya untuk menyelesaikan 

permasalahan, mendiskusikannya dan mempresentasikan hasil 

diskusinya.  

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Bagian Inti RPP 

Dan pada kegiatan penutup pembelajaran guru juga tidak 

lupa memberikan tugas atau PR kepada siswa terlihat pada poin 3 dan 

pada poin 4 guru juga memberikan pesan siswa untuk selalu giat 

belajar. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Bagian Penutup RPP 

Data di atas juga sesuai dengan data hasil wawancara kepada 

Devina salah satu siswa kelas VIII F yang mengatakan bahwa: 

“Memberikan tugas sekaligus itu dibuat latihan. Kalau pak Birul itu 

biasanya ngasih tugas satu atau dua soal buat malam. Kalau paginya 

saja pasti lupa. Pasti ingatnya pagi saja. Malamnya belum tentu ingat 

atau tidak. Makanya oleh pak birul diberi tugas. Biar kalau ulangan 
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paham dan mengerti. Mengerjakan sendiri. Ke esokan harinya 

pertemuan berikutnya itu dibahas bersama.”(S308)
69

 

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru telah menanamkan nilai karakter kerja 

keras pada siswa dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas dan 

memotivasi siswa untuk selalu giat dalam belajar. 

c. Mandiri 

Nilai karakter Mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak 

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas 

maupun persoalan. Akan tetapi, hal ini bukan berarti tidak boleh kerja 

sama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas 

dan tanggung jawab kepada orang lain.  

Berdasarkan data hasil obeservasi guru mengingatkan siswa 

untuk mengerjakan tugas sendiri dan siswa menyelesaikan sendiri 

tugas yang menjadi tanggung jawabnya, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya.  

Hal tersebut juga terlihat pada RPP yang dibuat oleh guru 

yaitu: 

  

 

Gambar 4.4 

Bagian Inti RPP 
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Terlihat bahwa pada kegiatan inti poin 12 dan poin 13 merupakan 

kegiatan yang memacu siswa untuk bisa mandiri dalam menyelesaikan 

permasalahan dengan mempresentasikan di depan guru dan teman 

temannya dan guru memberikan kesempatan pada setiap anak untuk 

menanggapi atau mengkonfirmasi apa yang sudah dipresentasikan 

oleh temannya. Dalam melaksanakan tugas atau pun ulangan siswa 

menyelesaikannya sendiri sesuai dengan pernyataan Devina yaitu  

“Kalau pak birul ngasih ulangan itu duduknya pasti sendiri-sendiri, 

dipisah. Yang depan sendiri mepet kedepan dan yang belakang mepet 

kebelakang. Dan soalnya itu beda kode. Jadi setiap bangku itu pasti 

soalnya berbeda. Ya biar benar-benar itu nilai hasil usahnya. Terus 

biar melatih bagaimana kesehariannya, benar-benar sungguh belajar 

atau tidak. Jadi kelihatan dari ulangan itu sendiri. Jadi itu benar-

benar hasil dari anak itu sendiri.” (S309)
70

 

 

Hal itu juga diperkuat oleh pernyataan guru, Bapak Birrul 

Alim yaitu: 

“kalau saya lihat tugas, ulangan dan ujian mereka disiplin. Karena 

selama proses pembelajaran di dua kelas ini, saya rasa daya 

tangkapnya itu 60 persen, 70 persen dari keseluruhan siswa. Yang 40 

persen mungkin tidak dapat menangkap maksimal. Secara dominan 

disiplin, rajin. Dan itu saya atasi pakai strategi- strategi khusu contoh 

soalnya saya bikin empat tipe A, B, C, D beda. Dan pas ujian mejanya 

saya setting. Sebisa mungkin saya mendapatkan hasil se asli 

mungkin.”(S107)
71

 

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru telah menanamkan nilai karakter 

mandiri pada siswa dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas 
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ataupun ujian dan guru memberikan kesempatan untuk setiap siswa 

mempresentasikan dan menanggapi hasil diskusi mereka. 

d. Tanggungjawab 

Nilai karakter tanggungjawab adalah sikap dan perilaku 

seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang 

berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara 

maupun agama.  

Berdasarkan data hasil observasi bahwa guru dan siswa 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran,  siswa mengerjakan tugas 

dengan baik, siswa mempertanggung jawabkan setiap pekerjaan dan 

perbuatan yg dilakukan.  

Hal tersebut juga dapat dilihat pada RPP yang dibuat oleh 

guru pada kegiatan inti dalam pembelajaran yang dimulai dari poin 6 

sampai poin 15 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Bagian Inti RPP 
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Poin 6 sampai poin 15 pada kegiatan inti di atas merupakan 

kegiatan yang menanamkan nilai karakter tanggungjawab. Mereka 

aktif dalam pembelajaran di mulai dari proses mengamati 

permasalahan sampai berdiskusi untuk menyelesaikan permasalahan. 

Hal tersebut didukung oleh pernyataan guru pengampu, 

Bapak Birul Alim yang menyatakan: 

“Kalau saya lihat cenderung kondusif. Dan tidak semua kelompok 

kemampuannya sama. Dan saya lihat yang tidak mampu berusaha 

belajar ke yang mampu. Jadi saya kasih tau bahwa nilainya nilai 

kelompok. Jadi kalau tidak bisa kerja sama, nilainya tidak maksimal 

maka nilainya sama rata. Yang mampu nilainya 70 yang tidak mampu 

juga 70. Jadi anak yang pintar-pintar termotivasi untuk saling kerja 

sama. Jadi saya lihat semangatnya bagus. Ada diskusi, ketika ada 

pembelajaran kelompok dan lain-lain itu bagus.” (S109)
72

 

 

Pernyataan Bapak Birul alim di atas menunjukkan bahwa 

siswa aktif dan punya rasa tanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan oleh gurunya. Sebagai bukti tanggungjawabnya, siswa 

berdiskusi dan menyelesaikan permasalahannya. 

Maka dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru telah menanamkan nilai karakter 

tanggungjawab dalam hal aktif berdiskusi dan menyelesaikan 

permasalahan. 

e. Rasa Ingin Tahu 

Nilai karakter rasa ingin tahu adalah cara berpikir, sikap dan 

perilaku yang mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap 
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segala hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih 

mendalam.  

Berdasarkan data hasil observasi bahwa guru melakukan 

kegiatan tanya jawab pada kegiatan apersepsi dan kegiatan diskusi, 

guru menugaskan kepada siswa untuk mencari sumber belajar. 

Hal tersebut juga dapat dilihat pada RPP yang dibuat oleh 

guru pada kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran, poin 6 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Bagian Inti RPP 

Pada poin 6 dalam kegiatan pendahuluan terlihat bahwa ada 

kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa untuk merangsang daya 

ingat materi yang sudah dipelajari sebelumnya atau materi prasyarat 

dari materi yang akan dipelajari. Begitu pula pada kegiatan inti yang 

terdapat pada poin 12 sampai poin 15 sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Bagian Inti RPP 
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Pada poin 12 sampai poin 15 terlihat bahwa ada kegiatan 

diskusi interaktif yang saling menanggapi untuk menyelesaikan 

permasalahan. sehingga dapat menimbulkan rasa ingin tahu dari 

siswa.  

Hal itu sesuai dengan data hasil wawancara dengan guru 

pengampu, Bapak Birul Alim yang menyatakan: 

“Saya meluangkan waktu di awal di 5 sampai 10 menit pertama. 

Karena ada materi yang butuh prasyarat materi yang lain, jadi saya 

luangkan memang di awal. Bahkan saya kasih soal. Jadi saya lihat 

antusiasnya maksimal.” (S108)
73

 

 

Dari pernyataan bapak Birul Alim di atas dapat disimpulkan 

bahwa ada kegiatan tanya jawab baik dalam mengingat materi yang 

sudah dipelajarinya ataupun materi prasyarat dari materi yang akan 

dipelajari. 

Maka dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru telah menanamkan nilai karakter rasa 

ingin tahu dalam kegiatan tanya jawab atau diskusi interaktif. 

f. Kreatif 

Nilai karakter kreatif adalah sikap dan perilaku yang 

mencerminkan inovasi dalam berbagai segi dalam memecahkan 

masalah, sehingga selalu menemukan cara-cara baru bahkan hasil-

hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya. 

Dari data hasil observasi guru menggunakan berbagai metode 

pembelajaran untuk memberikan pemahaman kepada siswa. Contoh  
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guru menggunakan metode demonstrasi untuk memahami materi 

bangun ruang dengan menunjukkan benda benda di sekitar. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Devina yaitu:  

“Seperti membahas bangun ruang. Kan ada benda-benda. Nanti kita 

belajar dari benda-benda tersebut. Supaya lebih masuk materinya.” 

(S316)
74

 

 

Hal tersebut juga dinyatakan oleh guru pengampu, Bapak 

Birul Alim yang sebenarnya dari awal ingin menugaskan siswa 

membuat kerangka bangun ruang.  

“Di kelas VIII ini sebenarnya materi yang berkaitan dengan ini, 

bangun ruang sisi datar. Di awal saya berencana memberi tugas 

kelompok, ada yang membuat jaring-jaring ada yang membuat 

kerangka bangun ruang sisi datar dan lain-lain dan saya bebaskan 

ukurannya. Yang penting memenuhi syarat. Semisal mau membuat 

jaring-jaring kubus, nanti ketika di rakit dia jadi kubus beneran, 

ukurannya terserah.” (S111)
75

 

 

Maka dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru telah menanamkan nilai karakter 

kreatif dengan malakukan pembelajaran yang kooperatif dan dengan 

metode demonstrasi. 

2. Nilai-nilai pendidikan karakter pada sikap sosial 

a. Religius 

Salah satu niilai karakter yang harus dimiliki oleh setiap 

orang adalah nilai karakter religius yaitu, ketaatan dan kepatuhan 

dalam memahami dan melaksanakan ajaran agama yang dianut, 
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termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, serta hidup rukun dan berdampingan. Salah satu 

cara untuk menanamkan nilai tersebut adalah melewati pendidikan 

karakter yaitu usaha upaya sadar dan terencana dalam 

mengembangkan dan menanamkan karakter yang baik pada peserta 

didik agar memiliki nilai dan karakter berdasarkan nilai-nilai karakter.  

Berdasarkan data hasil observasi nilai karakter religius pada 

pembelajaran matematika dilakukan oleh guru pada kegiatan 

pendahuluan yaitu memberikan salam, meminta siswa berdoa dan 

meminta siswa untuk membacakan ayat al-Qur’an. ayat yang dibaca 

adalah surat Al-jasiyah ayat 28-29 dan surat Maryam ayat 94-95. 

Kemudian guru menjelaskan hubungan antara ayat yang dibaca 

dengan materi statistika 

Hal tersebut juga terlihat dari data hasil dokumentasi RPP 

pada kegiatan pendahuluan sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Bagian Pendahuluan RPP 
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Dari data hasil studi dokumenter di atas terlihat bahwa pada 

poin 1, 3 dan 4 menunjukkan guru meminta siswa untuk menjawab 

salam, berdoa bersama dan membaca al-Qur’an dan meminta siswa 

membacakan ayat yang berkaitan dengan materi statistika. Hal ini juga 

sesuai dengan data hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 

Bapak Birul Alim sebagai guru pengampu pelajaran matematika. 

beliau menyatakan bahwa: 

“Makanya di awal saya kasih intruksi dulu materinya ini, ayat-

ayatnya ini. dan nanti dijelaskan isi materinya apa yang akan 

disampaikan. dan yang saya lihat mereka berhasil 

menerapkanSebelum memulai pelajaran untuk membaca Al-Qur’an 

atau surat-surat pendek. anjurannya disesuaikan dengan materi. 

Makanya untuk RPP itu ada gabungan antara materi dengan al-

Qur’an, harus sinergi antara materi dengan al-Qur’an. itu memang 

programnya sekolah”. (S103)
76

 

 

Hal ini juga didukung oleh pendapat Devina salah satu siswa 

kelas VIII F yang mengatakan bahwa: 

“Ya, pak birul menyuruh membaca ayat-ayat Al-Qur’an. yang biasa 

dibaca surat-surat pendek seperti juz 30. Kemudian Pak Birul 

meminta kami membacakan ayat yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari hari ini dan dikasih tau surat ini ayat ini” (S303)
77

 

 

Dari hasil wawancara kepada Devina salah satu siswa kelas 

VIII maka dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan pendahuluan guru 

meminta siswa membacakan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan 

materi matematika yang dipejari pada hari tersebut. 

Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara kepada waka 

kurikulum , Ibu Pipit Ermawati yang mengatakan bahwa: 
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“Disekolah ini setiap guru wajib membuat perangkat pembelajaran 

dimana didalam kegiatan pendahuluan guruwajib menyisipkan 

kegiatan membaca al-Quran. Jadi sebelum pelajaran dimulai anak-

anak kan disemua pelajaran wajib membaca ayat suci al-Qur’an. jadi 

mereka al’Qur’an harus disiapkan, bangku dirapikan, kelas juga 

harus bersih. Untuk membaca ayat suci al-Qur’an itu diwajibkan 

setiap guru. sudah diwajibkan dua tahun ini oleh kepala sekolah 

sebelum memulai pelajaran, guru-guru wajib mengajak anak-anak 

untuk membaca ayat suci al-Qur’an. misalnya yang terkait dengan 

pelajaran. Kalau tidak ada ayat al-Qur’an yang berkaitan juga boleh. 

Tetapi istilahnya menyambung dari pertemuan kemaren, misalnya 

saya dipertemuan kemaren anak saya ajak membaca surat an-Naba’. 

Jadi dipertemuan selanjutnya mereka bisa membaca surat an-Nazi’at. 

Atau saya bacakan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pelajaran 

saya. Tapi itu bergantung dari guru masing-masing, bebes yang 

terpenting intinya mereka harus memulai dengan membaca ayat suci 

al-Qur’an.” (S903)
78

 

 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan pendahuluan guru telah 

menanamkan nilai karakter religius dengan meminta siswa menjawab 

salam, berdoa sebelum pembelajaran dimulai dan membaca Al-Qur’an 

surat Al-jasiyah ayat 28-29 dan surat Maryam ayat 94-95 dan guru 

menjelaskan hubungan antara ayat tersebut dengan materi statistika. 

b. Jujur 

Nilai karakter jujur adalah sikap dan perilaku yang 

mencerminkan kesatuan antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan 

sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang 

dapat dipercaya.  

Dari data hasil observasi nilai karakter jujur pada 

pembelajaran matematika dilakukan oleh guru dengan mengingatkan 
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siswa untuk tidak mencontek kepada temannya saat mengejakan tugas 

di sekolah maupun tugas rumah, melakukan kegiatan refleksi sehingga 

peserta didik dapat mengemukakan rasa senang atau tidak senang 

terhadap pelajaran.   

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Khoirun Naja salah 

satu siswa kelas VIII G menyatakan: 

“Kalau ulangan harian ngasih soal yang beda beda, tipe soalnya itu 

banyak. Jadi setiap anak itu tidak dapat soal yang sama. Itu pun 

masih, kadang kalau pak birul saking  telitinya tidak ingin anak anak 

mencontek. Itu dipersulit lagi dengan bangku depan di mepetkan 

kedepan sampai meja guru. yang belakang sampai mepet tembok 

belakang. Jadi jaraknya jauh. Dan tidak mungkin kalau mencontek 

satu bangku karena soalnya berbeda.” (S609)
79

 

 

Dari pernyataan Khoirun Naja di atas bahwa guru ingin 

siswanya jujur dalam melakukan suatu hal terutama saat mengerjakan 

tugas. Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 

guru telah menanamkan nilai karakter jujur pada siswa dalam 

melakukan sesuatu. seperti mengerjakan tugas sendiri tidak 

mencontek kepada temannya baik itu tugas sekolah ataupun PR 

(Pekerjaan Rumah). 

c. Komunikatif 

Nilai karakter komunikatif adalah sikap dan tindakan terbuka 

terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta 

kerja sama secara kolaboratif dengan baik.  
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Berdasarkan data hasil observasi bahwa guru melakukan 

pembelajaran yang dialogis, guru mendengarkan tanggapan dan 

diskusi, guru berkomunikasi dengan baik dan guru menanyakan kabar 

dan kondisi siswa. Hal itu dapat dilihat juga pada data hasil 

dokumentasi RRP yang dibuat yaitu menggunakan model 

pembelajaran yang kooperatif  dan menggunakan metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab dan demonstrasi. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Devina salah satu 

siswa kelas VIII F yangmenyatakan: 

“Membentuk kelompok sendiri. Nanti perwakilan kelompok maju 

kedepan bertanya jika ada yang kurang dipahami. Jadi belajar 

berkelompok ada. Ketika berdikusi saling bantu pendapat. Misalnya 

salah satu dari kita tidak paham, dan salah satu dari kita ada yang 

paham. Jadi yang paham itu ngasih tau yang tidak paham. Jadi satu 

kelompok itu diusahakan paham semua.” (S313)
80

  

Maka dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru telah menanamkan nilai karakter 

komunikatif dengan malakukan pembelajaran yang kooperatif dan 

dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan demonstrasi. 

Dengan model dan metode tersebut siswa akan tertanam nilai karakter 

komunikatif. 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Plus Darus 

Sholah pada kela VIII untuk menganalisis pendidikan karakter dalam 

pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah tahun 
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pelajaran 2021/2022. terdapat nilai-nilai karakter yang ada dalam 

pembelajaran matematika pada sikap spiritual dan sikap social sebagai 

berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter pada sikap spiritual 

a. Disiplin 

Nilai karakter disiplin merupakan kebiasaan dan tindakan yang 

konsisten terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

Pada pembelajaran matematika nilai karakter disiplin dapat ditanamkan 

melalui pengetahuan suatu keteraturan pola, mamahami aturan-aturan, 

konsep-konsep, susunan dan besaran yang telah disepakati dengan 

tujuan mendidik siswa terbiasa bekerja secara teratur dan tertib. 

Dalam pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah 

kelas VIII terdapat kegiatan untuk membentuk karakter siswa sebagai 

berikut: 

1. Guru dan siswa masuk kelas tepat waktu  

2. Siswa mematuhi tatatertib di dalam kelas 

3. Guru mengecek kehadiran siswa  

Kegiatan-kegiatan di atas juga sesuai dengan pendapat Siti 

Annisah bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran matematika yang dapat 

menananamkan nilai karakter dan dikembangkan kepada siswa, bahkan 

ada kegiatan kegiatan lain selain kegiatan diatas sebagai berikut:
81

 

1. siswa menyelesaikan tugas tepat waktu 
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2. Siswa menyelesaikan masalah matematika dengan keteraturan pola 

atau prosedur. 

3. Melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan materi matematika 

dan permasalahan kontekstual dengan nilai kedisiplinan. 

b. Kerja Keras 

Nilai karakter kerja keras adalah perilaku yang menunjukkan 

upaya secara sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah 

penghabisan) dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, 

pekerjaan dan lain sebagainya dengan sebaik-baiknya. 

Pada pembelajaran matematika nilai karakter kerja keras 

seorang siswa dapat dibentuk dengan ketekunan, ketelitian, siswa dalam 

memahami konsep, masalah dalam matematika dengan harapan siswa 

selalu sabar dan tidak putus asa ataupun menyerah dalam memecahkan 

suatu permasalahan. 

Dalam pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah 

kelas VIII terdapat kegiatan untuk membentuk karakter kerja keras pada 

siswa sebagai berikut: 

1. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu,  

2. Guru memotivasi siswa untuk selalu giat belajar,  

3. Menciptakan suasana belajar yang memacu daya tahan kerja. 

Kegiatan-kegiatan di atas juga sesuai dengan pendapat Siti 

Annisah bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran matematika yang dapat 
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menananamkan nilai karakter dan dikembangkan kepada siswa sebagai 

berikut: 
82

 

1. Menyelesaikan tugas di kelas, dirumah, tugas proyek dan tugas 

tersturktur 

2. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan dan tidak 

berhenti sebelum waktu selesai. 

3. Tidak putus asa dalam mengahadapi kesulitan menyelesaikan 

masalah 

c. Mandiri 

Nilai karakter mandiri adalah sikap dan perilaku yang tidak 

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas 

maupun persoalan. Akan tetapi, hal ini bukan berarti tidak boleh kerja 

sama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan 

tanggung jawab kepada orang lain. 

Pada pembelajaran matematika nilai karakter mandiri siswa 

dapat dibentuk dengan pemberian soal atau masalah sebagai tantangan 

bagi dirinya untuk menemukan solusi atau penyelesaian masalah. Maka 

siswa harus mempunyai sikap yang tidak mudah bergantung pada orang 

lain atau secara mandiri dan yakin pada hasil yang dikerjakannya. 

Dalam pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah 

kelas VIII terdapat kegiatan untuk membentuk karakter mandiri pada 

siswa sebagai berikut: 
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1. Siswa mengerjakan dan menyelesaikan tugas sendiri  

2. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

Kegiatan-kegiatan di atas juga sesuai dengan pendapat Siti 

Annisah bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran matematika yang dapat 

menananamkan nilai karakter dan dikembangkan kepada siswa sebagai 

berikut:
83

 

1. Melakukan penilaian secara individu 

2. Melakukan kegiatan penyelidikan dalam menemukan konsep 

3. Menyelesaikan sendiri tugas yang menjadi tanggungjawabnya 

d. Tanggungjawab 

Nilai karakter Tanggungjawab adalah sikap dan perilaku 

seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang 

berkaitan dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara 

maupun agama. 

Pada pembelajaran matematika nilai karakter tanggungjawab 

dapat dibentuk dari hasil penyelesaian atau pemecahan masalah yang 

diberikan kepada siswa sebagai tanggung jawabnya untuk 

menyelesaikan dengan baik dan benar.  

Dalam pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah 

kelas VIII terdapat kegiatan untuk membentuk karakter tanggungjawab 

pada siswa sebagai berikut: 

1. Guru dan siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran,   
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2. Siswa mengerjakan tugas dengan baik,  

3. Siswa mempertanggungjawabkan setiap pekerjaan dan perbuatan yg 

dilakukan. 

Kegiatan-kegiatan di atas juga sesuai dengan pendapat Nurlit, 

Budi dan Suwandono bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran 

matematika yang dapat ditananamkan dan dikembangkan kepada siswa 

sebagai berikut:
84

 

1. Guru mempersilahkan siswa untuk mempersiapkan diri dalam 

pembelajaran 

2. Guru mengajak siswa bersama-sama membahas soal latihan yang 

sudah dikerjakan 

3. Guru mengingatkan siswa untuk belajar mempersiapkan materi 

pertemuan selanjutnya. 

e. Rasa Ingin Tahu 

Nilai karakter rasa ingin tahu adalah cara berpikir, sikap dan 

perilaku yang mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap 

segala hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam. 

pada pembelajaran matematika nilai karakter rasa ingin tahu dapat 

dibentuk dengan pencarian suatu informasi dalam menyelesaikan soal 

matematika sehingga dengan adanya pencarian informasi tersebut 

tumbuh rasa ingin tahu siswa. 
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Dalam pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah 

kelas VIII terdapat kegiatan untuk membentuk karakter rasa ingin tahu 

pada siswa sebagai berikut: 

1. Guru melakukan kegiatan tanya jawab pada kegiatan apersepsi dan 

kegiatan diskusi,  

2. Guru menugaskan kepada siswa untuk mencari sumber belajar. 

Kegiatan-kegiatan diatas juga sesuai dengan pendapat Siti 

Annisah bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran matematika yang dapat 

menananamkan nilai karakter dan dikembangkan kepada siswa sebagai 

berikut:
85

 

1. Melakukan kegiatan tanya jawab pada kegiatan apersepsi dan diskusi 

2. Guru memberikan tugas kepada siswa sesuai materi 

3. Guru menugaskan siswa menacari sumber belajar 

f. Kreatif 

Nilai karakter kreatif adalah sikap dan perilaku yang 

mencerminkan inovasi dalam berbagai segi dalam memecahkan 

masalah, sehingga selalu menemukan cara-cara baru bahkan hasil-hasil 

baru yang lebih baik dari sebelumnya. Pada pembelajaran matematika 

nilai karakter kreatif siswa dapat dibentuk dengan pembiasaan siswa 

dengan menyelesaikan masalah atau soal matematika dengan tujuan 

agar siswa dapat memunculkan ide yang kreatif dalam menyelesaikan 

soal atau permasalahan tersebut. 
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Dalam pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah 

kelas VIII terdapat kegiatan untuk membentuk karakter kreatif  pada 

siswa yaitu guru menggunakan metode demonstrasi untuk memahami 

materi bangun ruang dengan menunjukkan benda benda di sekitar. 

Kegiatan-kegiatan di atas juga sesuai dengan pendapat Siti 

Annisah bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran matematika yang dapat 

menananamkan nilai karakter dan dikembangkan kepada siswa yaitu 

melakukan kegiatan mengamati dan investigasi dalam memahami suatu 

materi, konsep, dan aturan matematika.
86

 

2. Nilai-nilai pendidikan karakter pada sikap social 

a. Religius 

Salah satu nilai karakter dalam pembelajaran matematika di 

SMP Plus Darus Sholah adalah Religius. Nilai karakter religius adalah 

ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan melaksanakan ajaran 

agama yang dianut, termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dan 

berdampingan.  

Pada pembelajaran matematika nilai karakter religius dapat 

ditanamkan pada proses penyelesaian masalah matematika yang 

menggunakan berbagai cara dan model matematika yang digunakan 

oleh guru untuk mengajak siswa bersyukur dan mengagumi kebesaran 

Allah SWT atas kemampuan yang telah diberikan kepada kita serta 
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manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari untuk menumbuhkan 

keagungan dan kekuasan Allah SWT yang telah menciptakan alam 

semesta. 

Dalam pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah 

kelas VIII terdapat kegiatan untuk membentuk karakter siswa yaitu 

pada kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran matematika sebagai 

berikut: 

1. Mengucapkan salam ketika masuk kelas, 

2. Memulai pembelajaran dengan berdoa   

3. Membaca al-Qur’an surat Al-jasiyah ayat 28-29 dan surat Maryam 

ayat 94-95 dan menjelaskan hubungan dengan materi statistika. 

Kegiatan-kegiatan di atas juga sesuai dengan pendapat Siti 

Annisah bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran matematika yang dapat 

menananamkan nilai karakter dan dikembangkan kepada siswa, bahkan 

ada kegiatan kegiatan lain selain kegiatan di atas sebagai berikut:
87

 

1. Memulai kegiatan pembelajaran dengan berdoa. 

2. Mengajak siswa untuk mengagumi kebesaran Allah dengan 

menunjukkan adanya keteraturan pola bilangan, keteraturan bentuk 

geometri dan sebagainya. 

3. Mengajak peserta didik untuk selalu bersyukur kepada Allah atas 

kemampuan akal yang telah diberikan. 
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b. Jujur 

Nilai karakter jujur adalah sikap dan perilaku yang 

mencerminkan kesatuan antara pengetahuan, perkataan dan perbuatan 

sehingga menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang 

dapat dipercaya. Pada pembelajaran matematika nilai karakter jujur 

dapat ditanamkan melalui penalaran-penalaran siswa dalam belajar 

matematika dengan pembuktian kebenaran suatu pernyataan dengan 

tujuan siswa selalu dapat dipercaya (jujur) dalam perkataan, tindakan 

dan pekerjaannya dengan menunjukkan pembuktian kebenaran 

perkataan dan tindakannya.  

Dalam pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah 

kelas VIII terdapat kegiatan untuk membentuk karakter jujur pada siswa 

sebagai berikut: 

1. Siswa tidak mencontek kepada temannya saat mengejakan tugas di 

sekolah maupun tugas rumah, 

2. Guru melakukan kegiatan refleksi sehingga siswa dapat 

mengemukakan hasil pemikiran, ide, kesulitan, gagasan dan rasa 

senang atau tidak senang terhadap pelajaran 

Kegiatan-kegiatan di atas juga sesuai dengan pendapat Siti 

Annisah bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran matematika yang dapat 

menananamkan nilai karakter dan dikembangkan kepada siswa sebagai 

berikut:
88
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1. Mengerjakan soal dan tugas pekerjaan rumah secara individu dengan 

tidak mencontek 

2. Melakukan kegiatan refleksi dalam pembelajaran 

3. Melakukan tanya jawab berkaitan dengan materi matematika dengan 

nilai jujur 

4. Melakukan kegiatan diskusi dengan mengemukakan pendapat tanpa 

ragu. 

c. Komunikatif 

Nilai karakter komunikatif adalah Sikap dan tindakan terbuka 

terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun sehingga tercipta 

kerja sama secara kolaboratif dengan baik. Pada pembelajaran 

matematika nilai karakter komunikatif dapat dibentuk dengan siswa 

menjelaskan atau mengkomunikasikan hasil pekerjaannya dengan baik 

secara lisan maupun tulisan baik kepada guru maupun temannya. 

Dalam pembelajaran matematika di SMP Plus Darus Sholah 

kelas VIII terdapat kegiatan untuk membentuk karakter komunikatif 

pada siswa sebagai berikut: 

1. Guru melakukan pembelajaran yang dialogis,  

2. Guru mendengarkan tanggapan siswa saat diskusi, 

3. Guru berkomunikasi dengan baik dan  

4. Guru menanyakan kabar dan kondisi siswa 

Kegiatan-kegiatan di atas juga sesuai dengan pendapat Siti 

Annisah bahwa kegiatan-kegiatan pembelajaran matematika yang dapat 
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menananamkan nilai karakter dan dikembangkan kepada siswa sebagai 

berikut:
89

 

1. Melakukan kegiatan tanya jawab dalam pembelajaran 

2. Guru memberikan kesempatan dan motivasi kepada siswa 

3. Melatih siswa untuk dapat menyampaikan ide, gagasan dan 

pertanyaan dengan baik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Plus Darus Sholah 

di kelas VIII untuk menganalisis pendidikan karater dalam pembelajaran 

matematika kelas VIII di SMP Plus Darus Sholah tahun pelajaran 2021/2022, 

maka dapat disimpulkan bahwa ada nilai-nilai karakter yang terdapat pada 

pembelajaran matematika pada sikap spiritual dan sikap social sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan karakter pada sikap spiritual 

Adapun nilai-nilai karakter pada sikap spiritual yaitu nilai karakter a) 

disiplin ditanamkan melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran matematika 

yaitu, guru dan siswa masuk kelas tepat waktu, siswa mematuhi tata tertib di 

dalam kelas dan guru mengecek kehadiran siswa. b) kerja keras ditanamkan 

melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran matematiaka yaitu, siswa 

menyelesaikan tugas tepat waktu, guru memotivasi siswa untuk selalu giat 

belajar dan menciptakan suasana belajar yang memacu daya tahan kerja. c) 

mandiri ditanamkam melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran matematiaka 

yaitu, siswa mengerjakan dan menyelesaikan tugas sendiri dan siswa 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. d) tanggungjawab 

ditanamkam melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran matematiaka yaitu, 

guru dan siswa berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa 

mengerjakan tugas dengan baik dan siswa mempertanggungjawabkan setiap 
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pekerjaan dan perbuatan yang dilakukan. e) rasa ingin tahu ditanamkam 

melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran matematiaka yaitu, guru melakukan 

kegiatan tanya jawab pada kegiatan apersepsi dan kegiatan diskusi dan guru 

menugaskan kepada siswa untuk mencari sumber belajar. f) kreatif 

ditanamkam melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran matematiaka yaitu 

guru menggunakan metode demonstrasi untuk memahami materi bangun 

ruang dengan menunjukkan benda benda disekitar 

2. Nilai-nilai pendidikan karakter pada sikap social 

Adapun nilai-nilai karakter pada sikap sosial yaitu nilai karakter. a) 

religius ditanamkam melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran matematiaka 

yaitu, mengucapkan salam ketika masuk kelas, dan memulai pembelajaran 

dengan berdoa, membaca al-Qur’an surat Al-jasiyah ayat 28-29 dan surat 

Maryam ayat 94-95 dan menjelaskan hubungan dengan materi statistika. b) 

Jujur ditanamkam melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran matematiaka 

yaitu, siswa tidak mencontek kepada temannya saat mengejakan tugas di 

sekolah maupun tugas rumah, dan guru melakukan kegiatan refleksi 

sehingga siswa dapat mengemukakan hasil pemikiran, ide, kesulitan, 

gagasan dan rasa senang atau tidak senang terhadap pelajaran. c) 

komunikatif ditanamkam melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran 

matematiaka yaitu, guru melakukan pembelajaran yang dialogis, guru 

mendengarkan tanggapan siswa saat diskusi, guru berkomunikasi dengan 

baik dan guru menanyakan kabar dan kondisi siswa. 

 



 

 

87 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Untuk guru, sebaiknya dalam pembelajaran matematika lebih berinovasi 

tanpa meninggalkan pendidikan karakter dalam kegiatan pembelajaran 

dan penyampaian materi. berusaha lebih kreatif lagi mengelola kelas 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan menyenangkan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menindaklanjuti penelitian ini lebih 

dalam lagi tentang pendidikan karakter dalam pembelajaran matematika 

untuk mengembangkan akademis. Penelitian ini dapat menjadi bahan 

refrensi untuk penelitian yang terkait dan memberikan sumbangan 

penelitian dalam dunia pendiidkan khususnya dalam pendidikan karakter 

pada pembelajaran matematika.  
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Lampiran 1. Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 2. Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Analisis 

Pendidikan 

Karakter dalam 

Pembelajaran 

Matematika 

Kelas VIII di 

SMP Plus Darus 

Sholah tahun 

Ajaran 2021-

2022 

1. Pendidikan 

Karakter 

1. Membentuk karakter 

religius, disiplin, jujur, 

kerja keras, kreatif, mandiri, 

tanggung jawab, rasa ingin 

tahu, komunikatif 

1. Informan: 

a. Waka Sekolah SMP 

Plus Darus Sholah 

b. Waka Kurikulum SMP 

Plus Darus Sholah 

c. Guru Matematika 

SMP Plus Darus 

Sholah 

d. Siswa kelas VIII SMP 

Plus Darus Sholah 

2. Dokumentasi: 

a. Profil Lembaga 

b. Data Siswa 

c. Silabus Matematika 

SMP Plus Darus 

Sholah 

d. RPP Guru Matematika 

e. Foto Pembelajaran 

f. Foto Wawancara 

1. Pendekatan penelitian: 

kualitatif deskriptif 

2. Jenis Penelitian: Penelitian 

Fenomenologi 

3. Metode penentuan 

informan: purposive 

sampling 

4. Metode pengumpulan data: 

a. Wawancara 

b. Observasi 

c. Study Dokumenter 

5. Teknik analisis data:  

a. Kondensasi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan kesimpulan 

6. Keabsahan data: 

Triangulasi sumber dan 

teknik. 

Bagaimana 

pendidikan karakter 

dalam pembelajaran 

Matematika kelas VIII 

di SMP Plus Darus 

Sholah tahun Ajaran 

2021-2022? 

2. Pembelajaran 

Matematika 

 

1. Mengembangkan 

kemampuan berfikir logis 

dan sistematis 

2. Memahami konsep-konsep 

matematika 

3. Mempunyai keterampilan 

memecahkan masalah 

4. Mampu menggunakan 

matematika dalam 

memecahkan persoalan 

sehari-hari. 
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Lampiran 3. Lembar Validasi Instrumen  

A. Hasil validasi oleh Validator 1 (Mohammad Kholil, S.Si, M.Pd.) Selaku 

Dosen Tadris Matematika UIN KHAS Jember 
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B. Hasil validasi oleh Validator 2 (Muh Harawan Dimas Jakaria, M.Pd.) Selaku 

Dosen Tadris Matematika UIN KHAS Jember 
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Lampiran 4. Analisis Validasi Instrumen Penelitian 

A. Validasi Pedoman Observasi 

No Aspek Yang Diamati 

Penilaian 

li Va Validator 

1 

Validator 

2 

1 
Validasi 

Format 

Kejelasan Petunjuk 

Observasi 
4 4 4 

4 

Langkah-langkah 

Observasi ditulis 

dengan jelas 

4 4 4 

2 
Validasi 

Isi 

Kesesuaian dengan 

indikator pendidikan 

karakter  

4 4 4 

3 
Validasi 

Bahasa 

Bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan EYD 

4 4 4 

Menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami 

4 4 4 

 

B. Nilai kevalidan Pedoman Wawancara 

C. N

o 
Aspek Yang Diamati 

Penilaian 

li Va Validator 

1 

Validator 

2 

1 
Validasi 

Format 

Kejelasan petunjuk 

wawancara 
4 4 4 

4 

Langkah-langkah 

wawancara ditulis 

dengan jelas 

4 4 4 

2 
Validasi 

Isi 

Kesesuaian 

pertanyaan dengan 

indikator pendidikan 

karakter 

4 4 4 

3 
Validasi 

Bahasa 

Bahasa yang 

digunakan sesuai 

dengan EYD 

4 4 4 

Kalimat pertanyaan 

menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami 

4 4 4 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 

A. Pedoman wawancara kepada kepala sekolah dan waka kurikulum 

1. Bagaimana sikap siswa ketika bertemu dengan guru? 

2. Bagaimana sikap siswa saat melaksanakan ibadah sholat dhuha? 

3. Apa yang dilakukan oleh siswa sebelum memulai pelajaran di kelas?  

4. Apakah siswa tepat waktu ketika masuk kelas? 

5. Apakah siswa mematuhi aturan dalam memakai pakaian seragam sekolah? 

6. Apakah siswa ketika berhalangan hadir ke sekolah meminta izin dengan 

membuat surat izin?  

7. Bagaimana siswa ketika mengerjakan ujian sekolah? 

8. Pernahkah siswa menyampaikan keinginannya dalam mengembangkan 

bakat dan minatnya? 

9. Pernahkah siswa menyampaikan keluhan dan permasalahan yang 

dialaminya kepada bapak/ibu? 

10. Pernahkah siswa membuat suatu karya yang autentik atau modifikasi? 

 

B. Pedoman wawancara kepada guru matematika 

1. Bagaimana sikap siswa saat bertemu dengan guru? 

2. Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G saat menjawab salam dan berdoa 

sebelum memulai pelajaran? 

3. Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G saat membaca ayat al-Qur’an 

atau surat surat pendek sebelum memulai pelajaran? 

4. Apakah siswa kelas VIII F dan VII G tepat waktu ketika masuk kelas? 

5. Apakah siswa kelas VIII F dan VII G mematuhi aturan dalam memakai 

pakaian seragam sekolah? 

6. Apakah siswa kelas VIII F dan VII G ketika berhalangan hadir ke sekolah 

meminta izin dengan membuat surat izin?  

7. Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G saat mengerjakan tugas harian, 

ulangan harian dan ujian sekolah 

8. Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G saat melakukan tanya jawab pada 

kegiatan apersepsi? 

9. Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G dalam berdiskusi kelompok? 

10. Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya? 

11. Pernahkah siswa membuat suatu karya yang autentik atau modifikasi? 
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C. Pedoman wawancara kepada siswa 

1. Bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan guru? 

2. Apa yang kamu lakukan sebelum pelajaran dimulai? 

3. Apakah sebelum pembelajaran membaca al-Qur’an? Surat apakah yang 

dibaca? 

4. Apakah kamu sudah mematuhi semua aturan yang sudah ditetapkan 

sekolah? coba ceritakan bagaimana kamu mematuhi aturan disekolah di 

luar kelas atau pun didalam kelas? 

5. Pada pukul berapa kamu masuk kelas?  

6. Seragam apa yang di tentukan sekolah untuk siswanya? Jelaskan?  

7. Pernahkah kamu berhalangan hadir ke sekolah? apa yang kamu lakukan 

saat berhalangan hadir ke sekolah?  

8. Apakah guru memberikan tugas harian? Coba ceritakan bagaimana kamu 

mengerjakan tugas harian tersebut? 

9. Apakah guru memberikan ulangan harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan soal saat ulangan harian? 

10. Bagaimana sikap kamu saat melaksanakan ujian sekolah? coba ceritakan 

bagaimana kamu mengerjakan ujian sekolah? 

11. Apakah guru memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya sebelum 

pelajaran dimulai? 

12. Pernahkan kamu bertanya atau menjawab soal yang diberikan oleh guru? 

coba ceritakan hal itu? 

13. Apakah guru membentuk kelompok diskusi saat jam pelajaran? Coba 

ceritakan bagaimana kamu berdiskusi dengan teman kelompokmu?  

14. Apakah guru meminta salah satu dari kalian itu mempresentasikan hasil 

diskusi masing-masing kelompok? Coba ceritakan apa yang kamu lakukan 

saat teman kamu presentasi? 

15. Pernahkan kamu ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusimu di 

depan teman temanmu? Coba ceritakan apa yang kamu lakukan saat 

presentasi? 

16. Pernahkah kamu membuat suatu karya disekolah baik itu merupakan tugas 

dari guru atau merupakan keinginan dan inisiatif dari kamu? jelaskan?  
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Lampiran 6. Kode Wawancara dan Transkip wawancara 

KODE TRANSKIP WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

S1 = Birul Alim 

S2 = Muslimin 

S3 = Devina Aurelia Zahra 

S4 = Izza Azalia 

S5 = Najwah Fithiyah Ahmad 

S6 = Moh. Khoirun Naja 

S7 = M. Mirza Akbar Athoillah 

S8 = Nabilul Afkar Fitrasani 

S9 = Pipit Ermawati 

 

 

 

P_ _ _    : Peneliti 

_ 1  _ _  : Pertanyaan untuk S1 

_ _0 1  : Pertanyaan pertama 

P 1 01 

S_ _ _    : Subjek 

_ 1  _ _  : Jawaban untuk S1 

_ _0 1  : Jawaban pertama 

S 1 01 
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1. Wawancara Guru Matematika (Birul Alim) 

Kode Pertanyaan dan Pernyataan 

P101 Bagaimana sikap siswa saat bertemu dengan guru? 

S101 Jadi gini, kelas VIII G dan Kelas VIII F sebenarnya kalau dari hasil 

tes waktu mereka masuk itu yang hasilnya terbaik untuk putra yang 

kelas VIII G dan yang putri di kelas VIII F. Jadi secara akademis 

mereka mumpuni. Dan kebetulan saya lihat secara akademis 

mumpuni VIII F dan VIII G dari sekian tahun terakhir itu kebanyakan 

lebih banyak yang patuh dari pada yang tidak patuh sama guru. 

artinya itu juga berpengaruh ke kesehariannya misalkan dikasih tugas, 

kalau ketemu guru bagaimana, sopan santunnya bagaimana, walaupun 

tidak menjamin. Secara umum seperti itu. Karena begini, kalau kelas 

itu dominan anak yang tidak mampu kadang ketemu guru kurang 

senang. Bahkan gurunya tidak masuk itu senang. Itu anaknya yang 

secara umum tidak mampu. Dan yang kedua VIII F dan VIII G wali 

kelasnya, perhatihannnya bagus, yang VIII Pak Edi dan VIII G Bu 

Lia. Kalau ada lomba kebersihan dua kelas ini selalu bersaing setiap 

minggunya kelas terbersih. Ya, terkadang ada kelas lain yang 

memimpin. Tapi secara umum kedua kelas ini. Karena mereka patuh 

pada instruksi gurunya. Kalau secara umum saya bilang 90 banding 

10 lah. Sikap mereka ketika bertemu dengan guru, ya hormat, salam, 

menunduk dan lain-lain 

P102 Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G saat menjawab salam dan 

berdoa sebelum memulai pelajaran? 

S102 

 

Kalau saya lihat kelas VIII F dan VIII G mereka  mengikuti apa yang 

sudah di perintahkan oleh guru ketika memulai pelajaran. Secara 

umum kedua kelas ini tingkat kepatuhannya lebih baik dari kelas lain 

sebelum memulai pelajaran. Respon terhadap guru baik, positif. 

P103 Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G saat membaca ayat al-

Qur’an atau surat surat pendek sebelum memulai pelajaran? 

S103 Makanya di awal saya kasih intruksi dulu materinya ini, ayat-ayatnya 

ini. Dan nanti dijelaskan isi materinya apa yang akan disampaikan. 

dan yang saya lihat mereka berhasil menerapkannya. Sebelum 

memulai pelajaran untuk membaca Al-Qur’an atau surat-surat 

pendek. anjurannya disesuaikan dengan materi. Makanya untuk RPP 

itu ada gabungan antara materi dengan al-Qur’an, harus sinergi antara 

materi dengan al-Qur’an. itu memang programnya sekolah 

P104 Apakah siswa kelas VIII F dan VII G tepat waktu ketika masuk kelas? 

S104 Kembali lagi secara umum disiplin terutama yang kelas VIII F. 

Mereka kalau masalah dikelas disiplin. Maksudnya gini, kalau kelas 

lain tidak ada gurunya langsung buyar. Kalau VIII F tidak ada 

gurunya, mungkin yang keluar dua, tiga anak karena mungkin ke 

kamar mandi, atau makan atau kemana, tidak sampai habis. Jadi 

begitu saya masuk kelas, mereka sudah siap. Begitu juga di kelas VIII 
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G. Jadi alhamdulillah di kedua kelas ini terkait disiplin, kepatuhan, 

semangat belajarnya itu memang bagus. 

P105 Apakah siswa kelas VIII F dan VII G mematuhi aturan dalam 

memakai pakaian seragam sekolah? 

S105 Kalau kerapian baju, sudah jadi hal yang lumrah disini. Baju itu kalau 

putra, kerapiannya kurang. Di Kelas VIII G itu mungkin 20 persen 

yang berangkat rapi, pulang rapi, sisanya berangkat tidak rapi, pulang 

tidak rapi, karena putra. Kalau di VIII F berbeda lagi, saya hampir 

tidak menemukan anak putri yang tidak mematuhi seragam. Di kelas 

VIII G disiplin pada seragam ada dua atau tiga anak yang parah. 

Karena karakternya, entah seragam mereka hilang dll. Dan tidak 

memakai seragam pada waktunya, bahkan bukan seragam yang 

dipakai, kadang sarung, kadang jaket dll. 

P106 Apakah siswa kelas VIII F dan VII G ketika berhalangan hadir ke 

sekolah meminta izin dengan membuat surat izin? 

S106 Alhamdulillah di kelas VIII F dan VIII G disiplinnya tinggi terkait 

belajar dan terkait perizinan seperti itu. Perizinan ketika keluar, 

mereka izin dengan baik ketika mau ke kamar mandi atau lainnya. 

dan perizinan ketika tidak masuk mereka izin. Terutama yang fulday. 

Mereka ada surat dari orang tua dan ada surat lain-lain.   

P107 Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G saat mengerjakan tugas 

harian, ulangan harian dan ujian sekolah . 

S107 Alhamdulilah kalau saya lihat tugas, ulangan dan ujian mereka 

disiplin. Karena selama proses pembelajaran di dua kelas ini, saya 

rasa daya tangkapnya itu 60 persen, 70 persen dari keseluruhan siswa. 

Yang 40 persen mungkin tidak dapat menangkap maksimal. Secara 

dominan disiplin, rajin. Dan itu saya atasi pakai strategi- strategi 

khusu contoh soalnya saya bikin empat tipe A, B, C, D beda. Dan pas 

ujian mejanya saya setting. Sebisa mungkin saya mendapatkan hasil 

se asli mungkin. Karena saya tidak bisa mencegah kalau ada yang 

contek mencontek dan lain-lain. Kalau dari tingkat kesiapan, 

semangatnya dan hasilnya dibanding kelas lain menurut saya yang 

terbaik adalah kedua kelas ini. 

P108 Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G saat melakukan tanya jawab 

pada kegiatan apersepsi? 

S108 Saya meluangkan waktu di awal di 5 sampai 10 menit pertama. 

Karena ada materi yang butuh prasyarat materi yang lain, jadi saya 

luangkan memang di awal. Bahkan saya kasih soal. Jadi saya lihat 

antusiasnya maksimal. 

P109 Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G dalam berdiskusi kelompok? 

S109 Kalau saya lihat cenderung kondusif. Dan tidak semua kelompok 

kemampuannya sama. Dan saya lihat yang tidak mampu berusaha 

belajar ke yang mampu. Jadi saya kasih tau bahwa nilainya nilai 

kelompok. Jadi kalau tidak bisa kerja sama, nilainya tidak maksimal 

maka nilainya sama rata. Yang mampu nilainya 70 yang tidak mampu 
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juga 70. Jadi anak yang pintar-pintar termotivasi untuk saling kerja 

sama. Jadi saya lihat semangatnya bagus. Ada diskusi, ketika ada 

pembelajaran kelompok dan lain-lain itu bagus. 

P110 Bagaimana siswa kelas VIII F dan VII G mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya? 

S110 Antusiasnya secara keseluruhan belum rata. Jadi anak yang menengah 

kebawah disuruh maju pasti tidak mau. Jadi yang maju itu itu saja. 

Tapi, alhamdulillah mereka bisa mempertanggung jawabkan apa yang 

mereka sampaikan. 

P111 Pernahkah siswa membuat suatu karya yang autentik atau modifikasi? 

S111 Di kelas VIII ini sebenarnya materi yang berkaitan dengan ini, 

bangun ruang sisi datar. Di awal saya berencana memberi tugas 

kelompok, ada yang membuat jaring-jaring ada yang membuat 

kerangka bangun ruang sisi datar dan lain-lain dan saya bebaskan 

ukurannya. Yang penting memenuhi syarat. Semisal mau membuat 

jaring-jaring kubus, nanti ketika di rakit dia jadi kubus beneran, 

ukurannya terserah. Namun belum tercapai karena terbentur oleh libur 

dan alokasinya diwaktu UASBN kemarin. 
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2. Wawancara Wakil Kepala Sekolah (Muslimin) 

Kode Pertanyaan dan Pernyataan 

P201 Bagaimana sikap siswa ketika bertemu dengan guru? 

S201 Biasanya anak-anak kalau datang itu, kalau ketemu langsung salim, 

salaman. Kebanyakan yang putra ke guru putra. Yang putri ke guru 

putri. Kadang ada yang putri kalau ketemu guru yang putra juga 

salaman. Bagi guru tertentu kadang tidak mau. Kalau guru laki laki, 

seumpama mau ada yang salim anak perempuan, berkata “saya punya 

wudhu”. Ada guru perempuan juga seperti itu, sama. Ketemu anak 

laki-laki muuridnya itu,  gurunya berkata “saya punya wudhu”. 

Intinya kalau ketemu guru memang harus dan dianjurkan langsung 

salaman. 

P202 Bagaimana sikap siswa saat melaksanakan ibadah sholat dhuha? 

S202 Kalau yang putri, sholat dhuhanya itu tertib. Masalahnya tempatnya 

di pondok. Langsung bersinggungan dengan kamar. Kalau yang putra 

ada yang tertib. Cuma masih diobrak. Guru-guru, BK, guru-guru 

struktural biasanya pergi ke kamar-kamar, anak-anak digiring. Tapi 

pada intinya itu merupakan program sekolah yang harus 

dilaksanakan, terus mau tidak mau harus ditekankan untuk sholat 

dhuha. Terus kalau anak- anak tidak sholat dhuha itu disangsi. 

Sangsinya yang pertama disuruh ngaji, kadang disuruh bersih-bersih. 

P203 Apa yang dilakukan oleh siswa sebelum memulai pelajaran di kelas? 

S203 Ketika guru masuk langsung ketua kelas memerintahkan teman-

temannya untuk qiyaman. Lalu berdiri semua, gurunya melihat, 

siswanya yang memerintahkan berdiri mengoreksi temannya sudah 

tidak ada yang duduk. Baru salaman. Mengucapkan salam barsama-

sama, terus dijawab oleh guru julusan, duduk semua. Terus tidak usah 

do’aan. Karena doa itu sudah dilaksanakan ketika sholat dhuha. 

Sholat dhuha disitu ada doa awal masuk. Ketika pulang juga begitu, 

membaca kafarotul Majlis, setelah itu doa ala darus sholah sampai 

selesai sebanyak tiga kali. Setelah itu ketua kelas memerintahkan 

qiyaman, berdiri. Terus salam, baru pulang dengan bersalaman. Dan 

sebelum memulai pelajaran untuk membaca Al-Qur’an atau surat-

surat pendek. anjurannya disesuaikan dengan materi. Makanya untuk 

RPP itu ada gabungan atara materi dengan al-Qur’an, harus sinergi 

antara materi dengan al-Qur’an. itu memang programnya sekolah. 

P204 Apakah siswa tepat waktu ketika masuk kelas? 

S204 Kalau kelas VIII F alhamdulillah aktif. Untuk kelas VIII G itu masih 

ada tiga atau empat anak yang kurang aktif 

P205 Apakah siswa mematuhi aturan dalam memakai pakaian seragam 

sekolah? 

S205 Mayoritas seragam, tapi masih ada yang tidak pakai. Masuk sekolah 

sandalan. Kalau di persentasekan 85% berseragam. Untuk kelas F dan 

G alhamdulillah seragaman. 
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P206 Apakah siswa ketika berhalangan hadir ke sekolah meminta izin 

dengan membuat surat izin? 

S206 Kalau aturannya, siswa yang mondok, izinnya ke pondok. Kalau tidak 

ada surat dari pondok, tidak diakui. Kalau anak fulday yang bertanda 

tangan orang tus. Kalau anak keluar guru merekomendasi anak itu 

boleh keluar baru anak itu keluar membawa surat izin. Kalau anak 

kelas VIII F semua tidak ada yang pernah dipanggil kalau VIII G ada 

dua anak yang sudah dipanggil dan membuat surat pernyataan karena 

tidak izin.   

P207 Bagaimana siswa ketika mengerjakan ujian sekolah? 

S207 Kalau ujian sekolah yang membuat soal adalah gurunya. Terus 

targetnya anak-anak sudah tau,  itu lebih mudah kepada anak-anak. 

Kalau yang membuat MKKM atau diknas itu kemungkinan targetnya 

tidak sama. Kurikulumnya sama, tapi untuk penekanannya disetiap 

guru, setiap sekolah tidak sama. Makanya sekarang aman. Kalau 

masalah nilai, setiap hari sudah disampaikan yang membuat soal 

gurunya sendiri. Kalau dalam pelaksanaan ujian anak tidak ada yang 

tidur, tidak ada yang berbicara sendiri semuanya konsentrasi 

mengerjakan soal ujian.. 

P208 Pernahkah siswa menyampaikan keinginannya dalam 

mengembangkan bakat dan minatnya? 

S208 untuk itu ada pada bimbingan konseling. Kalau kelas VIII untuk 

bakatnya di ekstrakurikulernya, saya ingin seperti ini, seperti ini. Itu 

hanya di ekstrakurikulernya. Kalau ke materi-materi masih belum 

menyentuh. Kalau kelas VIII F dan VIII G hanya menyampaikan di 

ekstrakurikulernya, saya ingin pidato pak, saya ingin ini. Kebetulan di 

kelas VIII F dan VIII G itu banyak atlitnya. Yang dikembangkan dari 

bidang ekstrakurikulernya. Disitu ada kemaren juara pidato, juara 

puisi ada.  

Makanya Pada kegiatan pembelajaran guru juga dituntut 

menggunakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif 

didalaam kelas seperti diskusi dan presentasi agar siswa tidak pasif 

dalam pembelajaran. 

P209 Pernahkah siswa menyampaikan keluhan dan permasalahan yang 

dialaminya kepada bapak/ibu? 

S209 Banyak siswa yang menyampaikan keluhan. Karena komplek 

permasalahannya di pondok dan di sekolah. seperti makan atau 

tidurnya.   

P210 Pernahkah siswa membuat suatu karya yang autentik atau modifikasi? 

S210 Mayoritas kaligrafi, 
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3. Wawancara Siswa (Devina Aurelia Zahra) 

Kode Pertanyaan dan Pernyataan 

P301 Bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan guru? 

S301 Pasti mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan guru tersebut. 

Menanyakan kabarnya baik atau tidaknya 

P302 Apa yang kamu lakukan sebelum pelajaran dimulai? 

S302 Yang pertama itu pasti semua anak dikelas mengucapkan salam pada 

pak birrul. Kemudian pak Birul menanyakan siapa yang hadir atau 

tidak. Kemudian berdoa, menanyakan materi yang belum paham, 

materi sebelumnya yang belum paham. Nanti diulang kembali jika 

belum paham. Kalau sudah paham dilanjutkan kemateri selanjutnya. 

P303 Apakah sebelum pembelajaran membaca al-Qur’an? Surat apakah 

yang dibaca? 

S303 Ya, pak birul menyuruh membaca ayat-ayat Al-Qur’an. yang biasa 

dibaca surat-surat pendek seperti juz 30. Kemudian Pak Birul 

meminta kami membacakan ayat yang berkaitan dengan materi yang 

dipelajari hari ini dan dikasih tau surat ini ayat ini 

P304 Apakah kamu sudah mematuhi semua aturan yang sudah ditetapkan 

sekolah? coba ceritakan bagaimana kamu mematuhi aturan disekolah 

di luar kelas atau pun didalam kelas? 

S304 Tidak boleh tidur di dalam kelas, mendengarkan guru tidak boleh 

tidur, mengerjakan soal tidak boleh bermain-main di dalam kelas, 

tidak boleh jalan-jalan, atau ngobrol. 

P305 Pada pukul berapa kamu masuk kelas? 

S305 Kalau setengah tuju itu pengajian di Aula Al Has. Mungkin sekitar 

jam tuju lebih lima itu sudah di kelas. Kalau setengah tuju itu 

pengajian di al Has, jadi pengajian semua anak SMP. 

P306 Seragam apa yang di tentukan sekolah untuk siswanya? Jelaskan? 

S306 Senin sampai selasa itu seragam putih seperti SMP Pada Umumnya. 

Kalau Rabu sampai Kamis itu seragam yayasan. Kalau jum’at sama 

sabtu pakai baju pramuka 

P307 Pernahkah kamu berhalangan hadir ke sekolah? apa yang kamu 

lakukan saat berhalangan hadir ke sekolah? 

S307 Pernah. Pasti izin ke gurunya itu kalau memang mau keluar minta 

surat ke kantor. Tapi kalau sakit minta tolong ke teman izinin ke guru. 

tapi kalau keluar pondok ada acara umpamanya di luar ada 

kepentingan itu pakai surat dari sekolah. terus dikasihkan ke guru 

untuk izin tidak ikut pelajaran. Seumpama sakit sehari. Nanti teman 

yang izin ke guru tapi tidak pakai surat. 

P308 Apakah guru memberikan tugas harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan tugas harian tersebut? 

S308 Memberikan tugas sekaligus itu dibuat latihan. Kalau pak Birul itu 

biasanya ngasih tugas satu atau dua soal buat malam. Kalau paginya 
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saja pasti lupa. Pasti ingatnya pagi saja. Malamnya belum tentu ingat 

atau tidak. Makanya oleh pak birul diberi tugas. Biar kalau ulangan 

paham dan mengerti. Mengerjakan sendiri. Ke esokan harinya 

pertemuan berikutnya itu dibahas bersama. Saya kalau ngerjakan, 

ngerjakan sendiri, tapi kalau saya tidak mengerti saya nanya ke kakak 

kelas atau teman kelas saya sendiri. 

P309 Apakah guru memberikan ulangan harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan soal saat ulangan harian? 

S309 Pernah. Kalau pak birul ngasih ulangan itu duduknya pasti sendiri-

sendiri, dipisah. Yang depan sendiri mepet kedepan dan yang 

belakang mepet kebelakang. Dan soalnya itu beda kode. Jadi setiap 

bangku itu pasti soalnya berbeda. Ya biar benar-benar itu nilai hasil 

usahnya. Terus biar melatih bagaimana kesehariannya, benar-benar 

sungguh belajar atau tidak. Jadi kelihatan dari ulangan itu sendiri. Jadi 

itu benar-benar hasil dari anak itu sendiri. 

P310 Bagaimana sikap kamu saat melaksanakan ujian sekolah? coba 

ceritakan bagaimana kamu mengerjakan ujian sekolah? 

S310 Pertama pasti doa. Minta restu ke pembimbing kamar, berusaha dan 

berserah diri kepada Allah untuk hasilnya. Disiplin ujian, Datangnya 

itu tidak boleh telat, berpakaiannya itu wajib lengkap. Kalau tidak 

lengkap pasti tidak boleh ikut ujian. Tidak boleh ramai saat ujian. 

P311 Apakah guru memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya 

sebelum pelajaran dimulai? 

S311 Ya, ditanyakan materi sebelumnya, masih ingat atau tidak. Dikasih 

satu soal disuruh kerjakan kedepan. Setelah itu dibahas bersama. 

Kalau masih ingat lanjut ke materi selanjutnya. Tapi kalau lupa atau 

masih belum paham di ulang kembali. 

P312 Pernahkan kamu bertanya atau menjawab soal yang diberikan oleh 

guru? coba ceritakan hal itu? 

S312 Pernah. Misalnya di jelasin panjang lebar. Lalu oleh guru ditanya, apa 

ada yang belum paham. Lalu saya acungkan tangan. Kemudian nanti 

dijelasin lagi sama pak birul. Pak birul itu sampai benar-benar bisa itu 

baru nanti lanjut materi selanjutnya. 

P313 Apakah guru membentuk kelompok diskusi saat jam pelajaran? Coba 

ceritakan bagaimana kamu berdiskusi dengan teman kelompokmu? 

S313 Pernah. Tapi gak sering. Bentuk kelompok sendiri. Nanti perwakilan 

kelompok maju kedepan bertanya jika ada yang kurang dipahami. 

Jadi belajar berkelompok ada. Ketika berdikusi saling bantu pendapat. 

Misalnya salah satu dari kita tidak paham, dan salah satu dari kita ada 

yang paham. Jadi yang paham itu ngasih tau yang tidak paham. Jadi 

satu kelompok itu diusahakan paham semua. 

P314 Apakah guru meminta salah satu dari kalian itu mempresentasikan 

hasil diskusi masing-masing kelompok? Coba ceritakan apa yang 

kamu lakukan saat teman kamu presentasi? 

S314 Ya, nanti pasti dipresentasikan kedepan hasilnya itu. Setelah itu. Jika 
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ada kesalahan dan dikelompok lain bisa menjawab. Pasti kelompok 

lain yang mengerjakan kembali tugas tersebut. Tapi kalau benar nanti 

dijelaskan. Yang jelaskan dari perwakilan kelompok. 

P315 Pernahkan kamu ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusimu di 

depan teman temanmu? Coba ceritakan apa yang kamu lakukan saat 

presentasi? 

S315 Kalau pak birul tidak nunjuk, tapi yang mau. Saya pernah maju. 

P316 Pernahkah kamu membuat suatu karya disekolah baik itu merupakan 

tugas dari guru atau merupakan keinginan dan inisiatif dari kamu? 

jelaskan? 

S316 Seperti membahas bangun ruang. Kan ada benda-benda. Nanti kita 

belajar dari benda-benda tersebut. Supaya lebih masuk materinya. 

Tidak membuat karya sudah ada langsung. Selama ini belum 

membuat karya. 
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4. Wawancara Siswa (Izza Azalia) 

Kode Pertanyaan dan Pernyataan 

P401 Bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan guru? 

S401 Saya akan berjabat tangan dengannya, dan mengucapkan salam 

P402 Apa yang kamu lakukan sebelum pelajaran dimulai? 

S402 Berdoa terlebih dahulu, setelah itu pak birrul bahas materi. 

P403 Apakah sebelum pembelajaran membaca al-Qur’an? Surat apakah 

yang dibaca? 

S403 Pernah baca al-Qur’an. dulu pernah surat pendek. dan juga dibacakan 

surat yang ada hubungannya dengan matematika. 

P404 Apakah kamu sudah mematuhi semua aturan yang sudah ditetapkan 

sekolah? coba ceritakan bagaimana kamu mematuhi aturan disekolah 

di luar kelas atau pun didalam kelas? 

S404 Tidak boleh buang sampah sembarang, harus piket, mematikan laptop 

ketika sudah ada gurunya. Tidak boleh makan-makan saat ada guru. 

alhamdulillah saya sudah mematuhi aturan yang ada. 

P405 Pada pukul berapa kamu masuk kelas? 

S405 Masuk kelas pukul 07.00. 

P406 Seragam apa yang di tentukan sekolah untuk siswanya? Jelaskan? 

S406 Perempuan hari senin harus pakai kaos kaki berwarna putih atau 

hitam, harus pakai dasi, pakai kerudung, terus sepatunya tidak boleh 

warna-warni. seragam hari senin pakai baju putih, rabu dan kamis 

pakai baju warna biru, jum’at dan sabtu pakai baju pramuka. 

P407 Pernahkah kamu berhalangan hadir ke sekolah? apa yang kamu 

lakukan saat berhalangan hadir ke sekolah? 

S407 Pernah, karena sakit. Saya memberitahukan ke teman. Nanti teman 

yang memberi tahu ke guru. kalau anak yang fulday itu harus pakai 

surat. Kalau anak yang mondok itu temannya saja yang mengizinkan. 

P408 Apakah guru memberikan tugas harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan tugas harian tersebut? 

S408 Iya pernah, tugasnya tentang materinya. Tujuannya biar di pondok 

juga belajar juga biar bisa menalar. Pak birrul selalu memberi tugas 

setiap pertemuan, satu atau dua soal. 

P409 Apakah guru memberikan ulangan harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan soal saat ulangan harian? 

S409 Pernah. Kalau ulangan harian itu semua bangkunya dipisah jauh dan 

juga soal-soalnya itu dibedakan dibangku yang sana A dan B. 

dibangku yang sini C sama D. Dibedakan per deret. Ulangan harian 

setiap selesai materi. 

P410 Bagaimana sikap kamu saat melaksanakan ujian sekolah? coba 

ceritakan bagaimana kamu mengerjakan ujian sekolah? 

S410 Sebelum ujian saya belajar dulu biar bisa. Setelah itu ujiannya saya 

menjawab soal. Disiplinnya tidak boleh mencontek. Pernah 
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mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Yang saya lakukan 

pertama mikir dulu, kemudian tanya kepada teman. 

P411 Apakah guru memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya 

sebelum pelajaran dimulai? 

S411 Pernah. Setiap pertemuan, yang ada hubungannya dengan pelajaran 

yang kemaren. 

P412 Pernahkan kamu bertanya atau menjawab soal yang diberikan oleh 

guru? coba ceritakan hal itu? 

S412 Pernah diberikan soal. Seperti lingkaran. Alhamdulillah sering 

ditunjuk. Saya maju ngerjakan di papan. juga pernah jelasin kadang 

tidak usah jelaskan, pak birrul yang jelaskan. 

P413 Apakah guru membentuk kelompok diskusi saat jam pelajaran? Coba 

ceritakan bagaimana kamu berdiskusi dengan teman kelompokmu? 

S413 Pernah. Kadang langsung perbangku, terus ngerjain bareng, tukar 

menukar pikiran 

P414 Apakah guru meminta salah satu dari kalian itu mempresentasikan 

hasil diskusi masing-masing kelompok? Coba ceritakan apa yang 

kamu lakukan saat teman kamu presentasi? 

S414 Iya, perkelompok perwakilan satu untuk presentasi kedepan 

menjelaskan ke teman-teman. 

P415 Pernahkan kamu ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusimu di 

depan teman temanmu? Coba ceritakan apa yang kamu lakukan saat 

presentasi? 

S415 Pernah, saya mempresentasikan mewakili kelompok. Ngerjain, 

kadang disuruh jelasin kadang tidak. 

P416 Pernahkah kamu membuat suatu karya disekolah baik itu merupakan 

tugas dari guru atau merupakan keinginan dan inisiatif dari kamu? 

jelaskan? 

S416 Pernah ketika pelajaran prakarya. Bikin makanan, bunga dari plastik. 
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5. Wawancara siswa (Najwah Fithiyah Ahmad) 

Kode Pertanyaan dan Pernyataan 

P501 Bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan guru? 

S501 Menyapa dengan memberi salam dan langsung berjabat tangan. 

P502 Apa yang kamu lakukan sebelum pelajaran dimulai? 

S502 Membaca doa, baca al-Qur’an. 

P503 Apakah sebelum pembelajaran membaca al-Qur’an? Surat apakah 

yang dibaca? 

S503 Iya, membacanya bersama-sama. Setelah itu langsung pelajaran. 

P504 Apakah kamu sudah mematuhi semua aturan yang sudah ditetapkan 

sekolah? coba ceritakan bagaimana kamu mematuhi aturan disekolah 

di luar kelas atau pun didalam kelas? 

S504 Aturan-aturan yang ada dikelas, tidak boleh tidur, harus berpakaian 

sopan, lengkap dan menghormati guru. berbicara sopan. 

P505 Pada pukul berapa kamu masuk kelas? 

S505 Jam 07.00. pernah terlambat pas dikirim. Tapi saya izin. 

P506 Seragam apa yang di tentukan sekolah untuk siswanya? Jelaskan? 

S506 Berwarna biru hari rabu dan kamis, senin dan selasa putih, sabtu 

dengan jum’at pramuka. 

P507 Pernahkah kamu berhalangan hadir ke sekolah? apa yang kamu 

lakukan saat berhalangan hadir ke sekolah? 

S507 Sakit titip salam ke teman-teman. 

P508 Apakah guru memberikan tugas harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan tugas harian tersebut? 

S508 iya pernah, kadang-kadang. Satu atau dua soal. Dikerjakan di pondok.   

P509 Apakah guru memberikan ulangan harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan soal saat ulangan harian? 

S509 Pernah, biasanya kalau babnya selesai, per bab. Prosesnya biasanya 

pak birrul membaca doa dulu. Peraturannya tidak boleh mencontek, 

harus jujur, ngerjakan sendiri. 

P510 Bagaimana sikap kamu saat melaksanakan ujian sekolah? coba 

ceritakan bagaimana kamu mengerjakan ujian sekolah? 

S510 Biasanya saya sebelum ujian berdoa dulu sebelum mengerjakan soal. 

Usahakan menjawab sendiri dalam mengerjakan soal. 

P511 Apakah guru memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya 

sebelum pelajaran dimulai? 

S511 Jarang. Tapi pernah.  

P512 Pernahkan kamu bertanya atau menjawab soal yang diberikan oleh 

guru? coba ceritakan hal itu? 

S512 Pernah, kalau gak ngerti saya bertanya. 

P513 Apakah guru membentuk kelompok diskusi saat jam pelajaran? Coba 

ceritakan bagaimana kamu berdiskusi dengan teman kelompokmu? 



 

 

112 

S513 Ditunjuk oleh pak birrul per deret. Dibentuk oleh pak birrul. Yang 

saya lakukan mengusulkan pendapat saya saat berdiskusi. 

P514 Apakah guru meminta salah satu dari kalian itu mempresentasikan 

hasil diskusi masing-masing kelompok? Coba ceritakan apa yang 

kamu lakukan saat teman kamu presentasi? 

S514 Setelah diskusi mengerjakan bersama-sama terus disuruh maju 

perwakilan kelompok. Yang saya lakukan, membantu menjawab 

ketika teman presentasi. 

P515 Pernahkan kamu ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusimu di 

depan teman temanmu? Coba ceritakan apa yang kamu lakukan saat 

presentasi? 

S515 Pernah, menjelaskan kembali yang telah dijelaskan oleh pak birrul. 

P516 Pernahkah kamu membuat suatu karya disekolah baik itu merupakan 

tugas dari guru atau merupakan keinginan dan inisiatif dari kamu? 

jelaskan? 

S516 Tidak ada 
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6. Wawancara Siswa (Moh. Khoirun Naja) 

Kode Pertanyaan dan Pernyataan 

P601 Bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan guru? 

S601 Paling sering, berjabat tangan dan cium tangannya juga. Ya kalau 

agak jauh mengucapkan salam. 

P602 Apa yang kamu lakukan sebelum pelajaran dimulai? 

S602 Ya, membaca al-Qur’an, berdoa.  

P603 Apakah sebelum pembelajaran membaca al-Qur’an? Surat apakah 

yang dibaca? 

S603 Ya. Biasanya Juz 30. Pernah mengkaitkan  materi dengan al-Qur’an. 

dengan terjemahannya. 

P604 Apakah kamu sudah mematuhi semua aturan yang sudah ditetapkan 

sekolah? coba ceritakan bagaimana kamu mematuhi aturan disekolah 

di luar kelas atau pun didalam kelas? 

S604 Kalau dilingkungan sekolah secara umumnya berpakaian rapi, 

berseragam. Kalau dikelas tidak boleh ramai ketika guru 

menerangkan. 

P605 Pada pukul berapa kamu masuk kelas? 

S605 Jam 06.45. jadi jam 7 kurang 15 menit itu anak-anak sudah di sekolah 

tapi tidak di kelas, masih ada pengajian pagi, sholat dhuha. Nanti jam 

7 lebih 5 menit baru masuk kelas. 

P606 Seragam apa yang di tentukan sekolah untuk siswanya? Jelaskan? 

S606 Senin dan selasa seragam putih sama celana biru dongker, rabu sama 

kamis itu seragam yayasan warna biru telor asin sama celana warna 

biru tua. Kalau jum’at dan sabtu  baju pramuka. 

P607 Pernahkah kamu berhalangan hadir ke sekolah? apa yang kamu 

lakukan saat berhalangan hadir ke sekolah? 

S607 Pernah. Pernah sakit. Pernah ada kepentingan keluarga. Paling 

sederhana izin ke teman-teman. Kalau memang halangannya bukan 

sakit. Saya izin ke wali kelas langsung. Kalau sakit saya sebelum 

sekolah, di pondok itu ada kertas surat pernyataan sakit warna biru. 

Kalau memang benar-benar sakit oleh pembina ditulis benar-benar 

sakit. Kemudian di titipkan ke teman yang masuk sekolah untuk 

diberikan ke guru yang mengajar. 

P608 Apakah guru memberikan tugas harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan tugas harian tersebut? 

S608 Ngasih, latihan soal. satu sampai dua soal. 50 % ngerjakan sendiri. 

50% diskusi sama anak-anak. 

P609 Apakah guru memberikan ulangan harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan soal saat ulangan harian? 

S609 Kalau ulangan harian ngasih soal yang beda beda, tipe soalnya itu 

banyak. Jadi setiap anak itu tidak dapat soal yang sama. Itu pun 

masih, kadang kalau pak birul saking  telitinya tidak ingin anak anak 
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mencontek. Itu dipersulit lagi dengan bangku depan di mepetkan 

kedepan sampai meja guru. yang belakang sampai mepet tembok 

belakang. Jadi jaraknya jauh. Dan tidak mungkin kalau mencontek 

satu bangku karena soalnya berbeda 

P610 Bagaimana sikap kamu saat melaksanakan ujian sekolah? coba 

ceritakan bagaimana kamu mengerjakan ujian sekolah? 

S610 Ya,  saya berusaha semaksimal mungkin dengan kemampuan yang 

saya miliki. Paling banyak diam. Meskipun agar ribet mau menjawab 

soal. 

P611 Apakah guru memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya 

sebelum pelajaran dimulai? 

S611 Iya, contohnya hafalan phitagoras. 

P612 Pernahkan kamu bertanya atau menjawab soal yang diberikan oleh 

guru? coba ceritakan hal itu? 

S612 Pernah. Mungkin kalau menemukan soal kata-katanya ribet dan 

caranya penyelesaiannya saya tidak tahu yang saya tanyakan. Kalau 

menjawab soal. Soalnya di tulis di depan dan biasanya pak birul 

memberi kesempatan  siapa yang yang bisa ngerjakan boleh maju. 

Pernah ditunjuk juga oleh pak Birul jika benar-benar sudah terlalu 

sering maju si A maka pak Birul menunjuk si B, si D 

P613 Apakah guru membentuk kelompok diskusi saat jam pelajaran? Coba 

ceritakan bagaimana kamu berdiskusi dengan teman kelompokmu? 

S613 disemester dua ini jarang. Yang didiskusikan biasanya ada soal yang 

agak ribet. Suruh diskusikan dulu kadang sebangkunya atau 

sebarisnya didiskusikan dulu. Baru nanti kalau memang tidak bisa 

dipecahkan nanti dapat petunjuk dari pak Birul. 

P614 Apakah guru meminta salah satu dari kalian itu mempresentasikan 

hasil diskusi masing-masing kelompok? Coba ceritakan apa yang 

kamu lakukan saat teman kamu presentasi? 

S614 Ya. Kebanyakan kalau diskusi pasti kalau ada yang bisa disuruh maju 

untuk menjawab itu. Tapi kalau memang tidak ada yang respon, pak 

birul sendiri yang menerangkan. Ya memperhatikan agar tahu caranya 

P615 Pernahkan kamu ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusimu di 

depan teman temanmu? Coba ceritakan apa yang kamu lakukan saat 

presentasi? 

S615 Tidak pernah. 

P616 Pernahkah kamu membuat suatu karya disekolah baik itu merupakan 

tugas dari guru atau merupakan keinginan dan inisiatif dari kamu? 

jelaskan? 

S616 Kalau pelajaran matematika belum pernah. 
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7. Wawancara Siswa (M. Mirza Akbar Athoillah) 

Kode Pertanyaan dan Pernyataan 

P701 Bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan guru? 

S701 Mengucapkan salam, bersalaman pada gurunya. 

P702 Apa yang kamu lakukan sebelum pelajaran dimulai? 

S702 Memberi salam  kepada guru terus berdoa. Membaca surat-surat 

pendek biasanya. 

P703 Apakah sebelum pembelajaran membaca al-Qur’an? Surat apakah 

yang dibaca? 

S703 Ya, ditentukan oleh gurunya. 

P704 Apakah kamu sudah mematuhi semua aturan yang sudah ditetapkan 

sekolah? coba ceritakan bagaimana kamu mematuhi aturan disekolah 

di luar kelas atau pun didalam kelas? 

S704 Insya Allah, sholat dhuha, pramuka. Mendengarkan guru, berpakaian 

rapi. 

P705 Pada pukul berapa kamu masuk kelas? 

S705 Jam setengah 7, sholat dhuha dulu. Masuknya  pukul 07.00. 

P706 Seragam apa yang di tentukan sekolah untuk siswanya? Jelaskan? 

S706 Seragam putih senin sampai selasa. Biru rabu sama kamis, pramuka 

jum’at sampai sabtu. 

P707 Pernahkah kamu berhalangan hadir ke sekolah? apa yang kamu 

lakukan saat berhalangan hadir ke sekolah? 

S707 Pernah, izin pakai surat dari kantor pondok. Santrinya minta kekantor, 

setelah itu titipkan keteman suratnya. 

P708 Apakah guru memberikan tugas harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan tugas harian tersebut? 

S708 Ya, tugas-tugas materi yang sudah dipelajari. Mengerjakan soal setiap 

selesai pembelajaran. Keseringan tidak. Ya karena tidak bisa 

P709 Apakah guru memberikan ulangan harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan soal saat ulangan harian? 

S709 Ya dikasih ulangan. Setelah materi ulangan, habis bab ulangan. Ya 

ada yang ngerjakan sendiri, ya ada yang mencontek. Mencontek ke 

anak-anak 

P710 Bagaimana sikap kamu saat melaksanakan ujian sekolah? coba 

ceritakan bagaimana kamu mengerjakan ujian sekolah? 

S710 Menghitung. Kadang-kadang mencontek. 

P711 Apakah guru memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya 

sebelum pelajaran dimulai? 

S711 Jarang, ya langsung bahas, ada PR ya langsung bahas PR. 

P712 Pernahkan kamu bertanya atau menjawab soal yang diberikan oleh 

guru? coba ceritakan hal itu? 

S712 Pernah 
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P713 Apakah guru membentuk kelompok diskusi saat jam pelajaran? Coba 

ceritakan bagaimana kamu berdiskusi dengan teman kelompokmu? 

S713 Kadang-kadang. Disuruh membentuk kelompok. Dikasih soal. 

Ngerjakan bersama-sama. Berdiskusi soal. Menghitung bersama-

sama. 

P714 Apakah guru meminta salah satu dari kalian itu mempresentasikan 

hasil diskusi masing-masing kelompok? Coba ceritakan apa yang 

kamu lakukan saat teman kamu presentasi? 

S714 Ya. Jawaban dari soal. Tidak pernah, karena tidak percaya diri. 

P715 Pernahkan kamu ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusimu di 

depan teman temanmu? Coba ceritakan apa yang kamu lakukan saat 

presentasi? 

S715 Tidak. Ya diam. 

P716 Pernahkah kamu membuat suatu karya disekolah baik itu merupakan 

tugas dari guru atau merupakan keinginan dan inisiatif dari kamu? 

jelaskan? 

S716 Tidak ada. 
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8. Wawancara Siswa (Nabilul Afkar Fitrasani) 

Kode Pertanyaan dan Pernyataan 

P801 Bagaimana sikap kamu saat bertemu dengan guru? 

S801 Kalau bertemu di pondok hanya menunduk tidak salam. Kalau 

disekolah kadang langsung salaman kemudian pergi. 

P802 Apa yang kamu lakukan sebelum pelajaran dimulai? 

S802 Kadang baca al-Qur’an. kadang langsung salam saja. 

P803 Apakah sebelum pembelajaran membaca al-Qur’an? Surat apakah 

yang dibaca? 

S803 Ya, Al-Insyiroh 

P804 Apakah kamu sudah mematuhi semua aturan yang sudah ditetapkan 

sekolah? coba ceritakan bagaimana kamu mematuhi aturan disekolah 

di luar kelas atau pun didalam kelas? 

S804 Belum. Kalau disekolah tidak boleh merokok, membuang sampai 

pada tempatnya, Keluar tanpa izin.  

P805 Pada pukul berapa kamu masuk kelas? 

S805 Biasanya jam 07.15 

P806 Seragam apa yang di tentukan sekolah untuk siswanya? Jelaskan? 

S806 Ya kalau senin selasa pakai baju putih celana biru dongker. Rabu dan 

kamis baju biru celana biru. Hari jum’at dan sabtu pakai pramuka. 

P807 Pernahkah kamu berhalangan hadir ke sekolah? apa yang kamu 

lakukan saat berhalangan hadir ke sekolah? 

S807 Pernah karena sakit. Disekolah izin dari pondok. Dari pondok minta 

surat izin. Terus surat izinnya di berikan kekelas. 

P808 Apakah guru memberikan tugas harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan tugas harian tersebut? 

S808 Kalau yang semester 2 ini jarang. Kalau tidak bisa ya minta tolong 

teman. 

P809 Apakah guru memberikan ulangan harian? Coba ceritakan bagaimana 

kamu mengerjakan soal saat ulangan harian? 

S809 Ya. Dikerjakan sebisanya.Urutan kursinya kalau yang depan , agak 

kedepanan. Kalau yang belakang, agak kebelakang kursinya. Supaya 

tidak contek-contekan. 

P810 Bagaimana sikap kamu saat melaksanakan ujian sekolah? coba 

ceritakan bagaimana kamu mengerjakan ujian sekolah? 

S810 Ya pernah kalau tidak tahu ya tanyak, kadang mencontek. Tapi tidak 

semua, hanya yang tidak tahu. 

P811 Apakah guru memberikan pertanyaan tentang materi sebelumnya 

sebelum pelajaran dimulai? 

S811 Sering. Kadang mengulang suruh mengerjakan di papan materi 

sebelumnya. 

P812 Pernahkan kamu bertanya atau menjawab soal yang diberikan oleh 

guru? coba ceritakan hal itu? 
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S812 Ya sering tanya kalau belum paham. Pernah ditunjuk kedepan 

P813 Apakah guru membentuk kelompok diskusi saat jam pelajaran? Coba 

ceritakan bagaimana kamu berdiskusi dengan teman kelompokmu? 

S813 Kadang dibentuk-kadang tidak. Ya kadang satu deret dari bangku 

depan kebelakang. Tanya jawab satu sama lain. 

P814 Apakah guru meminta salah satu dari kalian itu mempresentasikan 

hasil diskusi masing-masing kelompok? Coba ceritakan apa yang 

kamu lakukan saat teman kamu presentasi? 

S814 Pernah. Ya mengerjakan di depan gitu. 

P815 Pernahkan kamu ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusimu di 

depan teman temanmu? Coba ceritakan apa yang kamu lakukan saat 

presentasi? 

S815 Kalau itu langsung dikerjakan saja. Tidak mempresentasikan. Hanya 

mengerjakan soal saja. 

P816 Pernahkah kamu membuat suatu karya disekolah baik itu merupakan 

tugas dari guru atau merupakan keinginan dan inisiatif dari kamu? 

jelaskan? 

S816 Tidak pernah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

119 

9. Wawancara Waka Kurikulum (Pipit Ernawati) 

Kode Pertanyaan dan Pernyataan 

P901 Bagaimana sikap siswa ketika bertemu dengan guru? 

S901 Sikap itu sebenarnya variatif tergantung anak-anak, tapi kebanyak 

mereka ketika ketemu guru misalnya sebelum di jalan itu, mereka 

menyapa dan mengucapkan salam. Kemudian menjabat tangan kami.    

P902 Bagaimana sikap siswa saat melaksanakan ibadah sholat dhuha? 

S902 Anak-anak ketika melaksanakan sholat dhuha berjamaah, di putri itu 

dilaksanakan sebelum pengajian, di putra sesudah pengajian. Rata-

rata mereka sholatnya disiplin, kebanyakan ikut sholat. Walaupun ada 

beberapa itu yang istilahnya tidak ikut jamaah karena telat. Tapi rata-

rata 80% mereka meskipun telat mereka tetap melaksanakan sholat 

dhuha. Dan untuk sikap mereka ketika sholat sudah tahu, harus 

menunjukkan sikap serius, khusuk, jarang ada yang bercanda. 

Biasanya yang bercanda ini anak kelas satu itu masih dari SD ke 

SMP. Terutama untuk putra ini mereka sering ngejain temannya. Tapi 

lama kelamaan mereka sudah tahu bahwa sholat dhuha itu wajib, 

maka mereka sekarang mulai serius. Untuk kedisiplinan mereka pasti 

disiplin. Karena kami menggunakan sistem absen. Jadi jika anak-anak 

itu tidak sholat dhuha maka langsung kena alfa. Sedangkan alfa satu 

kali mereka sudah dapat peringatan dan mendapat hukuman.      

P903 Apa yang dilakukan oleh siswa sebelum memulai pelajaran di kelas?  

S903 Disekolah ini setiap guru wajib membuat perangkat pembelajaran 

dimana didalam kegiatan pendahuluan guruwajib menyisipkan 

kegiatan membaca al-Quran. Jadi sebelum pelajaran dimulai anak-

anak kan disemua pelajaran wajib membaca ayat suci al-Qur’an. jadi 

mereka al’Qur’an harus disiapkan, bangku dirapikan, kelas juga harus 

bersih. Untuk membaca ayat suci al-Qur’an itu diwajibkan setiap 

guru. sudah diwajibkan dua tahun ini oleh kepala sekolah sebelum 

memulai pelajaran, guru-guru wajib mengajak anak-anak untuk 

membaca ayat suci al-Qur’an. misalnya yang terkait dengan pelajaran. 

Kalau tidak ada ayat al-Qur’an yang berkaitan juga boleh. Tetapi 

istilahnya menyambung dari pertemuan kemaren, misalnya saya 

dipertemuan kemaren anak saya ajak membaca surat an-Naba’. Jadi 

dipertemuan selanjutnya mereka bisa membaca surat an-Nazi’at. Atau 

saya bacakan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan pelajaran saya. 

Tapi itu bergantung dari guru masing-masing, bebes yang terpenting 

intinya mereka harus memulai dengan membaca ayat suci al-Qur’an      

P904 Apakah siswa tepat waktu ketika masuk kelas? 

S904 Untuk masuk kelas mereka memang rata-rata, karena kita dipesantren 

habis sholat itu terkadang anak anak banyak yang bukunya 

ketinggalan akhirnya mereka untuk masuk kelasnya tidak tepat 100% 

masuk barengan kadang ada yang satu beralasan kekamar mandi, ada 

lagi yang satu bukunya ketinggalan, tapi misalnya kedisiplinan kita, 
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intruksi dari kepala sekolah memang wajib meskipun mau buang air 

besar itu kalau bisa ditahan. jadi biar anak-anak itu masuknya bareng. 

Kalau tidak bareng mereka ya seperti biasa kalau guru-guru terutama 

saya itu kalau tidak telat lima menit mereka sudah tahu mereka harus 

berdiri dulu didepan sambil membaca juz amma. Kalau guru yang 

lain ada yang mereka harus membersihkan dulu depan kelas atau 

membuang sampah di bak sampah seperti itu. Jadi itu juga bergantung 

kepada guru. 

P905 Apakah siswa mematuhi aturan dalam memakai pakaian seragam 

sekolah? 

S905 Seperti tata tertib sekolah siswa wajib menaati, seperti seragam  

mereka wajib sekali memakai seragam lengkap dari ujung rambut 

sampai ujung kaki. Misalnya putra wajib pakai songkok dan sepatu 

itu juga wajib. Tetapi ada beberapa siswa yang katakanlah kurang 

berdisiplin dengan alasan hilang. Tapi rata-rata mereka sudah 

berdisiplin dalam berpakaian kecuali untuk alasan kehilangan. Karena 

mereka takut jika tidak berdisiplin pasti ada hukumannya. 

Hukumannya sudah ada point-point pelanggaran. Jadi dari point-point 

itu kalau sederhana disuruh nyapu atau buang sampah. Tapi kalau 

pointnya sudah terkumpul banyak nanti ada kriteria kalau lebih dari 

40 point orang tua di panggil. Tapi untuk pelanggaran tidak memakai 

sepatu biasanya hukuman sederhana. Tapi kalau dilakukan berulang-

ulang sehingga pointnya menumpuk hukumannya sama seperti sesuai 

kriterianya 

P906 Apakah siswa ketika berhalangan hadir ke sekolah meminta izin 

dengan membuat surat izin? 

S906 Izin itu ada beberapa. Misalnya ketika anak sakit. Ketika sakit mereka 

minimal izin melalui telephon ke wali kelas masing-masing untuk 

anak yang fulday. Untuk anak yang mondok itu ada surat izin sakit 

dari pondok. Rata-rata 80% sudah melaksanakan izin. Hanya saja ada 

yang tidak izin langsung keluar pondok tanpa izin dengan orang 

tuanya. 

P907 Bagaimana siswa ketika mengerjakan ujian sekolah? 

S907 Kalau ujian mungkin disini berbeda dengan sekolah lain. Karena 

jadwal disini disesuaikan dengan kondisi guru. jadi setiap hari setiap 

kelas itu berbeda mata pelajarannya. Jadi kenapa kok yang menjaga 

pun guru mata pelajaran. Jadi ketika di kelas mereka kalau dijaga 

gurunya rata-rata meraka lebih disiplin. Karena guru yang tahu setiap 

harinya. Misalnya anak-anak mau mencontek, pasti takut karena 

gurunya sendiri. 

P908 Pernahkah siswa menyampaikan keinginannya dalam 

mengembangkan bakat dan minatnya? 

S908 Kalau anak-anak itu sering konsultasi dan bertanya tentang 

ekstrakurikulesnya. Meskipun ada yang menghendel yaitu guru BK 

yang menampung bakat minat mereka. Tapi anak anak-anak lebih 



 

 

121 

cenderung konsultasi kepada wali kelas atau guru yang mereka 

percayai untuk memilih ekstrakurikuler. 

P909 Pernahkah siswa menyampaikan keluhan dan permasalahan yang 

dialaminya kepada bapak/ibu? 

S909 Anak-anak sering mengeluh tentang pelajarannya sendiri. Kalau mata 

pelajaran yang dikeluhkan biasanya materi-materi yang awalnya 

mereka belum dapat seperti nahwu dan sorrof. Untuk keluhan kedua 

tentang guru tenaga pengajar, mereka membanding antara guru di 

kelas dan guru lesnya. 

P910 Pernahkah siswa membuat suatu karya yang autentik atau modifikasi? 

S910 Terus terang untuk di sekolah kami, anak-anak itu sering membuat 

materi-materi yang autentik. Misalnya pelajaran penjas, mereka wajib 

membuat vidio pembelajaran sendiri. Jadi ketika pelajaran permainan 

ketangkasan, jadi anak anak wajib membuat media yang mereka 

miliki. Tidak harus beli, mereka harus membuat dari daur ulang. 

Kemuadian mempresentasikan media mereka bahkan oleh guru 

penjas sendiri sampai dibukukan. 
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Lampiran 7. Pedoman Observasi 

A. Pedoman observasi guru dalam pembelajaran matematika 

No Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Kondisi 

Ya Tidak 

1 Religius 1. Guru mengucapkan salam di awal dan diakhir 

kegiatan pembelajaran 

2. Guru menyiapkan siswa untuk memulai dan 

mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

3. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan 

meminta siswanya membaca al-Qur’an  

4. Guru menjelaskan keterkaitan ayat al-Qur’an 

dengan materi yang akan diajarkan. 

5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melaksanakan ibadah 

  

2 Disiplin 1. Guru masuk kelas tepat waktu 

2. Guru menegur siswa yang melanggar aturan di 

dalam kelas (seperti makan di dalam kelas, 

berbicara, mengganggu temannya, berkeliaran, 

dan sebagainya) 

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik 

4. Guru menggunakan seragam guru sesuai aturan 

  

3 Jujur 1. Guru mengingatkan siswa untuk tidak 

mencontek temannya saat mengerjakan tugas 

atau ulangan 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mengerjakan 

tugas pekerjaan rumah secara individu dan tidak 

terjadi plagiat dalam mengerjakan setiap tugas 

3. Melakukan kegiatan refleksi sehingga peserta 

didik dapat mengemukakan rasa senang atau 

tidak senang terhadap pelajaran 

  

4 Kerja Keras 1. Guru memberikan tugas di dalam kelas  

2. Guru memberikan tugas pekerjaan rumah 

3. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan tugas 

sesuai batas waktu yang di tetapkan 

4. Guru mengajak siswa untuk giat belajar 

5. Guru menciptakan suasana kompetisi yang sehat 

6. Guru menciptakan suasana belajar yang memacu 

daya tahan kerja 

  

5 Kreatif 1. Guru menggunakan berbagai metode 

pembelajaran 

2. Guru menggunakan media pembelajaran 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa yang 

menantang munculnya karya-karya baru baik 

yang autentik maupun modifikasi 

  

6 Rasa ingin 

tahu 

1. Guru melakukan kegiatan tanya jawab saat 

kegiatan apersepsi 

2. Guru melakukan kegiatan tanya jawab pada 

kegiatan diskusi 

3. Guru menugaskan siswa mencari sumber belajar 

  

7 Mandiri 1. Guru mengingatkan siswa untuk menyelesaikan 

sendiri tugas yang menjadi tanggung jawabnya 
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2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menentukan kelompok diskusinya sendiri 

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

8 Komunikatif 1. Guru melaksanakan pembelajaran yang dialogis 

2. Guru mendengarkan keluhan-keluhan siswa 

3. Dalam berkomunikasi guru tidak menjaga jarak 

dengan siswa 

4. Guru menanyakan kabar  dan kondisi siswa 

  

9 Tanggung 

Jawab 

1. Guru menyuruh siswa mengerjakan tugas 

dengan baik 

2. Guru mengingatkan siswa agar dapat 

mempertanggungjawabkan setiap pekerjaan dan 

perbuatan yang dilakukan 

3. Guru berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 
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B. Pedoman observasi siswa dalam pembelajaran matematika 

No Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Kondisi 

Ya Tidak 

1 Religius 1. Siswa menjawab salam di awal dan diakhir 

kegiatan pembelajaran 

2. Siswa berdoa di awal dan di akhir pembelajaran 

3. Siswa membaca al-Quan di awal pembelajaran 

4. Siswa melaksanakan ibadah 

  

2 Disiplin 1. Siswa masuk kelas tepat waktu 

2. Siswa tidak melanggar aturan di dalam kelas 

3. Siswa hadir di dalam kelas 

4. Siswa menggunakan seragam siswa sesuai 

aturan sekolah 

  

3 Jujur 1. Siswa tidak mencontek temannya saat 

mengerjakan tugas atau ulangan 

2. Siswa mengerjakan tugas pekerjaan rumah 

secara individu dan tidak terjadi plagiat dalam 

mengerjakan setiap tugas 

3. Siswa mengemukakan rasa senang atau tidak 

senang terhadap pelajaran 

  

4 Kerja Keras 1. Siswa mengerjakan tugas di dalam kelas 

2. Siswa mengerjakan tugas pekerjaan rumah 

3. Siswa mengerjakan tugas terstruktur 

4. Siswa mengerjakan tugas sesuai waktu yang 

ditetapkan 

5. Siswa giat dalam belajar 

  

5 Kreatif 1. Siswa  membuat karya-karya baru baik yang 

autentik maupun modifikasi 
  

6 

 

 

Rasa ingin 

tahu 

 

 

 

1. Siswa melakukan kegiatan tanya jawab pada 

kegiatan apersepsi 

2. Siswa melakukakan kegiatan tanya jawab pada 

kegaiatan diskusi 

3. Siswa belajar dengan mencari sumber belajar 

  

7 

 

 

Mandiri 

 

 

1. Siswa menyelesaikan sendiri tugas yang menjadi 

tanggungjawabnya 

2. Siswa menentukan kelompok diskusinya sendiri 

3. Siswa mempresentasi hasil diskusi kelompok 

  

8 Komunikatif 1. Siswa berdialog di dalam kelas 

2. Siswa menyampaikan keluhan-keluhannya 

3. Siswa dan guru dalam berkomunikasi tidak 

menjaga jarak 

4. Siswa merespon sapaan guru 

  

9 Tanggung 

Jawab 

1. Siswa mengerjakan tugas dengan baik 

2. Siswa mempertanggujawabkan setiap pekerjaan 

dan perbuatan yang dilakukan 

3. Siswa berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 
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Lampiran 8. Lembar Hasil Observasi 

A. Hasil Observasi Guru Matematika 
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B. Hasil Observasi Siswa 
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lampiran 9. Catatan Lapangan Observasi 

CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 

Hari/Tanggal : 15 Februari 2022 

Tempat : SMP Plus Darus Sholah 

Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pembelajaran matematika di kelas VIII F guru masuk tepat 

waktu dan memberikan salam kepada peserta didik dan dilanjut mengecek 

kehadiran siswa dengan mengabsen peserta didik satu persatu. dilanjutkan dengan 

guru meminta siswa berdoa sebelum pelajaran dimulai, kemudian guru memberi 

tahu materi yang akan dipelajari dan meminta siswa secara bersama-sama untuk 

membaca ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan materi statistika yang akan 

dipelajari yaitu surat Al-jasiyah ayat 28-29 dan surat Maryam ayat 94-95.  

Setelah membaca ayat tersebut guru menyuruh salah satu siswa 

membacakan arti dari surat al-Jasyiat ayat 29 tersebut kemudian dikorelasikan 

dengan materi penyajian data di kelas sebelumnya (kelas VII) kemudian dilanjut 

dengan membaca surat Maryam ayat 94-95 dan guru meminta salah satu siswa 

untuk membacakan artinya, kemudian menjelaskan dan mengkorelasikan dengan 

materi menghitung dengan teliti pada perhitungan suara pemilihan presiden.   

Setelah itu guru mengulang kembali materi statistika yang sudah dipelajari 

siswa di kelas VII yaitu pengumpulan data, penyajian data dan bentuk-bentuk 

diagram. kemudian guru memberi tahu materi yang akan dipelajari yaitu mean, 

median dan modus. 

Kegiatan Inti 

Setelah itu guru menjelaskan mean, median dan modus. kemudian  guru 

membagi siswa menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang per kelompok. 

dan guru membagikan dan menjelaskan petunjuk LKS kepada setiap kelompok 

untuk dicermati dan dikerjakan.  
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Setelah itu guru meminta setiap perwakilan kelompok untuk maju kedepan 

mempresentasikan hasil diskusinya. peserta didik saling menanggapi materi yang 

dipresentasikan oleh temannya dengan dipimpin oleh guru. guru memberikan 

umpan balik dari apa yang sudah dipresentasikan oleh peserta didik.  

Kegiatan Penutup 

Guru menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. setelah itu guru 

memberikan tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan. kemudian guru 

mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan mengingatkan kembali materi yang 

sudah dipelajari dan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.  
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Lampiran 10. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

(RPP) 

Satuan Pendidikan  :  SMP Plus Darus Sholah 

Kelas/Semester :  VIII/ II 

Mata Pelajaran :  MATEMATIKA 

Topik   :  Statistika 

Sub Bab  :  Pertemuan Pertama (Mean, median dan modus)  

                                       Pertemuan Kedua (Jangkauan, kuartil dan jangkauan interkuartil,  

                                       simpangan kuartil) 

Alokasi Waktu :  2 Pertemuan (2 x 70 menit) 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3 : Memahami, dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI 4 : Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 1.1    Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya 

 

1.1.1  Menunjukkan perilaku yang baik sesuai   

dengan ajaran agama yang dianutnya 

1.1.2   Menunjukkan sikap ketaatan terhadap 

agama yang dianutnya 

2. 2.1 Menghargai dan menghayati 

Perilaku disiplin, sikap 

kerjasama, sikap kritis dan 

cermat dalam bekerja       

menyelesaikan masalah 

2.1.1  Menunjukkan sikap bekerjasama dalam 

mengerjakan tugas kelompok 

2.1.2  Menunjukkan sikap disiplin dalam 

mengikuti kegiatan belajar 

2.1.3   Menunjukkan sikap kritis dalam proses 
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konstektual pembelajaran 

3. 3.10  Menganalisis data berdasarkan 

distribusi data, nilai rata-rata, 

median dan modus dan sebaran 

data untuk mengambil 

simpulan, membuat keputusan, 

dan membuat prediksi.  

3.10.1 Menganalisis data dari data distribusi data 

3.10.2 Menentukan rata-rata (mean)suatu 

kumpulan data 

3.10.3 Menentukan median suatu kumpulan data 

3.10.4 Menentukan modus suatu kumpulan data 

3.10.5 Menentukan sebaran data, yaitu jangkauan, 

kuartil dan jangkauan interkuartil suatu 

kumpulan data. 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

4.10  Menyajikan dan menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan 

distribusi data, nilai rata-rata, 

median, modus dan sebaran 

data untuk mengambil 

simpulan, membuat keputusan 

dan membuat prediksi. 

 

 

4.10.1  Menyelesaikan masalah yang berkaitan  

dengan distribusi data dari kumpulan 

data.  

4.10.2  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan rata-rata data dari kumpulan data. 

4.10.3  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan median data dari kumpulan data. 

4.10.4  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan modus data dari kumpulan data. 

4.10.5  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan sebaran data dari kumpulan data. 

4.10.6  Membuat kesimpulan, mengambil 

keputusan dan membuat prediksi dari 

suatu kumpulan data berdasarkan nilai 

rata-rata, median, modus dan sebaran 

data. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Pertemuan pertama: 

1. Peserta didik dapat menganalisis data dari data distribusi data dengan tabel frekuensi. 

2. Peserta didik dapat menentukan rata-rata suatu sekumpulan data dengan tabel frekuensi. 

3. Peserta didik dapat menentukan median suatu sekumpulan data dengan tabel frekuensi. 

4. Peserta didik dapat menentukan modus suatu sekumpulan data dengan tabel frekuensi. 

Pertemuan kedua: 

1. Peserta didik dapat menentukan sebaran data, yaitu jangkauan, kuartil dan jangkauan 

interkuartil suatu kumpulan data dengan dengan tabel frekuensi. 

D. Materi Pembelajaran  

1. Pertemuan pertama : Ukuran pemusatan data (Data distribusi, rata-rata, median dan  

  modus) (terlampir) 

2. Pertemuan kedua : Ukuran penyebaran data (Jangkauan, kuartil dan jangkauan  
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  interkuartil, simpangan kuartil) (terlampir) 

E. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Pembelajaran : Pendekatan Saintifik 

2. Model pembelajaran  : Kooperatif 

3. Metode   : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab, Demonstrasi  

 

F. Alat /media/bahan  

1. Alat dan bahan /media  : LCD, komputer, power point 

2. Bahan ajar   : Buku Matematika Pegangan Guru dan Buku   Matematika  

  Pegangan Siswa Kemendikbud revisi 2017. 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan pertama (2JP) 

 Materi : Ukuran pemusatan data (Data distribusi, rata-rata, median dan modus) 

Kegiatan Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam, menanyakan kabar peserta didik dan 

mengabsen peserta didik 

2. Guru meminta siswa untuk mengecek kebersihan kelas, 

minimal di sekitar meja dan kursi tempat duduknya  

3. Guru meminta siswa untuk berdoa bersama. 

4. Guru meminta siswa untuk membuka al-Qur‟an dan meminta 

siswa membacakan ayat yang berkenaan dengan materi 

statistika 

5. Guru memotivasi dan menjelaskan keterkaitan ayat tersebut 

dengan materi statistika 

6. Guru mengajukan pertanyaan tentang materi penyajian data 

dalam bentuk diagram batang, diagram garis dan diagram 

lingkaran. “Masih ingatkah kalian, bagaimana cara menyajikan 

data dengan diagram batang, diagram garis dan diagram 

lingkaran?  

7. Untuk mendorong rasa ingin tahu serta berfikir kritis. Peserta 

didik diajak melihat dan mengamati gambar yang berkaitan 

dengan penyajian data dalam bentuk diagram pada power point 

melalui LCD untuk mengingat kembali materi penyajian data 

dalam bentuk diagram batang, diagram garis dan diagram 

lingkran.  

8. Setelah peserta didik mengamati gambar yang ada di 

10„ 
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powerpoint guru memberikan pertanyaan “bagaimana 

menyajikan data dalam bentuk diagram batang, diagram garis 

dan diagram lingkaran?” 

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

pada materi statistik. 

10. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi 

pembelajaran yaitu ukuran pemusatan data (Mean, median dan 

modus). 

11. Guru menyampaikan tehnik penilaian yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

Inti 

1. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 

siswa tentang pengertian mean, median dan modus. 

2. Guru menjelaskan materi mean, median, dan modus dengan 

menggunakan alat peraga 

3. Guru membagi peserta didik dalam bentuk kelompok-

kelompok kecil secara heterogen (3-4 siswa) 

4. Guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok. 

5. Guru menyampaikan petunjuk pengerjaan LKS.  

6. Peserta didik mengamati beberapa permasalahan mengenai 

mean, median dan modus pada LKS (terlampir)  

7. Peserta didik berdiskusi bekerja berkelompok untuk 

mencermati permasalahan yang ada dalam LKS  (terlampir) 

8. Guru memandu berlangsungnya diskusi kelompok dengan cara 

berkeliling diantara siswa agar siswa aktif dalam kegiatan 

diskusi. 

9. Peserta didik bekerja berkelompok untuk mencermati 

permasalahan terkait mean, median dan modus. 

10. Peserta didik menyimpulkan permasalahan yang ada dalam 

LKS  

11. Peserta didik menyelesaikan permasalahan dengan diskusi 

kelompok pada LKS  untuk mengetahui pemahaman materi 

yang dipelajari 

12. Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

13. Peserta didik memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi 

tanya jawab untuk mengkonfirmasi, melengkapi informasi 

ataupun tanggapan lainnya 

14. Guru memimpin diskusi saat peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok. 

15. Guru memberikan umpan balik dan siswa yang lain 

menanggapinya. 

50„ 

Penutup 

1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 

tentang materi ukuran pemusatan data (mean, median dan 

modus). 

10„ 
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2. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan berkaitan 

dengan aktifitas kelompok. 

3. Guru memberikan tugas atau PR (Pekerjaan Rumah) beberapa 

soal mengenai ukuran pemusatan data yang terdapat pada buku 

siswa  

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan 

untuk tetap belajar. 

 

Pertemuan Kedua (2JP) 

Materi : Ukuran Penyebaran data (Jangkauan, kuartil dan jangkauan interkuartil, 

simpangan kuartil) 

Kegiatan Deskripsi 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru memberikan salam, menanyakan kabar peserta didik dan 

mengabsen peserta didik 

2. Guru meminta siswa untuk mengecek kebersihan kelas, 

minimal di sekitar meja dan kursi tempat duduknya  

3. Guru meminta siswa untuk berdoa bersama.  

4. Guru meminta siswa untuk membuka al-Qur‟an dan meminta 

siswa membacakan ayat yang berkenaan dengan materi 

statistika 

5. Guru memotivasi dan menjelaskan keterkaitan ayat tersebut 

dengan materi statistika 

6. Guru mengajukan pertanyaan yang berkaiatan dengan materi 

penyebaran data. “mungkin kalian sering mendengan dari wali 

kelas kalian berkata “nilai ulangan kalian antara 65 sampai 95”. 

Menurut kalian apa maksud pernyataan tersebut?  

7. Untuk mendorong rasa ingin tahu serta berfikir kritis. Peserta 

didik diajak melihat dan mengamati gambar yang berkaitan 

dengan penyebaran data pada power point melalui LCD. 

8. Setelah peserta didik mengamati gambar yang ada di 

powerpoint guru memberikan pertanyaan “bagaimana cara 

menentukan ukuran penyebaran data?” 

9. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

pada materi ukuran penyebaran data. 

10. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi 

pembelajaran yaitu ukuran penyebaran data (jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil dan simpangan kuartil) 

11. Guru menyampaikan tehnik penilaian yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

10„ 

Inti 1. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 70„ 
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siswa tentang pengertian jangkauan, kuartil dan jangkauan 

interkuartil, simpangan kuartil. 

2. Guru menjelaskan materi jangkauan, kuartil dan jangkauan 

interkuartil, simpangan kuartil. 

3. Guru membagi peserta didik dalam bentuk kelompok-

kelompok kecil secara heterogen (3-4 siswa) 

4. Guru membagikan LKS pada masing-masing kelompok 

5. Guru menyampaikan petunjuk pengerjaan LKS  

6. Peserta didik mengamati beberapa permasalahan mengenai 

jangkauan, kuartil dan jangkauan interkuartil, simpangan 

kuartil pada LKS (terlampir)  

7. Peserta didik berdiskusi bekerja berkelompok untuk 

mencermati permasalahan yang ada dalam LKS  (terlampir) 

8. Guru memandu diskusi kelompok dengan cara berkeliling 

diantara siswa. 

9. Peserta didik bekerja berkelompok untuk mencermati 

permasalahan terkait dengan materi jangkauan, kuartil dan 

jangkauan interkuartil, simpangan kuartil. 

10. Peserta didik menyimpulkan permasalahan yang ada dalam 

LKS  

11. Peserta didik menyelesaikan permasalahan dengan diskusi 

kelompok pada LKS  untuk mengetahui pemahaman materi 

yang dipelajari 

12. Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi. 

13. Peserta didik memberikan tanggapan hasil presentasi meliputi 

tanya jawab untuk mengkonfirmasi, melengkapi informasi 

ataupun tanggapan lainnya 

14. Guru memimpin diskusi saat peserta didik mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok. 

15. Guru memberikan umpan balik dan siswa yang lain 

menanggapinya. 

Penutup 

1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat kesimpulan 

tentang materi ukuran penyebaran data. 

2. Setiap kelompok diberikan perolehan penghargaan berkaitan 

dengan aktifitas kelompok. 

3. Guru melakukan umpan balik untuk mengetahui sejauh mana 

pembelajaran terjadi pada peserta didik. 

4. Guru memberikan tes singkat terkait ukuran penyebaran data 

5. Guru memberikan tugas atau PR (Pekerjaan Rumah) beberapa 

soal mengenai ukuran penyebaran data yang terdapat pada 

buku siswa  

6. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan 

untuk tetap belajar 

10„ 
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Penilaian  

1. Sikap spiritual  

a. Teknik penilaian : observasi  

b. Bentuk instrumen : lembar observasi  

2. Sikap sosial 

a. Teknik penilaian : tes 

b. Bentuk instrumen : angket 

c. Kisi-kisi  

No Sikap/nilai Butir instrumen 

1 Rasa ingin tahu 1-3 

2 Percaya diri 4-6 

3 Ketertarikan pada matematika 7 

     Instrumen : lihat lampiran 3 

3. Pengetahuan  

a. Teknik penilaian : tes 

b. Bentuk instrumen : uraian  

c. Kisi-kisi  

Pertemuan pertama 

No Indikator Butir instrumen 

1 Menganalisis data dari data distribusi data 1 

2 Menentukan mean dan median dari suatu data 2 

3 Menentukan mean, median dan modus dari suatu data 3 

4 Menentukan median dan modus dari suatu data pada tabel 4 

5 
Menentukan mean, median dan modus dari suatu data pada 

diagram batang 
5 

    Instrumen : lihat lampiran 4 

              

             Pertemuan kedua 

No Indikator Butir instrumen 

1   

2   

3   

4   

5   

    Instrumen : lihat lampiran 4 
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4. Keterampilan  

a. Teknik penilaian : observasi 

b. Bentuk instrumen : lembar observasi 

c. Kisi-kisi  

No Indikator Butir instrumen 

1 
Membuat diagram (batang, garis, lingkaran) dalam 

menyelesaikan masalah. 
1 

2 
Menggunakan rumus dalam menyelesaikan masalah 

yang sesuai 
2 

3 Melanjutkan kemampuan mempertahankan pendapat 3 

   Instrumen :lampiran 6 

 

Jember, …………2022 

 

 

 

 

       

Guru mata pelajaran  

 

 

 

 

Birul Alim 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 1 

 

Pokok bahasan : Mean, Median dan Modus  

Hari/ tanggal : …………………./…………….. 

Alokasi waktu : 2 x 35 

Kelas   : VIII 

Nama kelompok : 

Anggota  : 

  

 Petunjuk Belajar: 

1. Kerjakan Soal-Soal berikut secara berkelompok. 

2. Tulislah nama anggota-anggota kelompok pada bagian LKS yang telah disediakan.  

3. Periksa dan bacalah soal dengan baik dan cermat sebelum mengerjakannya. 

4. Jika ada kesulitan atau ada yang kurang jelas tanyakan pada guru yang bersangkutan. 

5. Tulislah jawaban pada setiap kolom jawaban. Periksa kembali pekerjaan atau jawaban 

sebelum dikumpulkan kepada guru.  

 

PERMASALAHAN 

Berikut adalah daftar nilai ulangan Matematika kelas VIII yang tersusun menurut nomer induk 

siswa : 7  7  6  5  6  7  8  8  5  6  9  5  6  6  8  9  7  5  8  8 

 

PERMASALAHAN 1 

Masukkan data diatas untuk melengkapi data pada tabel dibawah ini 

Nilai (xi) Frekuensi (fi) fixi 

5 4 20 

6 ... ... 

7 ... ... 

8 ... ... 

9 ... ... 

 ∑    ∑       

 

PERMASALAHAN 2 

Dari tabel diatas berapakah nilai mean atau rata-rata dari data diatas? 
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 ̅   
∑  

∑ 
  

 

 
 

Jadi, nilai rata-ratanya adalah... 

 

PERMASALAHAN 3 

Dari tabel diatas berpakah nilai median dari data diatas? 

5  5  5  5  6  6  ...  ...  ...    7  ...    ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ...  ... 

 

 

 

 

 

 

Jadi nilai mediannya adalah .... 

 

PERMASALAHAN 4 

Dari tabel diatas berpakah nilai modus dari data diatas? 

Modus dari data diatas adalah... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝟕+  

𝟐
 

 

𝟐
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 2 

 

Pokok bahasan : Jangkauan, Kuartil, Jangkauan Interkuartil Simpangan        

                               Kuartil 

Hari/ tanggal : …………………./…………….. 

Alokasi waktu : 2 x 35 

Kelas   : VIII 

Nama kelompok : 

Anggota  :  

 

 Petunjuk Belajar: 

1. Kerjakan Soal-Soal berikut secara berkelompok. 

2. Tulislah nama anggota-anggota kelompok pada bagian LKS yang telah disediakan.  

3. Periksa dan bacalah soal dengan baik dan cermat sebelum mengerjakannya. 

4. Jika ada kesulitan atau ada yang kurang jelas tanyakan pada guru yang bersangkutan. 

5. Tulislah jawaban pada setiap kolom jawaban. Periksa kembali pekerjaan atau jawaban 

sebelum dikumpulkan kepada guru.  

 

PERMASALAHAN 

Diketahui data nilai ulangan Matematika dari 15 orang siswa  sebagai berikut. 7, 4, 5, 6, 7, 5, 4, 

7, 8, 9, 6 

PERMASALAHAN 1 

Urutkan data di atas dari yang terkecil: __________________________________________ 

Tentukan jangkauan dari data diatas! 

J  =   ...   -  Data terkecil 

   =   ...   -   ... 

   =   ... 

PERMASALAHAN 2 

Tuliskan kembali data di atas yang sudah diurutkan tadi dibawah ini  

_________________________________________________________________________ 

  Kemudian tentukan kuartil bawah (Q1), kuartil tengah (Q2) dan kuartil atas (Q3) 

                         
 

 
   +    =               +                       Urutan data 

   Maka Q1 adalah  ... 

                         
 

 
   +    =               +                        Urutan data 

   Maka Q2 adalah  ... 

                             
 

 
   +    =               +                        Urutan data 

..

.. 

..

.. 

..

.. 
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   Maka Q3 adalah ... 

  
 PERMASALAHAN 3 

 Tentukan jangkauan interkuartil dari data di atas 

 Jangkauan Interkuartil =  Q3  –  Q1 

                                      =  ...  –  ... 

                                      =  ... 

PERMASALAHAN 4 

Tentukan simpangan kuartil dari data di atas 

                       
 

 
    +     =              +        
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Instrumen Sikap Spiritual 

No Nama Peserta Didik 

Bersyukur atas 

kebesaran Tuhan dengan 

mengamati secara tekun 

adanya  keteraturan 

penciptaan alam 

Antusias dalam 

belajar 

Sebagi wujud syukur 

Total 

skor 

S Sr Jr T S Sr Jr T TS 

1           

2           

3           

4           

5           

Dst           

           

   

 Keterangan Nilai 

S : Selalu = 4 

Sr : Sering = 3 

Jr : Jarang = 2 

T : Tidak Pernah = 1 

 

Kriteria 

A  = Total Skor  12-16 

B  = Total Skor  8-12 

C  = Total Skor  4-8 

D  = Total Skor  4 

 

 Instrumen Sikap Sosial 

Lembar  observasi bentuk daftar cek (check list) untuk sikap sosial dalam kegiatan diskusi 

kelompok 

No Aspek yang diukur S Sr J T 

1 Kesungguhan peserta didik mencari permasalahan tentang bunga 

tunggal dan bunga majemuk yang ada di sekitarnya 

    

2 Kesungguhan peserta didik mencari dan menyelesaikan masalah 

dalam bunga tunggal dan majemuk 

    

3 Kemauan mendengarkan dengan penuh perhatian     

4 Kemauan melibatkan diri dalam aktivitas di kelas dan/atau diskusi 

kelompok 
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5 Kemauan menerima teman lain apa adanya (adanya keunikan setiap 

orang) 

    

6 Kepedulian dengan persoalan yang dihadapi orang lain     

7 Kesungguhan dalam menjawab pertanyaan     

 

Lembar penilaian antar teman dalam kerja kelompok 

Nilailah setiap anggota dalam kelompokmu !  

Berilah nilai 10 bila sangat baik, sebaliknya berilah nilai 0 bila sangat jelek ! 

Rentang nilai adalahh 0 sampai 10. 

Selanjutnya jumlahkan hasil penilaianmu untuk memperoleh nilai masing-masing anggota dalam 

kelompokmu! 

No Nama Siswa 
No 

Presensi 

Hal yang dinilai 

1 2 3 4 5 Jumlah 

1         

2         

3         

4         

 

Keterangan : Hal yang dinilai 

No Hal yang dinilai 

1 Mendengarkan pendapat teman lainnya  

2 Mengajukan usul, atau memberikan pendapat 

3 Menyelesaikan tugas dengan baik 

4 Membantu teman lain yang membutuhkan 

5 Selalu fokus saat menyelesaikan tugas   

 

Angket Penilaian Kepercayaan Diri 

No Pernyataan S Sr Jr T 

1 Mampu menjalin kerjasama dengan orang lain     

2 Menempatkan diri dengan baik dalam berbagai situasi     

3 Aktif dalam diskusi di kelas     

4 Mendapatkan nilai yang baik      

5 Memiliki peran dalam lingkungan sekolah     

6 Teliti dalam mengerjakan soal     

7 Menjadi penengah dalam perdebatan dalam diskusi di kelas     

Total skor      

  

Keterangan Nilai 

S : Selalu = 4 
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Sr : Sering = 3 

J  : Jarang = 2 

T   : Tidak Pernah = 1 

Kriteria 

A = Total Skor  22-28 

B  = Total Skor  15-21 

C = Total Skor  8-14 

D = Total Skor  7 

 

Instrumen Pengetahuan Pertemuan pertama 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 

2. Jawablah pada lembar jawaban yang telah disediakan 

3. Selesaikan soal berikut dengan singkat dan jelas 

 

Soal: 

1. Diagram lingkaran dibawah ini menunjukkan file yang terdapat di dalam flashdisk milik Ika 

yang berkapasitas 4 GB (setara dengan 4.000 MB). Flashdisk  tersebut diisi dengan file musik, 

foto,, data buku ajar matematika, dan data lainnya. 

 

a. Jika Ika ingin menambahkan file data buku ajar baru 

yang berkapasitas 750 MB, apakah kapasitas flashdisk milik 

Ika masih mencukupi? Jelaskan. 

b. Jika Ika ingin menghapus file foto, file data buku ajar 

dan file data lainnya di flashdisknya, berapa persen dari 

keseluruhan file musik yang harus dihapus agar data buku ajar 

baru dapat ditambahkan ke dalam flashdisk?    

2. Perhatikan dua data berikut ini 

Data X: 4, 5, 5, 6, 7, 7, 8, 8, 8, 9, 9, 10, 10, 12 

Data Y: 4, 5, 5, 6, 7, 7, 8, 8, 8, 9, 9, 10, 10, 16 

a. Dapatkan mean, Median dan modus untuk tiap-tiap data X dan Y. 

(Untuk mean, bulatkan nilainya sampai dua tempat desimal) 

b. Jelaskan, mengapa mean dari data Y lebih besar daripada mean dari data X. 

c. Jelaskan, mengapa median dari data X sama dengan median dari data Y. 
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3. Data berikut menunjukkan tinggi badan 20 siswa kelas 9 MTs TMI Al-Amien Prenduan 

154  153  159  165  152  149  154  151  157  158   

154  156  157  162  168  150  153  156  160  154 

a. Urutkan data di atas dari nilai terkecil sampai terbesar 

b. Hitunglah mean, median dan modus dari data di atas 

 

4. Tabel dibawah ini menunjukkan data nilai ujian IPA siswa kelas VIII C 

Nilai Frekuensi 

5 3 

6 4 

7 10 

8 7 

9 4 

10 2 

a. Ketua kelas VIII C mengatakan bahwa nilai rata-rata ujian IPA kelas VIII C adalah 7, 

karena banyak siswa yang mendapatkan nilai tersebut. Apakah pernyataan ketua kelas 

tersebut benar? Jelaskan jawabanmu. 

b. Berapakah median dan modus data tersebut? 

c. Seorang siwa dinyatakan lulus dalam ujian tersebut jika mendapatkan nilai lebih dari atau 

sama dengan 6. Berapa persen siswa yang tidak lulus di kelas VIII C? 

5. Diagram dibawah ini menunjukkan banyaknya sepatu olehraga yang terjual di Toko Sepatu 

Jaya Putra pada bulan Agustus berdasarkan ukuran. Pemilik toko mengatakan bahwa sepatu 

olahraga yang terjual rata-rata ukuran 42. 
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a. Dapatkan Mean, median dan modus dari data diatas. (untuk mean bulatkan sampai nilai 

satuan terdekat) 

b. Apakah pernyataan pemilik toko tersebut benar? Jika salah, coba kamu betulkan pernyataan 

pemilik toko tersebut. 

 

Pedoman Penilaian Instrumen Pengetahuan 

No. Soal Jawaban Skor 

1.  

a. Flashdisk Ika yang kosong hanya 10 % yaitu 4.000 x 10/100 = 400 MB  5 

sehingga tidak cukup apabila diisi dengan file baru berkapasitas 750 

MB 
5 

b. Diketahui kapasitas Buku Ajar Baru (750/4.000) x 100 = 18,75 % 

Kapasitas file kosong adalah 10%, sehingga memerlukan tambahan file 

kosong 18,75 % - 10% = 8,75 % 
5 

Maka, file musik yang harus dihapus agar data buku ajar baru dapat 

ditambahkan ke dalam flashdisk adalah 10 % atau setengah dari 

kapasitas file musik 
5 

2.  

a. Data X: mean = 7,71; median = 8 dan modus = 8 5 

Data Y: mean = 8; median = 8 dan modus = 8 5 

b. Mean data Y lebih besar dari pada mean data X karena terdapat salah 

satu data di Y yang lebih besar dari pada data di X  
5 

c. Data X dn data Y berbeda hanya pada nilai tertinggi, tetapi banyak 

anggota setiap data tetap sama, sehingga median kedua data adalah 

sama. 
5 

3.  

a. 149  150  151  152  153  153  154  154  154  154  156  156  157  157 

158  159  160  162  165  168  
5 

b. Mean = 156 5 

Median = 155 5 

Modus = 154 5 

4.  

a. Pernyataan ketua kelas bahwa rata-rata nilai ujian IPA kelas VIII C 

sama dengan 7 adalah keliru. Modus tidak cocok untuk menyatakan 

rata-rata suatu data. Rata-rata nilai ujian IPA siswa kelas VIII C adalah 

9,37 

5 

b. Median data adalah 7 5 

Modus data adalah 7 5 

c. Siswa yang tidak lulus sebanyak 3 orang atau 10 % 5 

5.  

a. Mean = 41,27 5 

Median = 42 5 

Modus = 42 5 

b. Pernyataan pemilik toko salah. Seharusnya rata-rata ukuran sepatu yang 

terjual adalah sepatu yang berukuran 41 
5 

Total Skor Max 100 
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Penilaian Keterampilan 

No Nama 

Membuat 

diagram (batang, 

garis, lingkaran) 

dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

Menggunakan 

rumus dalam 

menyelesaikan 

masalah yang 

sesuai  

Menunjukkan 

kemampuan 

mempertahan

kan pendapat 

Total 

Skor 

  4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1  

1               

2               

4               

5               

6               

7               

8               

 

Keterangan Skor 

Sangat baik  = 4 

Baik     = 3 

Cukup    = 2 

Kurang   = 1 

 

Kriteria 

A  = Total Skor  10 -12 

B  = Total Skor    7- 9 

C  = Total Skor    4-6 

D  = Total Skor    3 
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Lampiran 11. Foto Dokumentasi 

A. Foto Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Kepada Guru Mata Pelajaran (Bapak Birul Alim) 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Kepada Waka Sekolah (Bapak Muslimin) 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Kepada Waka Kurikulum (Ibu Pipit Ermawati) 
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Wawancara kepada siswa  (Devina Aurelia Zahra) 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara kepada siswa (Izza Azalia) 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara kepada siswa (Najwah Fithiyah Ahmad) 
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Wawancara kepada siswa (Moh. Khoirun Naja) 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara kepada siswa (M. Mirza Akbar Athoillah) 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara kepada siswa (Nabilul Afkar Fitrasani) 
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B. Foto Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran matematika kelas VIII F 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran matematika kelas VIII G 
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Lampiran 12. Jurnal Penelitian 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 15. Biodata Penulis 

 

BIODATA PENULIS 

 

1. Data Pribadi   

1. Nama                          : Muhammad Shalihan  

                                          Warisya Amri 

2. Jenis kelamin              : Laki-laki 

3. Tempat, tanggal lahir : Jember, 17 Januari 1996 

4. Alamat                        : Dusun Gayasan B Desa  

                                        Jenggawah Kecamatan Jenggawah Kabupaten  

                                        Jember 

5. Agama                        : Islam 

6. Kewarganegaraan       : Indonesia 

7. Status pernikahan       : belum menikah 

8. Telpon/HP                  : 082230898003 / 085233159707 

9. Email                          : ariesborzia@gmail.com 

 

2.  Riwayat Pendidikan 

1. SDN Jenggawah 03     : 2002-2008 

2. TMI Al-Amien Prenduan    : 2008-2014 

3. Menempuh S1 Tadris Matematika IAIN Jember : 2015 – Saat ini 

3. Riwayat Organisasi 

1. Bendahara Umum Organisasi Santri ISMI (Ikatan Santri TMI): 2012-2013 

2. Bagian Keuangan MTs TMI Al-Amien Prenduan                     : 2014-2015 

3. HMPS Tadris Matematika        : 2017 

4.  Pengalaman Kerja 

1. Guru pengabdian di TMI Al-Amien Prenduan            : 2014 - 2015 

2. Magang di Telkomsel:                        :  Agustus – Oktober 2016 

3.  Magang di OJK (Otoritas Jasa Keuangan)  Jember    :   Februari 2019 

mailto:ariesborzia@gmail.com
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